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MOTTO 
Komunikasi adalah sesuatu yang mudah, susahnya ialah 
apabila kita tidak menyebutnya dengan perkataan yang mudah. 
(T.S Matthews) 
 
Pribadi yang baik dan dewasa adalah menjaga sebaik-baiknya penampilan dan 
perkataan dalam seburuk-buruknya perasaan. 
(Nino Travieso) 
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ABSTRAK 
 Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kemunikasi lisan 
melalui teknik sosiodrama pada siswa kelas V di SD Negeri 3 Banjarejo Kecamatan 
Puring Kabupaten Kebumen. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan alur putar spiral 
yang dikembangkan oleh Kemmis dan Taggart. Penelitian ini dilaksanakan di SD 
Negeri 3 Banjarejo Puring Kebumen dengan subyek penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V sebanyak 14 siswa. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan 2 
siklus dan setiap siklus 3 kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian 
ini adalah statistik deskriptif yaitu dengan mencari rata-rata dan analisis deskriptif 
kualitatif. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik sosiodrama dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi lisan siswa kelas V SD Negeri 3 Banjarejo 
Puring Kebumen. Peningkatan kemampuan komunikasi lisan pada siklus I sebesar 
24,80 dari kondisi awal 44,29 meningkat menjadi 69,09. Pada siklus II meningkat 
sebesar 12,20 dari kondisi awal 44,29 meningkat menjadi 81,29. 
 
Kata kunci: kemampuan komunikasi lisan, teknik sosiodrama 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan merupakan proses perubahan yang terjadi pada anak 
secara fungsional. Perkembangan anak meliputi beberapa aspek 
perkembangan. Salah satu aspek yang penting dalam perkembangan anak 
adalah perkembangan bahasa dimana perkembangan bahasa ini berkaitan 
dengan perkembangan lainnya (Halida, 2011:27). 
 Keterampilan berbahasa mencakup empat aspek, yaitu (1) 
keterampilan menyimak, (2) keterampilan berbicara, (3) keterampilan 
membaca, dan (4) keterampilan menulis (Henry Guntur Tarigan, 2008:1). 
Salah satu keterampilan berbahasa yang sangat penting dalam kehidupan 
sehari-hari adalah kemampuan berbicara sebagai media komunikasi lisan yang 
efektif. Djago Tarigan (1992: 132) menyatakan bahwa berbahasa adalah 
keterampilan menyampaikan pesan melalui bahasa lisan. Selain dari pendapat 
tersebut, H.G Tarigan (2002: 16) berpendapat bahwa komunikasi lisan adalah 
kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk 
mengekspresikan, menyatakan, serta menyampaikan pikiran, gagasan, dan 
perasaan dalam pikiran seseorang agar dapat dipahami orang lain. 
 Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia SD dan MI 
terdiri dari beberapa aspek, diantaranya (1) mendengarkan, seperti 
mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman, perintah, bunyi atau suara, 
bunyi bahasa, lagu, kaset, pesan, penjelasan, laporan, ceramah, khotbah, 
pidato, pembicaraan narasumber, dialog atau percakapan, pengumuman, serta 
perintah yang didengar dengan memberikan respon secara tepat serta 
mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan mendengarkan hasil 
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sastra berupa dongeng, cerita anak-anak,cerita rakyat, cerita binatang, puisi 
anak, syair lagu, pantun, dan menonton drama anak. (2) berbicara, seperti 
mengungkapkan gagasan dan perasaan; menyampaikan sambutan, dialog, 
pesan, pengalaman, suatu proses, menceritakan diri sendiri, teman, keluarga, 
masyarakat, benda, tanaman, binatang, pengalaman, gambar tunggal, gambar 
seri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh, kesukaan/ketidaksukaan, 
kegemaran, peraturan, tata tertib, petunjuk, dan laporan serta mengapresiasi 
dan berekspresi sastra melalui kegiatan melisankan hasil sastra berupa berupa 
dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair 
lagu, pantun, dan drama anak. (3) Membaca, seperti membaca huruf, suku 
kata, kata, kalimat, pragraf, berbagai teks bacaan, denah, petunjuk, tata tertib, 
pengumuman, kamus, ensiklopedia serta mengapresiasi dan berekspresi sastra 
melalui kegiatan membaca hasil sastra berupa dongeng, cerita anakanak,cerita 
rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. 
Kompetensi membaca juga diarahkan untuk menumbuhkan budaya membaca. 
(4) Menulis, seperti menulis karangan naratif dan nonnaratif dengan tulisan 
rapi dan jelas dengan memperhatikan tujuan dan ragam pembaca, pemakaian 
ejaan dan tanda baca, dan kosakata yang tepat dengan menggunakan kalimat 
tunggal dan kalimat majemuk serta mengapresiasi danberekspresi sastra 
melalui kegiatan menulis hasil sastra berupa cerita dan puisi. Kompetensi 
menulis juga diarahkan menumbuhkan kebiasaan menulis. 
 Arsjad dan Mukti (1991:1), menyatakan bahwa dari kenyataan 
berbahasa, seseorang lebih banyak berkomunikasi secara lisan dibandingkan 
dengan cara lain. Dalam kehidupan sehari-hari lebih dari separuh waktu 
digunakan untuk berkomunikasi lisan dan mendengarkan. 
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 Salah satu standar kompetensi yang harus dicapai oleh siswa kelas V 
SD adalah mengungkapkan pikiran dan perasaan secara lisan dalam diskusi 
dan bermain drama (Departemen Pendidikan nasional, 2006). Standar 
kompetensi ini terbagi dalam dua kompetensi dasar yang salah satunya adalah 
memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan ekspresi yang tepat. 
 Selama pembelajaran sastra di sekolah, siswa diajak untuk 
memerankan tokoh, berekspresi sesuai dengan karakter tokoh dalam teks 
cerita, dan berani berbicara di depan umum yang ditampilkan dalam bentuk 
karya sastra yaitu drama. Untuk itu, aktivitas pengungkapan karya sastra 
dalam bentuk drama ini diterapkan pada pembelajaran komunikasi lisan dalam 
kompetensi dasar memerankan tokoh drama dengan lafal, intonasi, dan 
ekspresi yang tepat. Komunikasi lisan merupakan salah satu keterampilan 
sastra yang harus dicapai siswa karena siswa akan memperoleh banyak 
manfaat dari kegiatan komunikasi lisan tersebut. Beberapa manfaatnya adalah 
siswa dapat mengekspresikan perannya melalui gerak, mimik, dan gesture 
sesuai dengan karakter tokoh yang diperankan, siswa dapat menjadikan drama 
sebagai media untuk menuangkan kreativitasnya dalam bermain peran, siswa 
dapat terlatih berkomunikasi lisan di depan umum, dan tentunya siswa 
mendapatkan keterampilan yang tidak dapat dimiliki oleh semua orang. 
 Berdasarkan hasil observasi di SD Negeri 3 Banjarejo Puring 
Kebumen, terlihat bahwa keterampilan berkomunikasi lisan di sekolah 
tersebut kurang begitu diperhatikan. Penekanan pembelajaran berbahasa 
umumnya masih terletak pada keterampilan menyimak, membaca, dan 
menulis. Keterampilan berkomunikasi lisan lebih dikesampingkan sehingga 
tidak jarang terdapat siswa yang tidak dapat menyampikan pesan atau 
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informasi dalam bahasa lisan dengan baik. Hal ini menunjukkan juga bahwa 
masih banyak siswa yang masih kurang mampu mengekspresikan diri lewat 
kegiatan berkomunikasi lisan atau dengan kata lain keterampilan 
berkomunikasi lisan pada siswa masih rendah. Siswa masih sering kali malu 
ketika diminta bercerita di depan kelas. Bahkan tidak jarang beberapa siswa 
berkeringat dingin, berdiri kaku, lupa segalanya jika berdiri di depan kelas 
untuk bercerita. Kondisi ini dimungkinkan karena rendahnya penguasaan 
siswa akan topik yang dibahas sehingga siswa tidak mampu memfokuskan 
hal-hal yang ingin diucapkan. Akibatnya arah pembicaraan menjadi kurang 
jelas sehingga inti dari bahasan tersebut tidak tersampaikan. 
 Permasalahan rendahnya kemampuan dalam berkomunikasi lisan 
tersebut juga terjadi pada siswa kelas V SD Negeri Banjarejo 3 Puring 
Kebumen. Data yang diperoleh dari hasil pembelajaran keterampilan 
berkomunikasi lisan oleh guru kelas V pada hari Senin, 2 Maret 2015 
menunjukkan bahwa terdapat 5 siswa atau 35,71% dari 14 siswa yang 
mendapat nilai 65 ke atas (batas KKM), sedangkan sisanya 9 siswa atau 
64,29% mendapat nilai di bawah 65.  Kenyataan yang demikian dapat 
diindikasikan bahwa kemampuan berkomunikasi lisan pada siswa di sekolah 
dasar masih rendah khususnya pada kelas V SD Negeri 3 Banjarejo. Kondisi 
ini dapat dijadikan landasan yang melatarbelakangi adanya upaya peningkatan 
kemampuan berkomunikasi lisan pada siswa kelas V SD Negeri 3 Banjarejo 
Puring Kebumen. 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SD Negeri 3 
Banjarejo yaitu Ibu Ari Kusuma Wardani, S.Pd diidentifikasi beberapa faktor 
yang melatarbelakangi masalah rendahnya kemampuan berkomunikasi lisan 
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pada siswa yaitu: (1) Pengaruh penggunaan bahasa Indonesia di lingkungan 
keluarga dan masyarakat. Dalam proses komunikasi sehari-hari, banyak 
keluarga yang menggunakan bahasa daerah sebagai bahasa percakapan di 
lingkungan keluarga. Demikian juga halnya dengan penggunaan bahasa 
Indonesia di tengah-tengah masyarakat masih terkontaminasi dengan bahasa 
daerah yang digunakan sebagai sarana komunikasi. (2) Siswa yang kurang 
berminat dan kurang termotivasi dalam kegiatan berkomunikasi lisan. Setiap 
ada pembelajaran terkait kemampuan berkomunikasi lisan, siswa kurang 
antusias dan tidak memperhatikan dengan baik. (3) Sikap siswa dalam 
kegiatan berkomunikasi lisan terlihat tegang dan kurang rileks. Siswa merasa 
takut, malu dan kurang percaya diri ketika harus berkomunikasi lisan di depan 
kelas. (4) Kurangnya latihan keterampilan berkomunikasi lisan yang 
diterapkan dalam pembelajaran. Keadaan ini mengakibatkan siswa tidak 
terbiasa melatih kemampuan berkomunikasi lisan terutama di depan kelas. 
Siswa kurang mempu mengorganisasi perkataan sehingga pembicaraan 
ternilai kurang runtut (sistematis) dan masih terbata-bata. (5) Proses 
pembelajaran keterampilan berkomunikasi lisan yang diterapkan guru masih 
menggunakan metode yang konvensional sehingga mengurangi minat dan 
antusias bagi siswa. Biasanya guru hanya terpaku pada buku pelajaran dan 
menggunakan metode penugasan berkomunikasi lisan individu yang menyita 
banyak waktu serta menurunkan mental siswa di depan kelas. Metode 
mengajar guru yang masih konvensional tersebut juga membuat pembelajaran 
berbahasa pada keterampilan berkomunikasi lisan menjadi sesuatu yang 
membosankan bagi siswa. 
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 Syaiful Bahri Djamarah (2006; 72) menjelaskan bahwa salah satu 
usaha untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang  menyenangkan, 
efektif, efisien, dan cendrung tidak membosankan, guru harus mengetahui dan 
memahami bagaimana memilih dan merealisasikan metode yang sesuai pada 
setiap materi yang di sampaikan. Peneliti memilih teknik sosiodrama sebagai 
metode pembelajaran keterampilan berkomunikasi lisan dengan alasan teknik 
sosiodrama dirasa lebih efektif dan efisien untuk diterapkan pada 
pembelajaran keterampilan berkomunikasi lisan. Teknik sosiodrama dikatakan 
efektif karena proses belajar lebih banyak dilakukan dengan bermain. 
Permainan adalah hal paling menarik untuk anak-anak usia sekolah dasar. 
Sedangkan dikatakan efisien karena penerapan teknik ini akan lebih 
menghemat waktu, hal ini disebabkan karena siswa dapat tampil praktik 
berkomunikasi lisan secara berkelompok. Selain itu siswa dapat 
menghilangkan rasa takut dan malu karena mereka dapat tampil dan bekerja 
sama dengan anggota kelompoknya. 
 Teknik sosiodrama dapat digunakan untuk menciptakan suasana 
pembelajaran inovatif. Sosiodrama merupakan salah satu model pembelajaran 
yang diarahkan pada upaya pemecahan masalah-masalah yang berkaitan 
dengan hubungan antarmanusia. Kompetensi yang dikembangkan melalui 
teknik ini antara lain kompetensi bekerjasama, berkomunikasi, tanggung 
jawab, toleransi, dan menginterpretasikan suatu kejadian (Yuni Pratiwi, 2009). 
 Djumhur & Muh Surya (2001 :109) menyatakan bahwa sosiodrama 
dipergunakan sebagai salah satu teknik untuk memecahkan masalah-masalah 
sosial dengan melalui kegiatan bermain peran. Di dalam sosiodrama ini 
sesorang akan memerankan suatu peran tertentu dari situasi masalah sosial. 
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Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Romlah (2001:104) sosiodrama 
adalah permainan peran yang ditujukan untuk memecahkan masalah sosial 
yang timbul dalam hubungan antar manusia. Dari kedua pendapat tersebut 
dapat disimpulkan bahwa sosiodrama adalah teknik bermaian  peran dalam 
rangka untuk memecahkan masalah sosial yang timbul dalam hubungan 
interpersonal (rasa cemburu, dilema, dan lain sebagainya) yang dilakukan 
dalam kelompok. 
 Teknik sosiodrama merupakan salah satu metode pembelajaran yakni 
peserta didik melakukan suatu kegiatan memainkan peran tokoh lain dengan 
penuh penghayatan dan kreativitas berdasatkan peran suatu kasus yang sedang 
dibahas sebagai materi pembelajaran. Melalui penerapan teknik ini diharapkan 
siswa mampu memfokuskan pikiran, kemampuan, dan pengetahuan yang 
mereka miliki ke dalam perannya sehingga siswa akan lebih mudah 
mengorganisasikan ide-ide dan pikiran dalam bahasa lisan. Selain itu, dengan 
penerapan teknik sosiodrama ini diharapkan siswa mampu memerankan 
karakter tokoh masyarakat sosial yang diperankannya. 
 Penelitian tentang kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan 
metode bermain peran telah banyak dilakukan. Diantaranya adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Dian Puspita Tri A. N yang meneliti tentang “Keefektifan 
Metode Role Playing dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Bahasa 
Jawa Tingkat Tata Krama pada Siswa Kelas II SLTP Negeri 2 Magelang”. 
Dalam penelitia  tersebut, metode bermain peran dinilai efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa jawa siswa SLTP kelas II. Selain 
itu penelitian yang dilakukan oleh Sutino yang meneliti tentang “Peningkatan 
Keterampilan Berbicara dengan Menggunakan Metode Role Playing pada 
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Siswa Kelas V SD Negeri Pandak 1 Sidoharjo Sragen”. Dalam penelitian 
tersebut, disimpulkan bahwa metode role playing dapat meningkatkan kualitas 
proses dan hasil keterampilan berbicara pada siswa kelas V SD Negeri Pandak 
1 Sragen. Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya presentase sikap 
siswa pada aspek minat, keaktifan, kerja sama, dan kesungguhan pada siklus I 
dan siklus II. Dengan adanya penelitian relevan yang telah dilakukan 
sebelumnya maka memberi kontribusi pada peneliti untuk dapat mengetahui 
prosedur pelaksanaan sosiodrama yang berhasil membuat peningkatan 
kemampuan berbicara pada siswa dan memberi kontribusi pada peneliti 
referensi tentang langkah-langkah yang harus dilakukan pada kegiatan 
sosiodrama. 
 Dari uraian di atas, penelitian inidiupayakan untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi lisan melalui penelitian dengan judul 
“Peningkatan Kemampuan Berkomunikasi Lisan Melalui Teknik Sosiodrama 
pada Siswa Kelas V SD Negeri 3 Banjarejo Puring Kebumen” 
B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, 
diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Sebagian siswa menunjukkan kurangnya minat dalam pembelajaran 
kemampuan berkomunikasi lisan. 
2. Sebagian siswa cenderung diam dalam pembelajaran komunikasi lisan. 
3. Pembelajaran berkomunikasi lisan di sekolah masih dikesampingkan. 
4. Pembelajaran lebih berpusat pada guru mengakibatkan siswa kurang aktif 
dalam pembelajaran. 
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5. Guru hanya menggunakan metode penugasan yang menurunkan mental 
siswa dalam berkomunikasi lisan. 
6. Sebagian siswa kurang mampu dalam mengungkapkan ide-ide dan 
gagasannya. 
7. Guru belum menerapkan teknik sosiodrama untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi lisan siswa dengan baik. 
C. Batasan Masalah 
 Beberapa masalah yang ada, peneliti membatasi pada masalah 
kemampuan komunikasi lisan siswa kelas V SD Negeri 3 Banjarejo Puring 
Kebumen yang masih rendah, sehingga membutuhkan teknik yang dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi lisan yaitu dengan teknik sosiodrama. 
D. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah di atas, 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana proses dan hasil 
peningkatan kemampuan komunikasi lisan melalui teknik sosiodrama pada 
siswa kelas V SD Negeri 3 Banjarejo Puring Kebumen? 
E. Tujuan Penelitian 
 Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan proses pembelajaran kemampuan berkomunikasi lisan 
dengan menggunakan teknik sosiodrama pada siswa kelas V SD Negeri 3 
Banjarejo Puring Kebumen. 
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F. Manfaat Penelitian 
 Penulis berharap agar penelitian yang berjudul “Peningkatan 
Komunikasi Lisan Melalui Teknik Sosiodrama pada Siswa Kelas V SD Negeri 
3 Banjarejo Puring Kebumen” dapat bermanfaat: 
1. Secara Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 
pengembangan ilmu bimbingan dan konseling khususnya dalam teknik 
bimbingan atau bimbingan kelompok tentang peningkatan kemampuan 
berkomunikasi lisan pada siswa. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru BK 
Memberikan masukan bagi guru BK dalam penggunaan teknik 
sosiodrama untuk meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan 
pada siswa. 
b. Bagi Sekolah 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman tentang 
kemampuan berkomunikasi lisan yang dapat ditingkatkan melalui 
teknik sosiodrama. 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan bahan referensi dalam 
mengembangkan metode yang lebih efektif dan efisien dalam upaya 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan pada siswa. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Komunikasi Lisan 
1. Pengertian Komunikasi Lisan 
Dalam kamus bahasa Indonesia verbal adalah lisan, maksudnya 
komunikasi dilakukan antara pembicara dan pendengar yang hanya 
menggunakan lisan saja. Dalam ilmu komunikasi dikatakan bahwa 
komunkasi lisan adalah proses penyampaian informasi berupa lisan dan 
tulisan. Mahmud Machfoedz (Endang Lestari, 2006:  18) mengungkapkan 
bahwa komunikasi lisan adalah komunikasi yang dilakukan secara lisan 
melalui suatu percakapan. 
Deddy Mulyana (2004) mengungkapkan simbol atau pesan verbal 
adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa 
dapat juga dianggap sebagai sistem kode verbal. Bahasa dapat 
didevinisikan sebagai seperangkat simbol dengan aturan untuk 
mengkombinasikan simbol-simbol tersebut yang digunakan dan dipahami 
suatu komunitas. 
Sedangkan menurut Hardjana (2003) mengemukakan bahwa 
komunikasi verbal adalah komunikasi yang menggunakan kata-kata, entah 
lisan maupun tertulis. 
Dari pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 
dimaksud komunikasi lisan adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua 
orang atau lebih berupa kegiatan percakapan atau penyampaian informasi 
oleh seseorang kepada orang lain secara lisan. 
 
 
12 
 
2. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Komunikasi Lisan 
Anak memiliki kemampuan berkomunikasi yang berbeda-beda. 
Penyebab adanya perbedaan ini adalah karena stimulasi yang diterima, 
lingkungan tempat tinggal, kesehatan, jenis kelamin dan masih banyak 
lagi. Hal itulah yang disebut sebagai “individual differences”. Menurut 
Petty dan Jensen (Rini Hidayati, dkk 2007:101-102) perbedaan 
kemampuan bahasa dan komunikasi lisan dipengaruhi oleh 7 hal, yaitu:  
a. Kecerdasan 
Ada hubungan antara pengukuran intelegensi dengan pengukuran 
perkembangan bahasa seperti kosa kata, kemampuan artikulasi dan 
indikasi kematangan kemampuan berbahasa. 
b. Jenis Kelamin 
Perkembangan bahasa anak perempuan lebih cepat dibanding anak 
laki-laki. Perbedaan ini lebih disebabkan karena pengaruh lingkungan 
yang membiasakan anak perempuan untuk banyak berinteraksi dengan 
orang dewasa lain yang berbicara. Sedangkan anak laki-laki lebih 
diarahkan pada penguasaan kemampuan motorik untuk bergerak dari 
pada berbicara. 
c. Kondisi Fisik 
Perkembangan berbahasa dapat berjalan dengan normal jika organ 
bicara seperti gigi, lidah, bibir, tenggorokan, pita suara, organ 
pendengaran dan system neuromuscular di otak normal. 
d. Lingkungan Keluarga 
Keluarga merupakan lingkungan terdekat anak. Anak yang anggota 
keluarga terutama orang tuanya aktif mengajak berbicara, 
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membacakan cerita secara aktif, serta aktif berinteraksi secara verbal 
akan membentuk kemampuan berbahasa anak yang lebih baik. 
e. Kondisi Ekonomi 
Anak yang berasal dari kelas ekonomi menengah akan memiliki 
perkembangan bahasa yang lebih cepat dibanding anak yang berasal 
dari kelas ekonomi rendah. hal ini disebabkan karena berbedaan 
fasilitas atau alat bantu bahasa dan perhatian pada kemampuan 
berbahasa anak. 
f. Lingkungan Budaya 
Keberagaman budaya yang ada di Indonesia akan membuat perbedaan 
pada perkembangan berbahasa pada anak, khususnya bahasa nasional 
atau bahasa indonesia. 
g. Billingualism (2 bahasa) 
Peguasaan dua bahasa oleh orang tua yang berbeda budaya akan 
menyebabkan anak mengalami kesulitan dalam pengucapan kata dan 
penguasaan kosa kata. 
Menurut Tarmasyah (1996: 23-31) faktor yang mempengaruhi 
perkembangan berbahasa dan bicara diantaranya:  
a. Kondisi Jasmani dan Kemampuan Motorik 
Kondisi jasmaniah anak meliputi kondisi fisik sehat, tentunya 
mempunyai kemampuan gerakan yang lincah, dan penuh energi. Anak 
demikian anak mempunyai rasa ingin tahu tentang benda-benda 
disekitarnya, kemudian benda tersebut diasosikan anak menjadi sebuah 
pengertian. Untuk selanjutnya pengertian tersebut dilahirkan dalam 
bentuk bahasa dan di ucapakan. Anak yang mempunyai kondisi fisik 
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yang normal akan mempunyai kosep bahasa yang lebih dari anak yang 
kondisi fisiknya terganggu. Dengan demikian kemampuan bahasa dan 
keterampilan berbicara akan berbeda. 
b. Kesehatan Umum 
Kesehatan secara umum menujang perkembangan setiap anak 
termasuk didalamya kemampuan bahasa dan keterampilan berbicara. 
Anak yang berpenyakit tidak mempunyai kebebasan dalam mengenal 
lingkungan sekitarnya secara utuh sehingga anak kurang mampu 
mengekspresikannya. Namun anak yang sehat akan mampu mengenali 
lingkungan dan mampu mengekspresikan secara utuh dalam bentuk 
bahasa dan berbicara. 
Lebih lanjut Tarmansyah (1996: 53) mengatakan “adanya 
gangguan pada kesehatan anak, akan mempengaruhi dalam 
perkembangan bahasa dan bicara”. Hal ini terjadi sehubungan dengan 
berkurangnya kesempatan untuk memperoleh pengalaman dari 
lingkungan. Selain itu, mungkin anak yang kesehatannya kurang baik 
tersebut menjadi berkurang minatnya untuk ikut aktif melakukan 
kegiatan, sehingga menyebabkan kurangnya input yang diperlukan 
untuk membentuk konsep bahasa dan perbendaharaan pengertian. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978: 186) faktor yang 
menimbulkan perbedaan dalam belajar berbicara tentang kesehatan 
anak yang sehat akan cepat belajar berbicara ketimbang anak yang 
tidak sehat, karena ada motivasi untuk bergabung dengan kelompok 
sosial dan berkomunikasi dengan anggota kelompok tersebut. 
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c. Kecerdasan 
Kecerdasan pada anak meliputi fungsi mental intelektual. Anak 
yang memiliki intelegensi tinggi akan mampu berbicara lebih awal 
sedangkan anak yang memiliki intelegensi rendah akan terlambat 
dalam kemampuan berbahasa dan berbicara. Berdasarkan hal tersebut 
menunjukkan bahwa kecerdasan atau intelegensi berpengaruh terhadap 
kemampuan bahasa dan bicara. Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978: 
186) anak yang memiliki kecerdasan tinggi belajar berbicara lebih 
cepat dan memperlihatkan penguasaan bahasa yang lebih unggul 
ketimbang anak yang tingkat kecerdasannya rendah. Berdasarkan 
uraian di atas, dapat dikatakan bahwa kelancaran keterampilan 
berbicara pada anak yang memiliki kecerdasan yang baik, umumnya 
tidak mengalami hambatan dalam berbahasa dan berbicara. Jadi, 
kelancaran berbicara menunjukan kematangan mental intelektual. 
d. Sikap Lingkungan 
Lingkungan yang mempengaruhi perkembangan bahasa dan 
bicara anak adalah lingkungan bermain baik dari tetangga maupun dari 
sekolah. Oleh karena itu lingkungan sangat mempengaruhi bahasa 
anak, maka lingkungan dari mana pun bagi anak hendaklah lingkungan 
yang dapat menimbulkan minat berkomunikasi anak. Proses perolehan 
bahasa anak diawali dengan kemampuan mendengar kemudian maniru 
suara yang didengar dari lingkungan. Proses semacam ini, anak tidak 
akan mampu berbahasa dan berbicara jika anak tidak diberi 
kesempatan untuk mengungkapkan yang pernah didengarnya. Oleh 
karena keluarga harus memberi kesempatan kepada anak belajar dari 
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pengalaman yang pernah didengarnya. Kemudian berangsur-angsur 
ketika anak mampu mengekspresikan pengalaman, baik dari 
pengalaman mendengar, melihat, membaca dan diungkapkan kembali 
dalam bahasa lisan. 
e. Sosial Ekonomi 
Kondisi sosial ekonomi dapat mempengaruhi perkembangan 
bahasa dan bicara. Hal ini dikarenakan sosial ekonomi seseorang 
memberikan dampak terhadap hal-hal yang berkaitan dengan 
berbahasa dan berbicara. Makanan dapat mempengaruhi kesehatan. 
Makanan yang bergizi akan memberikan pengaruh positif untuk 
perkembangan sel otak. Perkembangan sel otak inilah yang akhirnya 
digunakan untuk mencerna semua rangsangan dari luar sehingga 
rangsangan tersebut akan melahirkan respon dalam bentuk berbahasa 
dan berbicara. Gambaran tersebut menujukkan bahwa kondisi social 
ekonomi yang tinggi dapat memenuhi kebutuhan makan anaknya yang 
memadai. 
Menurut Elizabeth B. Hurlock (1978: 186) anak dari kelompok 
sosial ekonomi tinggi lebih mudah belajar berbicara, mengungkapkan 
dirinya lebih baik, dan lebih banyak berbicara ketimbang anak dari 
kelompok yang keadaan ekonominya lebih rendah. Penyebab utama 
adalah anak dari kelompok lebih tinggi lebih banyak didorong unutk 
berbicara dan lebih banyak di bombing melakukannya. 
f. Kedwibahasaan 
Kedwibahasaan atau bilingualism adalah kondisi dimana 
seseorang berada di lingkungan orang lain yang menggunakan dua 
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bahasa atau lebih. Kondisi demikian dapatlah mempengaruhi atau 
memberikan akibat bagi perkembangan bahasa dan berbicara anak. 
Meskipun ada anggapan bahwa anak usia dini dapat belajar bahasa 
yang berbeda sekaligus, namun jika dalam penggunaannya bersamaan 
dan bahasa yang digunakan berbeda, maka hal ini dapat mempengaruhi 
perkembangan bahasa dan bicara anak. 
g. Neurologi 
Neuro adalah syaraf, sedangakan neurologis dalam berbicara 
adalah bentuk layanan yang dapat diberikan kepada anak untuk 
membantu mereka yang mengalami gangguan bicara. Oleh karena itu 
gangguan berbicara penyebabnya dapat dilihat dari keadaan 
neurologisnya. Beberapa faktor neurologis yang mempengaruhi 
perkembangan bahasa dan bicara anak menurut Tarmansyyah (1996: 
59) adalah meliputi:  (1) bagaimana struktur susunan syarafnya, (2) 
bagaimana fungsi susunan syarafnya, (3) bagaimana peranan susunan 
syarafnya, dan (4) bagaimana syaraf yang behubungan dengan organ 
bicaranya. 
Menurut Pemaparan di atas, disimpulkan bahwa faktor yang dapat 
mempengaruhi kemampuan komunikasi lisan anak adalah adanya 
perbedaan kecerdasan, jenis kelamin, kondisi fisik, kondisi lingkungan 
keluarga dan budaya, sosial ekonomi, kedwibahasaan, dan neurologi. 
3. Aspek dalam Komunikasi Lisan 
Menurut Endang Lestari (2006: 40) ada beberapa aspek dalam 
berkomunikasi secara lisan yaitu:  
a. Vocabulary (perbendaharaan kata) 
18 
 
Komunikasi tidak akan efektif  jika disampaikan dengan kata-
kata yang tidak dipahami, karena itu kosa kata menjadi suatu yang 
sangat penting dalam berkomunikasi dengan individu lain. 
b. Intonasi Suara 
Intonasi suara merupakan suatu penekanan bunyi pada suatu kata 
dan akan mempengaruhi arti pesan. Intonasi suara yang tidak 
kontekstual marupakan masalah dalam berkomunikasi. 
c. Mimik atau Ekspresi Wajah 
Mimik atau ekspresi wajah merupakan bentuk perasaan yang 
dimiliki oleh penyampai pesan. Mimik ini ada beragam bentuknya bisa 
berupa ekspresi senang, kecewa, kaget, dan lain sebagainya. Ekspresi 
yang sesuai dengan isi pesan akan menambah bobot dan menambah 
daya tarik penerima pesan. 
d. Penyampaian Pesan 
Komunikasi yang disampaikan mempunyai arti dan makna 
yang jelas, singkat, dan mudah dimengerti. Komunikasi hendaknya 
langsung pada pokok permasalahan. 
Sedangkan Suhartono (2005: 138) aspek yang dapat dilakukan 
dengan merangsang minat kemampuan berkomunikasi lisan, latihan 
menggabungkan bunyi bahasa, memperkaya perbedaharaan kata, 
mengenalkan kalimat melalui cerita dan nyayian, dan mengenalkan 
lambing tulisan. 
Dari pendapat Harun Rasyid, Mansyur & Suratno (2009: 134) 
dan Suhartono (2005: 138-140) dapat diambil beberapa poin untuk 
mewakili penilaian perkembangan kemampuan berkomunikasi lisan 
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anak antara lain:  a). minat anak berbicara, b). kaya kata (kosakata),    
c). pengucapan lafal, d). pengenalan kalimat sederhana yang diuraikan 
sebagai berikut:  
a. Minat Anak Berbicara 
Menurut Suhartono (2005: 138) merangsang minat anak 
untuk berbicara dimaksudkan supaya anak mempunyai keberanian 
untuk mengungkapkan ide, gagasan, pendapat, keinginan, apa yang 
ada dalam pikirannya sesuai dengan kegiatan sehari-hari. 
Tadkiroatun Musfiroh (2005: 7-8) hal yang seharusya 
dilakukan oleh pengasuh ketika anak diam berceritalah, ketika 
anak bercerita simaklah, ketika anak bertanya jawablah, ketika 
anak menjawab dukunglah dengan pujian, kalimat penyemangat. 
Syarat yang lebih penting lagi adalah pendengaran yang baik untuk 
menangkap berbagai jenis nada bicara. 
b. Kaya Kata (kosakata) 
Kata “kosakata” merupakan gabungan dari kosa dan kata. 
Kosa berasal dari bahasa sansekerta dan berarti kekayaan Sri 
Hastuti (1993: 1414). Kata merupakan unsur bahasa yang 
diucapkan atau dituliskan yang merupakan perwujudkan kesatuan 
perasaan pikiran yang dapat digunakan dalam berbahasa. Kosakata 
adalah perbedaharaan kata, tidak berbeda didalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia halaman 462 tertulis bahwa kosakata ialah 
perbendaharaan kata (vokabuler). Dapat disimpulkan bahwa 
kosakata adalah kekayaan unsur bahasa yang diucapkan atau ditulis 
yang merupakan perwujudan kesatuan perasaan dan pikiran yang 
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dapat digunakan dalam berbahasa. Dalam mengembangkan 
kosakata, anak harus belajar mengaitkan arti dengan bunyi 
Elizabeth B. Hurlock (1978: 186) karena banyak kata yang 
memiliki arti yang lebih dari satu dan karena sebagian bunyinya 
hampir sama, tetapi arti yang berbeda. Oleh karena itu membangun 
kosakata jauh lebih sulit dari pada mengucapkannya. Suhartono 
(2005: 138-139) mengungkapkan bahwa usaha untuk memperkaya 
perbedaharaan kata sangat diperlukan agar anak mempunyai 
wawasan yang lebih luas, sehingga anak makin lancar berbicara. 
Kegiatan memperkaya perbedaharaan kata anak dapat 
dilakukan dengan meyebutkan benda-benda disekitarnya, misalnya 
menyebutkan nama-nama binatang, nama hari, nama anggota 
badan. 
c. Pengucapan (lafal) 
Menurut Harun Rasyid, Mansyur & Suratno (2009: 127) 
berpendapat bahwa tingkat kemampuan berbahasa seseorang, 
sangat dipengaruhi oleh seringnya kata-kata diucapkan kepada 
anak sejak dini secara berulang-ulang, yang selalu didengar dari 
lingkungannya. Kata-kata yang diucapkan oleh anak secara 
berulang-ulang akan berpengaruh pada kemampuan bahasa anak, 
seperti yang dikatakan oleh Bunnett (Harun Rasyid, Mansyur & 
Suratno, 2009: 127) bahwa kata-kata yang diterima anak akan 
diulang dan diingat terus, sehingga mereka akan menjadi matang 
atau benar dalam mengucapkan kata-kata tersebut. 
d. Pengenalan Kalimat Sederhana 
21 
 
Bagi anak kemampuan membuat kalimat sederhana 
merupakan subtansi pengembangan bahasa, sebagai hasil dari 
akuisisi literasi yang bertalian dengan kebahasaan yang mereka 
peroleh dari interaksi dengan lingkungan dimana dia berada Harun 
Rasyid, Mansyur & Suratno (2009: 276). Untuk mengekspresikan 
gagasan dalam bentuk bahasa, anak perlu menguasai sejumlah 
kata, lalu menyusunnya menjadi satuan-satuan yang disebut 
kalimat. Untuk dapat menyusun kata-kata menjadi kalimat, orang 
termasuk anak harus menguasai kaidah penyusunan kata-kata dan 
pemilihan bentu kata (Sri Hastuti, 1993: 114). Dengan kata lain, 
untuk dapat berbahasa, anak harus menguasai kosa kata dan kaidah 
tata bahasa. Suhartono (2005: 139) menyusun kalimat dapat 
dilakukan dengan pengenalan bentuk kalimat melalui cerita dan 
bernyanyi. Dalam cerita ada kalimat sederhana yang diperkenalkan 
pada anak sehingga anak akan mampu menangkap dan 
menyesuaikan diri dalam berkalimat. Sedangkan untuk bernyanyi 
dapat pada baris-baris atau pengalan-pengalan lagu diumpamakan 
sebagai kalimat. Yang paling penting untuk guru adalah 
memberikan latihan keterampilan berkomunikasi lisan sesuai 
dengan kondisi lingkungan anak. 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
aspek yang dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi lisan adalah 
minat anak dalam berkomunikasi lisan, perbendaharaan kata, pengucapan 
lafal, intonasi suara, mimik/ekspresi wajah, penyampaian pesanpengenalan 
kalimat sederhana serta aspek kebahasaan maupun non kebahasaan. 
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4. Penilaian Komunikasi Lisan 
Untuk mengembangkan keterampilan komunikasi lisan terdapat 
beberapa aspek kegiatan keterampilan komunikasi lisan. Kemampuan 
berbahasa anak harus dioptimalkan diberdasarkan aspek yang mendukung 
peningkatan keterampilan berkomunikasi lisan. Dalam pengoptimalkan 
keterampilan berkomunikasi lisan perlu instrumen untuk mengamati 
perkembangan anak, mengacu pada indikator yang ingin dikembangkan. 
Menurut Harun Rasyid, Mansyur & Suratno (2009: 134) 
kemampuan mengucapkan, penguasaan kosakata dan pengenalan kalimat 
sederhana perlu dikembangkan instrumen untuk menilai, sehingga tampak 
jelas mengenai tingkat kemampuan bahasa anak. 
Arsjad dan Mukti (dalam Nurbiana, 2008: 36) mengemukakan 
terdapat dua aspek yang harus diperhatikan agar dapat berkomunikasi lisan 
secara efektif dan efisien, yakni  kebahasaan dan nonkebahasaan. 
Aspek kebahasaan yaitu aspek yang berkaitan dengan masalah 
bahasa, yang seharusnya dipenuhi ketika seseorang berkomunikasi lisan, 
sedangkan faktor nonkebahasaan yaitu aspek-aspek yang menentukan 
keberhasilan seseorang dalam berkomunikasi lisan yang tidak ada 
kaitannya dengan masalah bahasa. Faktor kebahasaan terdiri atas:  a) 
ketepatan pengucapan, b) penempatan tekanan, nada, sendi, dan durasi 
yang sesuai, c) pilihan kata (diksi), dan d) ketepatan sasaran pembicaraan. 
a. Ketepatan Pengucapan 
Seorang pembicara harus membiasakan diri mengucapkan 
bunyi-bunyi bahasa secara tepat. Pengucapan bunyi bahasa yang 
kurang tepat dapat mengalihkan perhatian pendengar. Hal ini 
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dikarenakan pola ucapan dan artikulasi tidak selalu sama. Setiap orang 
memiliki gaya tersendiri dan gaya yang dipakai bisa berubah-ubah 
sesuai dengan pokok pembicaraan perasaan, dan sasaran. Akan tetapi, 
jika perbedaan atau perubahan itu terlalu mencolok akan menjadi suatu 
penyimpangan, keefektifan komunikasi akan terganggu. 
b. Penempatan Tekanan, Nada, Sendi, dan Durasi yang Sesuai 
Kesesuaian tekanan, nada, sendi, dan durasi merupakan daya 
tarik tersendiri dalam berbicara. Bahkan bisa dikatakan sebagai faktor 
penentu dalam komunikasi. Walaupun masalah yang dibicarakan 
kurang menarik tetapi dengan penempatan tekanan, nada, sendi, dan 
durasi yang sesuai akan membuat pembicaraan menjadi menarik. 
Sebaliknya, masalah yang menarik jika disampaikan dengan ekspresi 
datar akan menimbulkan kejenuhan dan keefektifan berbicarapun 
menjadi berkurang. 
c. Pilihan Kata (diksi) 
Pilihan kata yang digunakan oleh pembicara hendaknya jelas, 
tepat, dan bervariasi. Maksudnya, pendengar sebagai sasaran mudah 
mengerti maksud yang hendak disampaikan oleh pembicara. 
Sebaiknya pembicara memilih menggunakan kata-kata yang populer 
dan konkret dengan variasi dan perbendaharaan kata yang banyak 
sehingga tidak monoton. Penggunaan kata-kata konkret yang 
menunjukkan aktivitas akan lebih mudah dipahami oleh pendengar. 
Selain itu, pemilihan kata-kata yang populer (diketahui secara 
luas) di masyarakat akan mendukung keberhasilan mencapai tujuan 
pembicaraan. Sasaran pembicaraan adalah orang yang diajak berbicara 
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atau pendengar. Pendengar akan lebih tertarik jika pembicara berbicara 
dengan jelas dalam bahasa yang dikuasainya. Oleh karena itu, pilihan 
kata yang tepat yang disesuaikan dengan pokok pembicaraan 
merupakan kunci keberhasilan pembicaraan. 
d. Ketepatan Sasaran Pembicaraan 
Ketepatan sasaran pembicaraan berkaitan dengan penggunaan 
kalimat yang efektif dalam komunikasi. Ciri kalimat efektif ada empat, 
yaitu keutuhan, perpautan, pemusatan perhatian, dan kehematan. 
Keutuhan maksudnya setiap kata betul-betul merupakan bagian yang 
padu dari kalimat. Keutuhan kalimat akan rusak karena ketiadaan 
subjek atau adanya kerancuan. 
Perpautan memiliki makna bahwa pertalian unsur-unsur 
kalimat saling terkait dalam satu pokok bahasan dan saling mendukung 
sehingga tidak berdiri sendiri. Pemusatan perhatian dalam hal ini 
memiliki arti pembicaraan memiliki topik yang jelas dan tidak melebar 
kemana-mana. Fungsi kehematan memiliki arti bahwa kalimat yang 
digunakan singkat dan padat tetapi sudah mewakili atau mencakup 
topik yang dibicarakan sehingga tidak ada kata-kata yang mubazir. 
Sebagai sarana komunikasi, setiap kalimat terlibat dalam proses 
penyampaian dan penerimaan. Hal yang disampaikan dan diterima 
tersebut berupa ide, gagasan, pengertian, atau informasi. Kalimat 
dikatakan efektif bila mampu membuat proses penyampaian dan 
penerimaan berlangsung sempurna. Kalimat efektif mampu membuat 
isi atau maksud yang disampaikan tergambar lengkap dalam pikiran 
pendengar sama seperti yang disampaikan pembicara. 
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Sementara itu faktor non kebahasaan terdiri dari:  1) sikap yang 
wajar, tenang, dan tidak kaku, 2) pandangan harus diarahkan kepada lawan 
bicara, 3) kesediaan menghargai pendapat orang lain, 4) gerak gerik dan 
mimik yang tepat, 5) kenyaringan suara, 6) kelancaran, 7) relevansi atau 
penalaran, dan 8) penguasaan topik pembicaraan. 
a. Sikap Wajar, Tenang dan Tidak Kaku 
Seorang pembicara yang baik ketika berbicara di depan umum 
seharusnya memiliki kemampuan yang baik dalam mengatur 
koordinasi tubuhnya. Hal ini dimaksudkan agar sikap tubuh tersebut 
mampu mendukung keberhasilan pembicaraan. Sikap tubuh yang 
ditunjukkan tersebut antara lain wajar, yaitu dengan tidak bersikap 
berlebihan seperti terlalu banyak berkedip dan menggunakan gerakan 
tangan yang tidak penting. 
Dari sikap yang wajar saja sebenarnya pembicara sudah dapat 
menunjukkan otoritas dan integritas dirinya. Tentu saja sikap ini sangat 
ditentukan oleh situasi, tempat, dan penguasaan materi. Penguasaan 
materi yang baik setidaknya akan menghilangkan kegugupan. Sikap 
tenang ditunjukkan dengan tidak terlihat grogi atau gelisah, tidak 
terlihat takut, tidak sering berpindah posisi dan sebagainya. Sikap yang 
fleksibel dan dapat menyesuaikan dengan situasi pembicaraan akan 
mendukung keberhasilan pembicara dalam menyampaikan ide-idenya. 
b. Pandangan Harus Diarahkan Kepada Lawan Bicara 
Ketika berbicara di depan umum hendaknya seorang pembicara 
mengarahkan pandangannya kepada lawan bicara. Hal ini 
dimaksudkan sebagai bagian dari bentuk penghormatan kepada lawan 
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bicara. Selain itu, pembicara juga dapat mengetahui reaksi lawan 
bicara terhadap pembicaraan yang disampaikannya, sehingga 
pembicara dapat memposisikan diri agar dapat menguasai situasi 
dengan baik. Pandangan yang hanya tertuju pada satu arah, akan 
menyebabkan pendengar merasa kurang diperhatikan. Agar perhatian 
pendengar tidak berkurang, hendaknya seorang pembicara 
mengusahakan pendengar merasa terlibat dan diperhatikan. 
c. Kesediaan Menghargai Pendapat Orang Lain 
Dalam menyampaikan isi pembicaraan, seorang pembicara 
hendaknya memiliki sikap terbuka dalam arti dapat menerima 
pendapat pihak lain, bersedia menerima kritik, dan bersedia mengubah 
pendapatnya jika ternyata pendapat tersebut tidak benar. Namun, tidak 
berarti pembicara begitu saja mengikuti pendapat orang lain dan 
mengubah pendiriannya, tetapi harus mempertahankan pendapat 
tersebut jika argumen tersebut benar-benar diyakini kebenarannya. 
Seorang pembicara yang baik selalu berusaha menghargai 
pendapat orang lain. Maksudnya, ketika berbicara tersebut seorang 
pembicara tidak menganggap bahwa pendapatnya paling baik dan 
paling benar. Oleh karena itu, agar diperhatikan lawan bicaranya, 
seorang pembicara harus memiliki sikap mengapresiasi pendapat dan 
pola pikir lawan bicaranya. 
d. Gerak-gerik dan Mimik yang Tepat 
Gerak-gerik dan mimik yang tepat juga mendukung 
keberhasilan tujuan pembicaraan seorang pembicara. Hal-hal yang 
penting selain mendapat tekanan, biasanya dibantu dengan gerak 
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tangan atau mimik. Hal ini dapat menghidupkan komunikasi agar tidak 
kaku. 
Dalam hal ini gerak-gerik pembicara dan mimik yang tepat 
dapat ditunjukkan untuk mendukung pembicaraan. Sebagai contohnya, 
ketika sedang membicarakan kebahagiaan maka ekspresi wajah dan 
gerak tubuh juga harus menunjukkan mimic kegembiraan. Hal ini 
berbeda ketika sedang mengungkapkan ekspresi kepanikan, maka 
harus didukung dengan mimik muka yang bingung, takut, gugup, dan 
sebagainya. 
e. Kenyaringan Suara 
Kenyaringan suara berkaitan dengan situasi tempat, jumlah 
pendengar, dan akustik. Situasi tempat berhubungan dengan dimana 
pembicaraan tersebut dilakukan, apakah di dalam ruang tertutup atau 
di ruang terbuka. Jumlah pendengar juga mempengaruhi pembicara 
dalam mengatur volume suaranya. Semakin banyak jumlah pendengar, 
semakin keras volume suara pembicara agar mampu mengatasi situasi. 
Berbeda halnya jika jumlah pendengarnya hanya sedikit, 
pembicara tidak perlu menggunakan volume suara yang keras atau 
bahkan sampai berteriak. Akustik yang dimaksud adalah apakah ada 
musik yang mengiringi pembicaraan tersebut. Jika ada, seorang 
pembicara harus menyeimbangkan suaranya dengan suara music agar 
pendengar tetap mampu menangkap isi pembicaraan dengan baik. 
f. Kelancaran 
Kelancaran yang dimaksud adalah penggunaan kalimat lisan 
yang tidak terlalu cepat dalam pengucapan, tidak terputus-putus, dan 
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jarak antar kata tetap atau ajek. Kelancaran juga didukung oleh 
kemampuan olah vocal pembicara yang tepat tanpa ada sisipan bunyi 
/e/, /anu/, /em/, dan sebagainya. Sebaliknya, pembicara yang terlalu 
cepat juga akan menyulitkan pendengar menangkap pokok 
pembicaraan. Jadi, hal yang menjadi titik pokok kelancaran adalah 
penggunaan kalimat yang ajek, tidak terlalu cepat, dan tidak terputus-
putus sehingga pembicaraan lebih efektif. 
g. Relevansi atau Penalaran 
Dalam sebuah pembicaraan seharusnya antarbagian dalam 
kalimat memiliki hubungan yang saling mendukung dan tidak bisa 
dipisahkan. Gagasan demi gagasan haruslah berhubungan dengan 
runtut. Proses berpikir untuk sampai pada suatu kesimpulan harus logis 
dan relevan. Relevansi atau penalaran berkaitan dengan tepat tidaknya 
isi pembicaraan dengan topic yang sedang dibicarakan. Selain itu, 
relevansi juga berkaitan dengan apakah penggunaan kalimat-kalimat 
tersebut saling mendukung dalam konteks pembicaraan atau tidak. 
h. Penguasaan Topik 
Penguasaan topik dalam sebuah pembicaraan memiliki arti 
yang penting. Hal ini dikarenakan seseorang yang menguasai topik 
dengan baik akan lebih mudah dalam meyakinkan pendengar. 
Misalnya, dalam hal menanamkan suatu ilmu, mempengaruhi, 
menyampaikan pendapat, dan menyampaikan sikap hidup kepada 
audiens akan berlangsung lebih efektif dan efisien. Jika seorang 
pembicara menguasai topik yang dibicarakannya dengan baik, 
pendengarpun akan lebih percaya dan apresiatif terhadap apa yang 
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diungkapkan tersebut. Oleh karena itu, penguasaan topik yang baik 
akan menumbuhkan keberanian dan kelancaran yang mendukung 
keberhasilan pembicaraan. 
Jadi penilaian kemampuan komunikasi lisan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah penilaian dengan unsur berupa aspek-aspek 
dalam komunikasi lisan. Tabel daftar penilaian kemampuan 
komunikasi lisan tersaji pada tabel berikut ini: 
Tabel 1. Daftar Penilaian Kemampuan Komunikasi Lisan 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Sosiodrama 
1. Pengertian Sosiodrama 
Terdapat beragam pengertian mengenai sosiodrama yang 
dikemukakan oleh para ahli, diantaranya adalah pengertian sosiodrama 
yang dikemukakan oleh Roestiyah (2008: 90) yang menyatakan bahwa 
teknik sosiodrama ialah siswa dapat mendramatisasikan tingkah laku, atau 
Variabel Aspek Indikator 
Skor 
Maks 
Kemampuan 
Komunikasi 
Lisan 
Kebahasaan 
a. Ketepatan 
pengucapan 
 
b. Penempatan tekanan, 
nada, sendi, dan 
durasi yang sesuai 
 
c. Pilihan kata (diksi)  
b. Ketepatan sasaran 
pembicaraan 
 
Non 
Kebahasaan 
c. Sikap yang wajar, 
tenang, dan tidak 
kaku 
 
d. Pandangan harus 
diarahkan kepada 
lawan bicara 
 
e. Gerak gerik dan 
mimik yang tepat 
 
f. Kenyaringan suara  
g. Kelancaran  
h. Penguasaan topik 
pembicaraan 
 
Jumlah  
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ungkapan gerak gerik wajah seseorang  dalam hubungan sosial antara 
manusia. Lebih lanjut Roestiyah menyatakan bahwa sosiodrama dan role 
playing hampir sama, sehingga dapat digunakan bergantian tidak ada 
salahnya. 
Hal senada yang diungkapkan oleh Herman J Waluyo (2001: 54) 
menuturkan bahwa sosiodrama adalah bentuk pendramatisasi peristiwa-
peristiwa kehidupan sehari-hari yang terjadi dalam masyarakat. 
Selanjutnya Herman Waluyo menuturkan bahwa simulasi dan role playing  
dapat diklasifikasikan sebagai sosiodrama. 
Senada juga dengan hal di atas, Syaiful Bahri Djamarah dan 
Aswan Zain (2010: 88) mengatakan bahwa sosiodrama pada dasarmya 
mendramtisasikan tingkah lakudan hubungannya dengan masalah sosial. 
Metode sosiodrama dan role playing dapat dikatakan sama artinya, dan 
dalam pemakainnya sering disilihgantikan. Syaiful Bahri Djamarah (2006: 
238) sendiri menyebutkan bahwa sosiodrama adalah cara mengajar yang 
memberikan kesempatan kepada anak didik untuk melakukan kegiatan 
memainkan peranan tertentu yang terdapat dala kehidupan masyarakat 
(kehidupan sosial). 
Selanjutnya Nana Sujana menyatakan bahwa metode sosiodrama 
dan role playing dapat dikatakan sama artinya dan dalam pemakaiannya 
sering disilihgantikan. Sosiodrama pada dasarnya mendramatisasikan 
tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah sosial. 
Berbeda dengan Nana Sudjana menurut Abu Ahmadi dan Widodo 
Supriyono (2004: 123) menyatakan bahwa teknik sosiodrama adalah suatu 
cara dalam bimbingan yang memberikan kesempatan pada murid-murid 
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untuk mendratisasikan sikap, tingkah laku atau penghayatan  seseorang 
seperti yang dilakukan dalam hubungan sosial sehari-hari di masyarakat. 
Menurut Wina Sanjaya (2006: 158) sosiodrama adalah metode 
pembelajaran bermain peran untuk memecahkan masala-masalah yang 
berkaitan dengan fenomena sosial, permainan yang menyangkut hubungan 
antara manusia seperti masalah kenakalan remaja, narkoba, gambaran 
keluarga yang otoriter dan lain sebagainya. Sosiodrama digunakan untuk 
memeberikan pemahaman dan penghayatan akan masalah-masalah sosial 
serta mengembangkan kemampuan siswa untuk memecahkannya. 
Menurut Siti Hartinah (2009: 164) soisodrama merupakan 
dramatisasi dari berbagai persoalan yang dapat timbul dalam pergaulan 
dengan orang lain, termasuk konflik yang sering dialami dalam pergaulan 
sosial. Oleh karena itu digunakan soiodrama, yaitu beberapa orang 
mengisi peranan tertentu dan memainkan suatu adegan tentang pergaulan 
sosial yang mengandung persoalan yang harus diselesaikan. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa teknik sosiodrama adalah suatu 
teknik dalam bimbingan kelompok yang memberikan kesempatan pada 
siswa-siswa untuk memecahkan dan mendramatisasikan masalah-masalah 
yang berkaitan dengan sikap, tingkah laku, penghayatan seseorang yang 
timbul dalam hubungan sosial sehari-hari, sehingga melalui sosiodrama ini 
siswa dapat mendapatkan pemahaman dan penghayatan akan masalah-
masalah sosial serta mengembangkan kemampuan siswa untuk 
memecahkannya. 
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2. Tujuan Sosiodrama 
Menurut Nana Sudjana (2005: 85) tujuan yang diharapkan dengan 
sosiodrama antara lain:  
a. Agar siswa dapat menghayati dan menghargai perasaan orang lain. 
b. Dapat belajar bagaimana membagi tanggung jawab. 
c. Dapat belajar bagaimana mengambil keputusan dalam situasi 
kelompok secara spontan 
d. Merangsang kelas untuk berpikir dan memecahkan masalah. 
Menurut Sitti Hartinah (2009: 164) sosiodrama bertujuan 
membantu, baik pihak peran maupun para penyaksi untuk lebih menyadari 
seluk beluk pergaulan sosial dan membantu mereka meningkatkan 
kemampuan bergaul dengan orang lain secara wajar dan sehat. Sosiodrama 
menekankan aspek perkembangan sosial seseorang, bukan inti paling 
dalam kepribadiannya. Oleh karena itu, sosiodrama merupakan kegiatan 
yang sangat cocok untuk membantu banyak orang muda dalam 
meningkatkan perkembangan sosialnya. 
Menurut Winkel (1981: 135) tujuan dari kegiatan sosiodrama ialah 
mengembangkan pemahaman tentang sebab-sebab atau factor-faktor yang 
menimbulkan konflik-konflik dalam pergaulan antara manusia, misalnya 
dalam lingkungan keluarga atau dalam lingkungan sekolah. 
Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, (2004: 123) tujuan 
penggunaan sosiodrama dalam teknik bimbingan kelompok adalah sebagai 
berikut:  
a. Menggambarkan bagaimana seseorang atau beberapa orang dalam 
menghadapi situasi sosial. 
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b. Bagaimana menggambarkan cara memecahkan suatu masalah sosial. 
c. Menumbuhkan dan mengembangkan sikap kritis terhadap tingkah laku 
yang harus atau jangan sampai diambil dalam situasi sosial tertentu. 
d. Memberikan pengalaman atau penghayatan dalam situasi tertentu. 
e. Memberikan kesempatan untuk meninjau situasi sosial dari berbagai 
sudut pandang. 
Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan dari 
peggunaan teknik sosiodrama adalah merangsang siswa untuk berfikir dan 
memecahkan suatu masalah sosial, menumbuhkan sikap kritis dan 
tanggung awan dalam situasi sosial, belajar berpendapat dan menerima 
pendapat orang lain, mengajarkan siswa untuk menghargai orang lain, dan 
memberikan kesempatan bagi siswa untuk berani mengambil keputusan 
dalam situasi kelompok. 
3. Manfaat Sosiodrama 
Sosiodrama mempunyai banyak manfaat, Van Ments (1983: 25) 
memaparkan bahwa manfaat sosiodrama diantaranya adalah :  
a. Memungkinkan siswa untuk mengungkapkan perasaan terpendam. 
b. Memungkinkan siswa untuk membahas masalah pribadi. 
c. Memungkinkan siswa untuk berempati dengan orang lain. 
d. Memberikan latihan dalam berbagai jenis sikap. 
e. Menggambarkan secara umum masalah sosial dan dinamika kelompok. 
f. Memberikan kesempatan untuk siswa yang kesulitan dalam berbicara 
di depan umum dan menekankan pentingnya respon non verbal. 
g. Melibatkan aktivitas yang meberikan motivasi. 
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Sternberg dan Garcia (2000: 203) juga memaparkan manfaat 
sosiodrama yaitu sosiodrama memiliki banyak aplikasi sebagai tambahan 
untuk psikoterapi. Permainan peran merupakan intervensi yang baik untuk 
membantu klien dalam mengekspresikan pikiran dan emosi, melalui 
berbagai perasaan, individu merasakan sebagai bagian dari keseluruhan. 
Sosiodrama juga mengurangi isolasi antara anggotanya dan membantu 
dalam peningkatan sosial. Sosiodrama menawarkan praktek dalam 
mengembangkan dan mengasah keterampilan sosial, khususnya 
komunikasi menjadi lebih baik. Klien juga dapat berlatih berbagai sikap 
dalam sosiodrama, dimana sikap tersebut akan diaplikasikan dalam 
kehidupan sehari-hari (Sternberg dan Garcia, 2000: 204) 
Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan mengenai 
manfaat sosiodrama yaitu untuk membantu siswa dalam berbagai sikap 
dan keterampilan sosial, selain itu juga untuk melatih siswa bersikap kritis 
dalam menangani sebuah permasalahan. 
4. Petunjuk Pelaksanaan Sosiodrama 
Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain (2010: 89) 
petunjuk penggunaan metode sosiodrama adalah sebagai berikut:  
a. Tetapkan dulu masalah-masalah sosial yang menarik perhatian siswa 
untuk dibahas. Dengan mengangkat masalah yang menarik, siswa akan 
lebih antusias mengikuti ceritanya. 
b. Ceritakan kepada kelas (siswa-siswa) mengenai isi dari masalah-
masalah dalam konteks cerita tersebut. Agar siswa mendapatkan 
kejelasan mengenai alur cerita dan permasalahan-permasalahan yang 
harus diselesaikan dalam proses sisodrama. 
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c. Tetapkan siswa yang dapat berperan dalam sosiodrama 
Menurut Guntur Tarigan (Herman J Waluyo, 2005: 55) ada tiga 
langkah yang harus dilalui jika seseorang akan mementaskan atau menulis 
sosiodrama yaitu:  
a. Mengemukakan suatu masalah. 
b. Mendramatisasikan masalah. 
c. Mendiskusikan hasil dramatisasi. 
Tatiek Romlah (2001: 104) menyatakan ada beberapa langkah 
dalam pelaksanaan sosiodrama secara umum sebagai berikut:  
a. Persiapan. Fasilitator mengemukakan masalah dan tema yang akan 
disosiodramakan, dan tujuan permainan sosiodrama. Kemudian 
diadakan tanya jawab untuk memperjelas masalah dan peranan-
peranan yang akan dimainkan. 
b. Membuat skenario sosiodrama. 
c. Menentukan kelompok yang akan memainkan sesuai dengan 
kebutuhan skenarionya, dan memilih individu yang akan memegang 
peran tertentu. Pemilihan pemegang peran dapat dilakukan secara 
sukarela setelah fasilitator mengemukakan ciri-ciri atau rambu-rambu 
masing-masing peran, usulan dari anggota kelompok yang lain, atau 
berdasarkan kedua-duanya. 
d. Menentukan kelompok penonton dan menjelaskan tugasnya. 
Kelompok penonton adalah kelompok lain yang tidak ikut menjadi 
pemain. Tugas kelompok penonton adalah untuk mengobservasi 
pelaksanaan permaianan. Hasil observasi kelompok penonton 
merupakan bahan diskusi setelah permainan selesai. 
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e. Sosiodrama, setelah semua terisi, para pemain diberi kesempatan untuk 
berembug beberapa menit untuk menyiapkan diri bagaimana 
sosiodrama itu akan dimainkan. Setelah siap, dimulailan permaian. 
f. Follow-up. Setelah selesai permaianan diadakan diskusi mengenai 
pelaksanaan permaianan berdasarkan hasil observasi dan tanggapan-
tanggapan penonton. 
g. Ulangan permaian. Dari hasil diskusi dapat ditentukan apakah perlu 
diadakan ulangan permaianan atau tidak. Ulangan permainan dapat 
dilakukan dengan berbagai cara. 
Berbeda dengan Tatiek Romlah, Roestiyah (2008: 91-92) 
mengatakan agar berhasil dengan efektif dalam melaksanakan teknik 
sosiodrama ini, maka perlu mempertimbangkan langkah-langkah sebagai 
berikut:  
a. Guru pembimbing harus menerangkan kepada siswa untuk 
memperkenalkan teknik ini, bahwa dengan jalan sosiodrama siswa 
diharapkan dapat emecahkan masalah hubungan sosial yang aktual ada 
di masyarakat, maka kemudian guru pembimbing menunjuk beberapa 
siswa yang akan berperan, masing-masing akan mencari pemecahan 
maslah sesuai dengan perannya. Dan siswa lain menjadi penonton 
dengan tugas-tugas tertentu pula. 
b. Guru pembimbing harus memilih masalah-masalah yang urgent, 
sehingga menarik minat anak. Guru pembimbing mampu menjelaskan 
dengan menarik, sehingga siswa teragsang untuk berusaha 
memecahkan masalah tersebut. 
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c. Agar siswa memahami peristiwanya, maka guru pembing harus bisa 
menceritakan sambil untuk mengatur adegan yang pertama. 
d. Bila ada kesediaan sukarela dari siswa untuk berperan, harap 
ditamggapi tetapi guru pembimbing harus mempertimbangkan apakah 
ia tepat untuk pertanyaan itu. Bila tidak, ditunjuk saja yang memiliki 
kemampuan dan pengetahuan seperti yang diperankan itu. 
e. Jelaskan pada pemeran-pemeran itu sebaik-baiknya, sehingga mereka 
tahu tugas perannya, menguasai masalahnya, pandai bermimik maupun 
berdialog. 
f. Siswa yang tidak turut harus menjadi penonton yang aktif. Disamping 
mendengar dan melihat, mereka harus bisa memberi saran dan kritik 
pada apa yang akan dilakukan setelah sosiodrama selesai. 
g. Bila siswa belum terbiasa, perlu dibantu guru pembimbing di dalam 
menimbulkan kalimat pertama dalam berdialog. 
h. Setelah sosiodrama itu dalam situasi klimaks, maka harus dihentikan, 
agar kemungkinan-kemungkinan pemecahan masalah dapat 
didiskusikan secara umum. Sehingga para penonton ada kesempatan 
untuk berpendapat, menilai permaian dan sebagainya. Sosiodrama 
dapat dihentiakan pula bila sedang menemui jalan buntu. 
i. Sebagai tindak lanjut dari hasil diskusi. Walau mungkin masalahnya 
belum terpecahkan, maka perlu dibuka sesi tanya jawab, diskusi atau 
membuat karangan yang berbentuk sandiwara. 
Berdasarkan Wina Sanjaya (2006: 159-160) sosiodrama 
merupakan jenis dari simulasi, adapun langkah-langkah dari kegitan 
simulasi sosiodrama yaitu:  
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1) Persiapan Simulasi 
a. Menetapkan topik masalah serta tujuan yang hendak dicapai oleh 
simulasi. 
b. Guru memberikan gambaran masalah dalam situasi yang akan 
disimulasikan. 
c. Guru menetapkan pemain yang akan terlibat dalam simulasi, 
peranan yang akan dimainkan oleh para pemeran, serta wakt yang 
disedian. 
d. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 
khususnya pada siswa yang terlibat dalam pemeranan simulasi. 
2) Pelaksanaan Simulasi 
a. Simulasi mulai dimainkan oleh kelompok pemeran. 
b. Para siswa lainnya mengikuti dengan penuh perhatian. 
c. Guru hendaknya memberikan bantuan kepada pemeran yang 
mendapat kesulitan. 
d. Simulasi hendaknya dihentikan pada saat puncak. Hal ini 
dimaksudnya untuk mendorong siswa berpikir dalam 
menyelesaikan masalah yang sedang disimulasikan. 
3) Penutup 
a. Melakukan diskusi baik tentang jalannya simulasi maupun materi 
cerita yang disimulasikan. Guru harus mendorong agar siswa dapat 
memberikan kritik dantanggapan terhadap proses pelaksanaan 
simulasi. 
b. Merumuskan kesimpulan. 
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Dari hasil uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa pelaksanaan 
sosiodrama meliputi tahapan persiapan (menerangkan teknik, pemilihan 
masalah), pelaksanaan (penetapan pemeran, proses pelaksanaan), dan 
tindakan lanjut. Dalam penelitian ini kegiatan sosiodrama sebagai teknik 
bimbingan kelompok sehingga pelaksanaannya dalam kegiatan layanan 
bimbingan dan konseling serta berperan sebagai pelaksana adalah gur 
pembimbing. 
5. Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Sosiodrama 
Dalam melaksanakan teknik sosiodrama ini agar berhasil dengan 
efektif, maka menurut Roestiyah (2008: 92-93) harus memperhatikan hal 
sebagai berikut:  
a. Jika guru pembimbing tidak menguasai tujuan instruksional 
penggunaan teknk ini untuk suatu unit pelajaran, maka sosiodramanya 
juga tidak akan berhasil. 
b. Dengan sosiodarama angan menjadi kesempatan untk menumbuhkan 
sifat prasangka yang buruk, ras diskriminasi, balas dendam, dan 
sebagainya, sehingga menimpang dari tujuan. 
c. Dalam hubungan antar manusia, selalu memperhatikan norma-norma, 
kaidah sosial, adat istiadat, kebiasaan dan keyakinan seseorang jangan 
sampai ditinggalkan, sehingga tidak menyinggung perasaan. 
Yang terakhir, bila guru pembimbing tidak memahami langkah-
langkah pelaksanaan metode ini, sehingga akan mengacaukan 
berlangsungnya sosiodrama, karena yang memegang peran atau pun 
penonton tidak tahu arah bersama-sama. 
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C. Bimbingan Kelompok 
1. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Pengertian bimbingan sendiri menurut Achmad Badawi (Tidjan, 
2000: 7) menerangkan bahwa bimbingan adalah proses bantuan yang 
diberikan oleh BK terhadap individu yang mengalami problem, agar si 
terbimbing mempunyai kemampuan untuk memecahkan masalahnya 
sendiri dan akhirnya dapat mencapa kebahagiaan dalam hidupnya, baik 
kebahagiaan dalam hidup individu maupun sosial. Bimbingan kelompok 
ditujukan kepada seseorang yang mengalami masalah sosial dalam 
hidupnya. Bimbingan kelompok tetap menekankan agar individu sendiri 
masalahanya. 
Sedangkan menurut Bimo Walgito (Tidjan, 2000: 7) bimbingan 
adalah tuntutan, bantuan ataupun pertolongan yang diberikan kepada 
individu atau sekumpulan individu dalam menghindari atau mengatasi 
kesulitan-kesulitan dalam hidupnya, agar supaya individu atau sekumpulan 
individu-individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. Bimo 
Walgito menjelaskan bahwa bimbingan ditujukan kepada individu maupun 
kumpulan individu yang mengalami masalah agar mereka mampu 
menyelesaikan masalah mereka sendiri. 
Menurut Moh. Surya (1975: 23) bimbingan adalah suatu proses 
pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada individu 
dalam memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan 
untuk dapat memahami dirinya, kemampuan untuk menerima dirinya, 
kemampuan untuk mengarahkan dirinya, dan kemampuan untuk 
merealisasikan dirinya sesuai dengan potensi atau kemampuan dalam 
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mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan baik keluarga, sekolah dan 
masyarakat. 
Menurut Homans (1950) kelompok adalah sejumlah individu 
berkomunikasi satu dengan yang lain dalam jangka waktu tertentu yang 
jumlahnya tidak terlalu banyak, sehingga setiap orang dapat 
berkomunikasi dengan anggota secara langsung. Senada dengan pendapat 
Homans, menurut De Vito (1997) kelompok merupakan sekumpulan 
individu yang cukup kecil bagi semua anggota untuk berkomunikasi 
secara mudah. Para anggota saling berhubungan satu sama lain dengan 
beberapa tujuan yang sama dan memiliki semacam organisasi atau struktur 
diantara mereka. Kelompok mengembngkan norma-norma, atau peraturan 
yang mengidentifikasi tantang apa yang dianggap sebagai perilaku yang 
diinginkan bagi semua anggotanya. 
Bimbingan kelompok atau group guidance adalah teknik 
bimbingan yang dilaksanakan terhadap beberapa individu dalam 
memecagkan masalah (Tidjan, 2000: 17).  
Sedangkan Prayitno (1995: 178) megemukakan bahwa bimbingan 
kelompok adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh  sekelompok orang 
dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Artinya semua peserta dalam 
kegiatan kelompok saling bertinteraksi, bebas mengeluarkan pendapat, 
menanggapi, memberi saran dan lain sebagainya. Apa yang dibicarakan itu 
semuanya bermanfaat untuk diri peserta. Sementara berdasarkan Romlah 
(2001: 3) bimbingan kelompok merupaka salah satu teknik bimbingan 
yang berusaha membantu individu agar dapat mencapai prkembangan 
secara optimal sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, serta nilai-nilai 
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yang dianutnya dan dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan 
kelompok ditujukan untuk mencegah timbulnya masalah pada siswa dan 
mengembangkan potensi siswa. 
Dari pemaparan beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan kelompok adalah bantuan yang diberikan kepada individu yang 
mengalami kemiripan masalah, baik masalah sosial, pribadi, karir maupun 
belajar sehingga individu tersebut mampu menyelesaikan masalahnya 
sendiri. 
2. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Menurut Prayitno (1995: 178) tujuan bimbingan kelompok antara 
lain:  
a. Mampu berbicara di depan orang banyak. 
b. Mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan dan 
lain sebagainya di depan orang banyak. 
c. Belajar menghargai pendapat orang lain. 
d. Bertanggung jawab atas pendapat yang dikemukakannya. 
e. Mampu mengendalikan diri dan menahan emosi. 
f. Dapat bertenggang rasa. 
g. Menjadi akrab satu sama lain. 
h. Membahas masalah atau topic-topik umum yang dirasakan atau 
menjadi kepentingan bersama. 
Sedangkan tujuan bimbingan kelompok menurut Winkel & Sri 
Hastuti (2013: 547) adalah menunjang perkembangan pribadi dan 
perkembangan sosial masing-masing anggota kelompok serta 
meningkatkan mutu kerja sama dalam kelompok guna aneka tujuan yang 
43 
 
bermakna bagi para partisipan. Selain itu bimbingan kelompok bertujuan 
untuk merespon kebutuhan dan minat para peserta didik. Topik yang 
didiskusikan dalam bimbingan kelompok ini bersifat umum (common 
problem) dan tidak rahasia (Departemen Pendidikan Nasional, 2008). 
Sementara itu tujuan bimbingan kelompok menurut menurut 
Tohirin (2007: 172) dikelompokkan menjadi dua yaitu tujuan umum dan 
tujuan khusus. 
a. Tujuan Umum 
Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya kemampuan 
berkomunikasi lisan perserta layanan (siswa). 
b. Tujuan khusus 
Secara lebih khusus layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan 
sikap yang menunjang perwujudan tingkah laku yang lebih efektif, 
yaitu peningkatan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun non 
verbal para siswa. 
Melihat definisi beberapa ahli tersebut penulis menyimpulkan 
bahwa tujuan layanan bimbingan kelompok adalah untuk melatih siswa 
dalam mengembangkan kemampuan bersosialisasi, 
mengemukakanpendapat dan mewujudkan tingkah laku yang lebih efektif 
serta meningkatkan kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun non 
verbal. 
3. Fungsi Bimbingan Kelompok 
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Dewa Ketut Sukardi (2002: 48) menyebutkan layanan bimbingan 
kelompok mempunyai tiga fungsi, yaitu:  
a. Fungsi Informatif 
Bimbingan kelompok berfungsi informatif berarti dalam bimbingan 
kelompok dapat difungsikan untuk menginformasikan sesuatu kepada 
kelompok tersebut. 
b. Fungsi Pengembangan 
Fungsi pegembangan ini dimaksud bahwa bimbingan kelompok dapat 
dijadikan tempat untuk mengembangkan suatu minat yang sama 
diantara anggota kelompok. 
c. Fungsi Prefentif dan Kreatif 
Fungsi prefentif dimaksudkan bahwa bimbingan kelompok mampu 
digunakan untuk mencegah suatu masalah, karena bimbingan diadakan 
sebelum adanya masalah. Sedangkan fngsi kreatif adalah dimana di 
dalam kelompok tersebut kita dapat mengembangkan reatifitas kita 
baik dalam mencegah maupun menghadapi masalah. 
Menurut Ewintri (2012) fungsi bimbingan kelompok adalah:  
a. Memberi kesempatan yang luas untuk berpendapat dan memberikan 
tanggapan tentang berbagai hal yang terjadi di lingkungan sekitar. 
b. Mempunyai pemahaman yang efektif, objektif, tepat, dan cukup luas 
tentang berbagai hal tentang apa yang mereka bicarakan. 
c. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan sendiri dan 
lingkungan mereka yang berhubungan dengan hal-hal yang mereka 
bicarakan dalam kelompok. 
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d. Menyusun progran-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan 
terhadap sesuatu hal yang buruk dan memberikan dukungan terhadap 
sesuatu hal yang baik. 
e. Melaksanakan kegiatan-kegiatan yang nyata dan langsung untuk 
membuahkan hasil sebagaimana apa yang mereka programkan semula. 
Menurut Prayitno dan Erman Amti (2004: 199) fungsi bimbingan 
ditinjau dari kegunaan atau manfaat ataupun keuntungan-keuntungan yang 
diperoleh dari layanan bimbingan dan konseling adalah sebagai berikut:  
a. Fungsi Pemahaman 
Fungsi pemahaman yang perlu dihasilkan dalam bimbingan dan 
konseling adalah pemahaman tentang diri konseli beserta 
permasalahannya oleh konseli sendiri dan oleh pihak-pihak yang akan 
membantu konseli, serta pemahaman tentang lingkungan konseli oleh 
konseli. 
b. Fungsi Pencegahan 
Fungsi pencegahan adalah upaya untuk membuat lingkungan menjadi 
positif, sehingga tidak menimbulkan kesulitan atau kerugian bagi 
individu. 
c. Fungsi Pengentasan 
Upaya pengentasan melalui pelayanan bimbingan dan konseling 
adalah dengan mengeluarkan seseorang dari posisi yang tidak 
mengenakkan, yang dampaknya dapat mengganggu perkembangan 
siswa. 
d. Fungsi Pemeliharan dan Pengembangan 
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Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu yang baik yang 
ada pada individu, baik itu pembawaan atau hasil perkembangan. 
Pemeliharaan yang baik akan sekedar mempertahankan agar apa yang 
ada tetap baik, tetapi juga mengembangkan agar yang ada 
berkembangan menjadi lebih baik. 
Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
fungsi bimbingan kelompok diantaranya fungsi informatif, fungsi 
pengembangan, fungsi prefentif dan kreatif, fungsi pengentasan, 
pemeliharaan dan pengembangan. 
4. Bentuk Bimbingan Kelompok 
Bentuk-bentuk bimbingan kelompok merupakan cara-cara tertentu 
untuk mengelompokkan murid. Menurut Winkel (1981: 127) bentuk 
bimbingan kelompok yaitu:  
a. Kelompok Bimbingan Belajar 
Kelompok ini dibentuk untuk keperuan pengajaran. Kegiatan pada 
kelompok ini biasanya berupa pembahsan tentang suatu masalah yang 
tidak termasuk dalam silabus. Misalnya cara-cara belajar yang baik, 
cara memilih jurusan, cara-cara bergaul, pendewasaan diri, hubungan 
dengan orang tua, dan lain sebagainya. 
b. Kelompok Diskusi 
Kelompok ini terdiri dari empat sampai enam siswa. Kegiatan dalam 
kelompok ini adalah mendiskusikan sesuatu bersama, misalnya 
pergaulan dengan orang tua, pergaulan dengan berlawanan jenis, 
kesukaran belajar, dan lain sebagainya. 
c. Kelompok Kerja 
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Kegiatan dalam kelompok kerja ini mengerjakan suatu tugas bersama. 
Tugas itu dapat berupa tugas studi atau dapat berupa tugas aksi seperti 
mempersiapkan bazar di sekolah dalam rangka kegiatan ekstra 
kurikuler. 
d. Home Room 
Kegiatan dalam kelompok ini adalah pertemuan kelompok murid 
tertentu yang terdiri dari 25 sampai 30 siswa guna membahas suatu 
masalah, sosiodrama, atau persiapan suatu acara ekstrakurikuler. 
Sedangkan menurut Djumhur dan Muh Surya (Tidjan, 2000: 33) 
dalam bimbingan kelompok terdapat beberapa bentuk, yaitu:  
a. Home Room Program 
Home room  adalah suatu kegiatan yang diadakanoleh pembimbing 
bersama-sama dengan siswa di sekolah tetai di luar jam-jam pelajaran. 
Situasi dalam kegiatan ini dibuat seperti suasana di rumah, sehngga 
pembimbing dapat berperan sebagai ayah, ibu, atau kaka dari siswa. 
Tujuannya adalah agar dengan situasi yang tidak formal tersebut 
pembimbing dapat lebih mengenal siswa dan siswa merasa akrab, lebih 
lanjut siswa akan merasa nyaman dan terbuka dalam mengemukakan 
masalah yang dihadapi. 
b. Karyawisata 
Karyawisata dilaksanakan dengan mengadakan peninjauan pada objek-
objek yang menarik dan berkaitan dengan pelajaran tertentu. Hal ini 
akan mendorong aktifitas penyesuaian diri, kerjasama, tanggung 
jawab, kepercayaan diri serta mengembangkan bakat dan cita-cita. 
c. Diskusi Kelompok 
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Melalui diskusi kelompok siswa dapat memecahkan masalah besama-
sama, dengan saling memberikan saran dan pertimbangan untuk 
memecahkan masalah. Keuntungan dari diskusi kelompok adalah 
selain mengembangkan siskap sosial, juga menmabah kepercayaan diri 
karena dapat memecahkan masalah secara mandiri. Namun perlu 
diwaspadai pabila ada siswa yang ingin mendominir situasi diskusi. 
Pembimbing bertindak sebagai moderator pelaksanaan diskusi. 
d. Kegiatan Kelompok 
Kegiatan yang dapat dilaksanakan sebagai salah satu teknik bimbingan 
misalnya kelompok belajar, kelompok bermain, dan sebagainya. 
Kegiatan ini dapat meningkatakan kepercayaan diri siswa. 
e. Organisasi Murid 
Aktifitas dalam organisasi murid dapat meningkatkan bakat 
kepemimpinan, tanggung jawab dan harga diri berbagai aspek 
kehidupan sosial. Bentuk organisasi ini bermasam-macam, misalnya 
Osis, PMR dan lain sebagainya. 
f. Sosiodrama 
Sosiodrama merupakan salah satu kegiatan bermain peran (role 
playing). Teknik ini digunakan untuk memecahkan masalah sosial 
siswa.dalam kelompok sebagian siswa diberi peran sesuai dengan jalan 
cerita yang disiapkan, sedangkan yang lain bertindak sebagai 
pengamat. Setelah permaianan selesai, diadakan diskusi tentang 
pemeranan, jalan cerita dan ketepatan pemecahan masalah dalam cerita 
tersebut. 
g. Psikodrama 
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Psikodrama juga merupakan permainan bermain peran. Perbedaannya 
adalah pada jenis permasalahan yang di dramatisasikan. Psikodrama 
dimaksudkan untuk pemecahan maslah psikis yang dihadapi oleh 
individu. Pelaksanannya sama seperti sosiodrama. Nemum pemeran 
dipilih individu yang mempunyai konflik kejiwaan yang sesuai dengan 
jalan cerita. Diharapkan konflik atau ketegangan yang dialami oleh 
pemeran dapat dikurangi atau dihilangkan. 
h. Remedial Teaching 
Pengajaran remedial diberikan kepada siswa yang mengalami kesulitan 
belajar pada mata pelajaran tertentu. Bentuknya berupa tambahan 
pelajaran, pengulangan latihan-latiahan atau penanganan aspek-aspek 
tertentu sesuai dengan jenis dan tingkat kesulitannya, maka harus 
didahului dengan diagnosis kesulitan belajar. Pembimbing dalam 
menangani kegiatan ini berkolaborasi dengan guru bidang studi. 
Senada dengan pendapat Djumhur dan Muh Surya, menurut 
Tohirin (2007: 290) bentuk-bentuk bimbingan kelompok yaitu:  
a. Program Home Room 
Program ini dilakukan dilakukan di luar jam perlajaran dengan 
menciptakan kondisi sekolah atau kelas seperti di rumah sehingga 
tercipta kondisi yang bebas dan menyenangkan. Dengan kondisi 
tersebut siswa dapat mengutarakan perasaannya seperti di rumah 
sehingga timbul suasana keakraban. Tujuan utama program ini adalah 
agar guru dapat mengenal siswanya secara lebih dekat sehingga dapat 
membantunya secara efsien. 
b. Karyawisata 
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Karyawisata dilaksanakan dengan mengunjungi dan mengadakan 
peninjauan pada objek-objek yang menarik yang berkaitan dengan 
pelajaran tertentu. Mereka mendapatkan informasi yang mereka 
butuhkan. Hal ini akan mendorong aktivitas penyesuaian diri, 
kerjasama, tanggung jawab, kepercayaan diri serta mengembangkan 
bakat dan cita-cita. 
c. Diskusi Kelompok 
Diskusi kelompok merupakan suatu cara di mana siswa memperoleh 
kesempatan untuk memecahkan masalah secara bersama-sama. Setiap 
siswa memperoleh kesempatan untuk mengemukakan pikirannya 
masing-masing dalam memecahkan suatu masalah. Dalam 
memlakukan diskusi siswa diberi peran-peran tertentu seperti 
pemimpin diskusi, notulis dan siswa lain menjadi peserta atau anggota. 
Dengan demikian akan timbul rasa tanggung jawab dan harga diri. 
d. Kegiatan Kelompok 
Kegiatan kelompok dapat menjadi suatu teknik yang baik dalam 
bimbingan, karena kelompok dapat memberikan kesempatan pada 
individu (para siswa) untuk berpartisipasi secara baik. Banyak kegiatan 
tertentu yang lebih berhasil apabila dilakukan secara kelompok. 
Melalui kegiatan kelompok dapat mengembangkan bakat dan 
menyalurkan dorongan-dorongan tertentu dan siswa dapat 
menyumbangkan pemikirannya. Dengan demikian muncul tanggung 
jawab dan rasa percaya diri. 
e. Organisasi Siswa 
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Organisasi siswa khususnya di lingkungan sekolah dan madrasah dapat 
menjadi salah satu teknik dalam bimbingan kelompok. melalui 
organisasi siswa banyak masalah-masalah siswa yang baik sifatnya 
individual maupun kelompok dapat dipecahkan. Melalui organisasi 
siswa, para siswa memperoleh kesempatan mengenal berbagai aspek 
kehidupan sosial. Mengaktifkan siswa dalam organisasi siswa dapat 
mengembangkan bakat kepemimpinan dan memupuk rasa tanggung 
jawab serta harga diri siswa 
f. Sosiodrama 
Sosiodrama dapat digunakan sebagai salah satu cara bimbingan 
kelompok. sosiodrama merupakan suatu cara membantu memecahkan 
masalah siswa melalui drama. Masalah yang didramakan adalah 
masalah-masalah sosial. Metode ini dilakukan melalui kegiatan 
bermain peran. Dalam sosiodrama, individu akan memerankan suatu 
peran tertentu dari situasi masalah sosial. 
Pemecahan masalah individu diperoleh melalui penghayatan peran 
tentang situasi masalah yang dihadapinya. Dari pementasan peran 
tersebut kemudian diadakan diskusi mengenai cara-cara pemecahan 
masalah. 
g. Psikodrama 
Hampir sama dengan sosiodrama. Psikodrama adalah upaya 
pemecahan masalah melalui drama. Bedanya adalah masalah yang 
didramakan. Dalam sosiodrama masalah yang diangkat adalah masalah 
sosial, akan tetapi pada psikodrama yang didramakan adalah masalah 
psikis yang dialami individu. 
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h. Pengajaran Remedial 
Pengajaran remedial (remedial teaching) merupakan suatu bentuk 
pembelajaran yang diberikan kepada seorang atau beberapa orang 
siswa untuk membantu kesulitan belajar yang dihadapinya. Pengajaran 
remedial merupakan salah satu teknik pemberian bimbingan yang 
dapat dilakukan secara individu maupun kelompok tergantung 
kesulitan belajar yang dihadapi oleh siswa. 
Dari tiga pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk-
bentuk konseling kelompok dapat berupa home room, karyawisata, diskusi 
kelompok, organisasi siswa, sosiodrama, psikodrama, remedial teaching, 
maupun kelompok belajar. 
D. Kajian Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan 
metode bermain peran telah banyak dilakukan. Diantaranya adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Dian Puspita Tri A. N yang meneliti tentang “Keefektifan 
Metode Role Playing dalam Meningkatkan Kemampuan Berbicara Bahasa 
Jawa Tingkat Tata Krama pada Siswa Kelas II SLTP Negeri 2 Magelang”. 
Dalam penelitia  tersebut, metode bermain peran diniai efektif untuk 
meningkatkan kemampuan berbicara bahasa jawa siswa SLTP kelas II. Selain 
itu penelitian yang dilakukan oleh Sutino yang meneliti tentang “Peningkatan 
Keterampilan Berbicara dengan Menggunakan Metode Role Playing pada 
Siswa Kelas V SD Negeri Pandak 1 Sidoharjo Sragen”. Dalam penelitian 
tersebut, disimpulkan bahwa metode role playing dapat meningkatkan kualitas 
proses dan hasil keterampilan berbicara pada siswa kelas V SD Negeri Pandak 
1 Sragen. Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkatnya presentase sikap 
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siswa pada aspek minat, keaktifan, kerja sama, dan kesungguhan pada siklus I 
dan siklus II. 
 
E. Kerangka Pikir 
Dalam pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri 3 Banjarejo Puring 
Kebumen, guru masih kurang dalam menyampaikan pembelajaran yang 
melatih keterampilan berkomunikasi lisan siswa. Guru lebih sering memberi 
pembelajaran yang berpusat pada guru saja dan menggunaan metode 
penugasan yang menurunkan mental siswa dalam berkomunikasi lisan. Hal 
tersebut terlihat ketika pembelajaran yang berkaitan dengan komunikasi lisan 
siswa terlihat kurang antusias, bahkan cenderung hanya diam saja.. 
Sebagai solusi dari permasalahan tersebut, untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi lisan pada siswa digunakan metode sosiodrama. 
Metode sosiodrama adalah suatu teknik bimbingan kelompok yang 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendramatisasikan dan 
memecahkan masalah-masalah sosial yang berkaitan dengan sikap, tingkah 
laku yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga melalui teknik 
sosiodrama ini siswa mendapatkan pengalaman dan pemahaman mengenai 
permasalahan sosial dan bagaimana cara memecahkan permasalahan tersebut. 
Teknik ini berguna untuk memberikan pembelajaran sosial dilakukan 
dalam kelompok dan saling memberikan dukungan satu sama lain dan 
membantu dengan pemecahan masalah bersama sehingga cocok untuk 
penanganan siswa yang memiliki kemampuan berkomunikasi lisan yang 
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rendah. Diharapkan melalui metode sosiodrama ini dapat meningkatkan 
kemampuan komunikasi lisan siswa. 
F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian pustaka serta kerangka pikir yang telah dipaparkan 
di atas, hipotesis penelitian tindakan kelas ini adalah:  Teknik sosiodrama 
dapat meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan pada siswa kelas V SD 
negeri 3 Banjarejo Puring Kebumen. 
 
  
55 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (classroom action 
research) kolaboratif. Burns (dalam Wina Sanjaya, 2006: 25) berpendapat 
penelitian tindakan merupakan penerapan berbagai fakta yang ditemukan 
untuk memecahkan masalah dalam situas sosial untuk meningkatkan kualitas 
tindakan yang dilakukan dengan melibatkan kolaborasi dan kerja sama para 
peneliti dan praktisi. 
Kemmis dan McTaggart (Dede Rahmat & Aip Badrujaman, 2012:12) 
pada hakikatnya penelitian tindakan berupa rangkaian kegiatan yang terdiri 
dari empat langkah yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
Dari berbagai pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan dengan melibatkan 
kolaborasi antara peneliti dan praktisi dalam bidang pendidikan yang 
dilaksanakan di dalam kelas dengan cara mengumpulkan data tentang 
pelaksanaan kegiatan, keberhasilan dan hambatan yang dihadapi, untuk 
kemudian menganalisanya serta menyusun rencana dan melakukan kegiatan-
kegiatan penyempurnaan dengan maksud tujuan untuk meningkatkan kualitas 
tindakan di dalam kelas. 
B. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian adalah subyek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti 
(Suharsimi Arikunto, 2010:145).Subjek penelitian merupakan sesuatu yang 
mempunyai peran sangat penting dalam sebuah penelitian, karena data tentang 
variabel yang diteliti dan diamati oleh peneliti terdapat pada subjek tersebut 
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Subjek dalam penelitian yang akan dilakukan adalah siswa kelas V SD 
Negeri 3 Banjarejo Puring Kebumen . Jumlah seluruh siswa kelas V ada 14 
anak. 
C. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Banjarejo yang terletak di Desa 
Banjarejo, Kecamatan Puring, Kabupaten Kebumen, Jawa Tengah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-Desember 2015. 
D. Desain Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini, menggunakan desain penelitian Stephen 
Kemmis dan Robin Mc Taggart yang menggunakan siklus sistem spiral terdiri 
dari rencana, tindakan, observasi, dan refleksi (Dede Rahmat & Aip 
Badrujaman,2012:12). Ada empat komponen penelitian yang terdapat pada 
model ini, yaitu: 
1. Merencanakan tindakan. 
2. Melaksanakan tindakan 
3. Melakukan pengamatan/observasi 
4. Refleksi hasil pengamatan 
Adapun visualisasi bagan model penelitian yang disusun oleh Kemmis 
dan McTaggart tersaji pada gambar berikut ini: 
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Gambar 1. Proses Penelitian Tindakan 
Gambar 1 di atas terdiri dari siklus I dan II, setiap siklusnya terdiri dari 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi untuk mengetahui 
dampak atau hasil tindakan yang telah dilakukan.Penelitian ini dikatakan 
berhasil apabila terdapat hasil yang signifikan yang tercermin melalui 
perubahan kemampuan komunikasi lisan siswa. 
Pada penelitan tindakan kelas, jika siklus I belum berhasil, maka 
peneliti akan melalakukan tindakan siklus II. Tahap pada siklus II sama 
dengan yang dilakuakan pada siklus I, hanya dalam silkus II peneliti terlebih 
dahulu mencari solusi untuk memperbaiki kekurangan yang dilakukan pada 
siklus I. 
Pada penelitian dengan desain Kemmis & McTaggart ini dilaksanakan 
secara kolaborasi antara peneliti dengan guru. Bentuk kerjasama dalam 
penelitian ini guru secara bersama-sama dengan peneliti adalah sebagai 
pemberi tindakan. 
E. Rancangan Tindakan 
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1. Pra Tindakan 
Sebelum melakukan rencana tindakan, terlebih dahulu peneliti 
perlu melakukan beberapa langkah pra tindakan, agar peneliti dapat 
mengetahui kondisi awal peserta sebelum diberi tindakan. Langkah-
langkah yang dilakukan peneliti pada pra tindakan adalah sebagai berikut: 
a. Peneliti melakukan observasi pada siswa kelas V SD Negeri 3 
Banjarejo Puring Kebumen dan melakukan wawancara pada guru kelas 
untuk mengetahui kondisi subyek yang akan diberi tindakan. 
b. Guru kelas dan peneliti berdiskusi untuk menyamakan persepsi terkait 
tindakan yang akan diberikan kepada siswa. 
c. Peneliti bersama guru memberi materi untuk memancing siswa agar 
berpendapat dan mengeluarkan kemampuan komunikasi lisannya, lalu 
peneliti mengobservasi untuk mengetahui kemampuan awal siswa. 
d. Guru kelas dan peneliti berdiskusi tentang pelaksanaan tindakan. 
2. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini peneliti melakukan diskusi dengan guru 
kolaborator mengenai penggunaan metode sosiodrama sebagai metode 
pembelajaran komunikasi lisan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Kemudian peneliti bersama guru kolaborator menentukan dan 
menceritakan situasi sosial yang akan didramatisasi, memilih peran, 
mempersiapkan pemeran untuk menentukan peranan masing-
masing.Kemudian setelah itu peneliti membuat alur cerita yang akan 
dipraktekkan dan mempersiapkan sarana dan prasarana untuk 
pelaksanaan sosiodrama. 
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b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap ini melakukan penerapan metode sosiodrama dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia sebagai upaya untuk meningkatkan 
kemampuan berkomunikasi lisan siswa. Berikut ini pokok-pokok 
kegiatan yang akan dilaksanakan dalam sosiodrama: 
1) Tahap Persiapan 
a) Menjelaskan gambaran dan prosedur permainan 
Peneliti menjelaskan prosedur metode sosiodrama kepada 
subjek dan peran-peran yang nantinya akan diperankan oleh 
subyek. 
b) Menentukan pemain 
Subyek memilih sendiri peran yang akan dimainkan, 
selanjutnya anak bertanggung jawab memerankan karakter 
yang sesuai dengan peran yang dipilihnya. Jika subyek 
memainkan peran yang diinginkan maka subyek akan lebih 
senang dan termotivasi untuk memerankan peran yang 
dilakonkan tersebut. 
c) Subyek melaksakan sosiodrama 
Pada pelaksanaan sosiodrama ini anak melaksanakan praktik 
langsung. Melakukan suatu drama dengan dialog dengan lawan 
mainnya. Anak harus melaksakan peran sesuai dengan alur 
cerita yang diberikan. 
d) Menghentikan sosiodrama 
Guru menghentikan perminan peran jika permainan sudah 
selesai dan terjadi puncak cerita (klimaks) serta tujuan sudah 
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tercapai. Permainan  dihentikan agar anak tidak jenuh dan anak 
mampu untuk  mengembangkan sendiri pikirannya tentang 
permasalahan dan amanat dari permainan perannya. 
2) Tahap Observasi 
Peneliti dengan bantuan guru kolaborator mengamati jalannya 
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan metode sosiodrama 
dengan focus pada peningkatan kemampuan berkomunikasi lisan 
siswa, pada materi percakapan sederhana mata pelajaran Bahasa 
Indonesia. 
3) Tahap Refleksi 
Setelah melakukan seluruh tindakan menggunakan metode 
sosiodrama dan semua data terkumpul segera dilakukan analisis 
data. Kegiatan refleksi adalah suatu kegiatan untuk melihat 
dampak dari tindakan yang diberikan. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana keberhasilan dari rencana tindakan yang 
telah ditetapkan. 
3. Siklus II 
Pada siklus kedua ini, tindakan yang diberikan dimaksudkan untuk 
memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus pertama. 
Kekurangan-kekurangan tersebut akan diperbaiki pada siklus II dengan 
menggunakan materi yang berbeda  dari siklus sebelumnya. Namun, 
lembar observasi yang digunakan masih sama seperti siklus I. 
1) Tahap Perencanaan 
Membahas tindakan sebelumnya dan membahas kekurangan-
kekurangan pada siklus I, kemudian merancang kegiatan siklus II. 
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Memastikan kesiapan siswa untuk mengikuti kegiatan selanjutnya. 
Peneliti bersama guru kolaborator menentukan dan menceritakan 
situasi sosial yang akan didramatisasi, memilih peran, mempersiapkan 
pemeran untuk menentukan peranan masing-masing. Kemudian 
setelah itu peneliti membuat alur cerita yang akan dipraktekkan dan 
mempersiapkan sarana dan prasarana untuk pelaksanaan sosiodrama. 
2) Tahap Pelaksanaan 
a) Menjelaskan alur cerita yang akan dimainkan kepada siswa. 
b) Menentukan pemain yang akan memerankan tokoh yang ada 
didalam cerita 
c) Pada pelaksanaan sosiodrama ini, anak melaksanakan praktik 
langsung. Melakukan suatu drama dengan dialog dengan lawan 
mainnya. Anak harus melaksakan peran sesuai dengan alur cerita 
yang diberikan 
d) Guru menghentikan perminan peran jika permainan sudah selesai 
dan terjadi puncak cerita (klimaks) serta tujuan sudah tercapai 
3) Tahap Observasi 
Peneliti dengan bantuan guru kolaborator mengamati jalannya kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan teknik sosiodrama dengan fokus 
pada peningkatan kemampuan berkomunikasi lisan siswa, pada materi 
percakapan sederhana mata pelajaran Bahasa Indonesia dilengkapi 
dengan lembar observasi. 
4) Tahap Refleksi 
Setelah melakukan seluruh tindakan menggunakan metode sosiodrama 
dan semua data terkumpul segera dilakukan analisis data. 
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Sugiyono (2007: 62) menyatakan bahwa teknik pengumpulan data 
adalah langkah-langkah yang paling utama dari penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Hamzah, dkk. (2011: 89) 
mengungkapkan beberapa alat yang dapat dipakai sebagai teknik 
pengumpulan data adalah observasi, interview, kuesioner, tes, jurnal siswa, 
catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2006: 185) teknik 
pengumpulan data dapat diartikan sebagai cara yang dipakai dalam 
mengumpulkan data, seperti melalui tes, observasi, dan dokumentasi. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai 
berikut: 
1. Observasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 156) observasi atau 
pengamatan adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu objek 
dengan menggunakan alat indera. Observasi terdiri dari dua jenis, yaitu: 
a. Observasi non sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak 
menggunakan instrumen pengamatan. 
b. Observasi sistematis, yang dilakukan oleh pengamat dengan 
menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. 
Peneliti menggunakan jenis observasi sistematis untuk 
memudahkandalam pelaksanaan dan pengamatan penelitian. 
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Pedoman observasi dalam penelitian ini berisi aspek-aspek 
komunikasi lisan. Model observasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah daftar penilaian kemampuan komunikasi lisan. 
2. Wawancara 
Definisi wawancara menurut Moh. Nazir (2003: 193) adalah proses 
memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab, 
tatap muka, dan dengan menggunakan panduan wawancara. Sedangkan 
menurut Haris Herdiansyah wawancara adalah sebuah proses interaksi 
komunikasi yang dilakukan oleh setidaknya dua orang, atas dasar 
ketersediaan dan dalam seting alamiah, dimana arah pembicaraan 
mengacu kepada tujuan yang telah ditetapkan dengan mengedepankan 
kepercayaan. 
Wawancara ini dilakukan dengan guru kelas dan siswa SD Negeri 
3 Banjarejo Puring Kebumen. Wawancara dengan guru dilakukan sebelum 
dan sesudah tindakan, sedangkan wawancara dengan siswa dilakukan 
sesudah tindakan. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah lalu, bias 
berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya dari seseorang (Sugiono, 2009: 
329). Dalam penelitian ini peneliti mendokumentasikan foto pada saat 
pembelajran berlangsung. Dokumentasi ini dilakukan untuk memberikan 
gambaran secara nyata tentang kegiatan anak dalam meningkatkan 
kemampuan komunikasi lisan pada saat proses pembelajaran serta untuk 
memperkuat data yang telah diperoleh. 
G. Instrumen Penelitian 
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Suharsimi Arikunto (2010: 229) mengemukakan instrumen penelitian 
adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pelaksanaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 
baik. Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Pedoman observasi ini berisi pernyataan mengenai perilaku siswa 
selama pelaksanaan tindakan. Devinisi operasional dari kemampuan 
komunikasi lisan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan 
siswa dalam aspek kebahasaan dan nonkebahasaan. Aspek kebahasaan 
yaitu ketepatan pengucapan, penempatan tekanan, nada, dan durasi yang 
sesuai, pilihan kata (diksi), dan ketepatan sasaran pembicaraan. Sedangkan 
aspek nonkebahasaan  yaitu sikap yang wajar, tenang, dan tidak kaku, 
pandangan harus diarahkan kepada lawan bicara, gerak gerik dan mimik 
yang tepat, kenyaringan suara, kelancaran, dan penguasaan topik 
pembicaraan. 
Pedoman observasi yang dipakai peneliti diadaptasi dari Hesti 
Ratna Sari, jurusan PGSD UNY yaitu instrumen tiap-tiap unsur dengan 
kemungkinan skor maksimal 100 seperti yang dikemukakan oleh Arsjad 
dan Mukti (dalam Hesti Ratna Sari, 2013: 62). Penilaian komunikasi lisan 
dalam penelitian ini telah dimodifikasi pada setiap unsurnya dengan dinilai 
sesuai dengan kondisi dan karakteristik siswa. 
Kisi-kisi pedoman observasi daftar penilaian untuk mengobservasi 
kemampuan komunikasi lisan siswa SD berdasarkan definisi operasional 
di atas diuraikan dalam tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Kisi-kisi Pedoman Observasi Daftar Penilaian Kemampuan 
Komunikasi Lisan 
Variabel Aspek Indikator Deskriptor 
Skor 
Maks 
Kemampuan 
Komunikasi 
Lisan 
Kebahasaan a. Ketepatan 
pengucapan 
Anak mampu mengucapkan bunyi 
bahasa dengan tepat, jelas, mudah 
dipahami, dan keefektifan 
komunikasi baik 
15 
b. Penempatan 
tekanan, 
nada, sendi, 
dan durasi 
yang sesuai 
Anak mampu menempatkan  
tekanan,nada, sendi, dan durasi 
sangat sesuai, serta pembicaraan 
terlihat menarik 
15 
c. Pilihan kata 
(diksi) 
Anak mampu memilih kata yang 
digunakan dengan  jelas, tepat, dan 
bervariasi sehingga pendengar 
sangat memahami maksud dari 
pembicara 
10 
i. Ketepatan 
sasaran 
pembicaraan 
Anak mampu menggunakan 
kalimat dengan efektif (keutuhan, 
perpautan, pemusatanperhatian,  
dan kehematan 
20 
Non 
Kebahasaan 
j. Sikap yang 
wajar, 
tenang, dan 
tidak kaku 
Anak mampu menguasai ketiga 
sikap (wajar, tenang, tidak kaku) 
dalam berkomunikasi lisan 
5 
k. Pandangan 
harus 
diarahkan 
kepada 
lawan bicara 
Anak mampu mengarahkan 
pandangannya ke arah lawan 
bicara saat mereka berkomunikasi 
lisan 
5 
l. Gerak gerik 
dan mimik 
yang tepat 
Gerak gerik dan mimik anak tepat 
sesuai peryataan 5 
m. Kenyaringan 
suara 
Anak mampu mangatur volume 
suaranya dengan tepat, sesuai 
dengan situasi dan kondisi, 
sehingga pendengar dapat 
menangkap maksud dari si 
pembicara 
5 
n. Kelancaran Anak mampumengucapkan kalimat 
tidak terlalu cepat, dan tidak 
terputus-putus 
10 
o. Penguasaan 
topik 
pembicaraan 
Anak mampu menguasai topik 
pembicaraan sangat baik 10 
Jumah 100 
Berdasarkan kisi-kisi pedomanobservasi daftar penilaiandi atas 
selanjutnya disusun rubrik penilaian. Rubrik penilaian ini dijadikan 
sebagai pedoman dalam menilai kemampuan komunikasi lisan siswa pada 
saat kegiatan observasi. Rubrik penilaian yang dimaksud terdapat pada 
tabel 2 berikut: 
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Tabel 2. Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi Lisan 
No 
Aspek yang 
Diamati 
Deskripsi Skor 
Kriteria 
Keberhasilan 
Aspek Kebahasaan 
1 
Ketepatan 
pengucapan 
a. Pengucapan bunyi bahasa 
sudah tepat, jelas,mudah 
dipahami, dan keefektifan 
komunikasi sudah baik 
12-15 Baik sekali 
  
b. Pengucapan bunyi bahasa 
sudah tepat, dapat dipahami, 
vokalisasi jelas,namun 
keefektifan komunikasi 
masih kurang 
8 – 11 Baik 
  
c. Pengucapan bunyi bahasa 
sudah tepat, namun sekali-
kali timbul kesukaran untuk 
memahami, dan masih 
kurang efektif dalam 
berkomunikasi. 
4 – 7 Cukup 
  
d. Pengucapan kurang tepat, 
susah dipahami, dan 
komunikasi tidak efektif 
1 – 3 Kurang 
2 
Penempatan tekanan, 
nada, sendi,dan 
durasi yang sesuai 
a. Penempatan tekanan,nada, 
sendi, dan durasi sangat 
sesuai, serta pembicaraan 
terlihat menarik. 
12 – 15 Baik sekali 
  
b. Penempatan tekanan, nada, 
dan durasi sudah sesuai, 
serta pembicaraan cukup 
menarik. 
8 – 11 Baik 
  
c. Penempatan tekanan, nada, 
sendi, dan durasi cukup 
sesuai, serta pembicaraan 
cukup menarik 
4 – 7 Cukup 
  
d. Penempatan tekanan, nada, 
sendi, dan durasi kurang 
sesuai, sehingga 
pembicaraan kurang 
menarik. 
1 – 3 Kurang 
3 
Pilihan kata 
(diksi) 
a. Pemilihan kata yang 
digunakan sangat jelas, 
tepat, dan bervariasi 
sehingga pendengar sangat 
memahami maksud dari 
pembicara. 
8 – 10 Baik sekali 
  
b. Pemilihan kata yang 
digunakan jelas, tepat, dan 
bervariasi sehingga 
pendengar dapat memahami 
5 – 7 Baik 
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maksud dari pembicara. 
  
c. Pemilihan kata yang 
digunakan cukup jelas, 
tepat, dan bervariasi 
sehingga pendengar cukup 
memahami maksud dari 
pembicara. 
3 – 4 Cukup 
  
d. Pemilihan kata yang 
digunakan kurang jelas, 
tepat, dan bervariasi 
sehingga pendengar kurang 
memahami maksud dari 
pembicara. 
1 – 2 Kurang 
4 
Ketepatan 
sasaran 
pembicaraan 
a. Penggunaan kalimat sangat 
efektif (keutuhan, perpautan, 
pemusatan perhatian,  dan 
kehematan). 
16 – 20 Baik sekali 
  
b. Penggunaan kalimat sudah 
efektif (keutuhan, perpautan, 
pemusatan perhatian, dan 
kehematan). 
11 – 15 Baik 
  
c. Penggunaan kalimat cukup 
efektif (keutuhan, perpautan, 
pemusatan perhatian, dan 
kehematan). 
6 – 10 Cukup 
  
d. Penggunaan kalimat kurang 
efektif (keutuhan, perpautan, 
pemusatan perhatian, dan 
kehematan). 
1 – 5 Kurang 
Aspek Non Kebahasaan 
5 
Sikap yang wajar 
tenang dan tidak 
kaku 
a. Pembicara menguasai ketiga 
sikap (wajar, tenang, tidak 
kaku) dengan baik. 
4-5 Baik sekali 
  
b. Dua dari ketiga sikap (wajar, 
tenang, tidak kaku) tampak 
jelas dilakukan oleh 
pembicara. 
3 Baik 
  
c. Satu dari ketiga sikap 
(wajar, tenang, tidak kaku) 
cukup dikuasai oleh 
pembicara 
2 
Cukup 
 
  
d. Ketiga sikap (wajar, tenang, 
tidak kaku) kurang dikuasai 
oleh pembicara. 
1 Kurang 
6 
Pandangan harus 
diarahkan 
kepada lawan 
bicara 
a. Pembicara selalu 
mengarahkan pandangannya 
ke arah lawan bicara saat 
mereka berbicara 
4-5 
Baik sekali 
 
  b. Pembicara sering 3 Baik 
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mengarahkan pandangannya 
ke arah lawan bicara, namun 
sesekali mengarahkan 
pandangan ke arah yang 
lain. 
  
c. Pembicara mengarahkan 
pandangannya ke arah lawan 
bicara, namun lebih sering 
mengarahkan pandangan ke 
arah yang lain 
2 Cukup 
  
d. Pembicara hanya sesekali 
mengarahkan pandangannya 
ke arah lawan bicara, dan 
lebih sering mengarahkan 
pandangan ke arah yang 
lain. 
1 Kurang 
7 
Gerak gerik dan 
mimik yang tepat 
a. Gerak gerik dan mimik 
pembicara sangat tepat 
4-5 Baik sekali 
  
b. Gerak gerik dan mimik 
pembicarasudah tepat. 
3 Baik 
  
c. Gerak gerik dan 
mimikpembicara cukup 
tepat. 
2 Cukup 
  
d. Gerak gerik dan 
mimikpembicara kurang 
tepat. 
1 Kurang 
8 Kenyaringan suara 
a. Pembicara dapat mangatur 
volume suaranya dengan 
tepat, sesuai dengan situasi 
dan kondisi, sehingga 
pendengar dapat menangkap 
maksud dari si pembicara. 
4-5 Baik sekali 
  
b. Pembicara cukup dapat 
mangatur volume suaranya 
sesuai dengan situasi dan 
kondisi, sehingga pendengar 
cukup dapat menangkap 
maksud dari si pembicara. 
3 Baik 
  
c. Pembicara kurang dapat 
mangatur volume suaranya 
sesuai dengan situasi dan 
kondisi, sehingga pendengar 
kurang mampu menangkap 
maksud dari si pembicara. 
2 Cukup 
  
d. Pembicara tidak dapat 
mangatur volume suaranya 
sesuai dengan situasi dan 
kondisi ruangan, sehingga 
pendengar tidak tertarik 
1 Kurang 
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untuk memperhatikan. 
9 Kelancaran 
a. Penggunaan kalimat ajek, 
tidak terlalu cepat, dan tidak 
terputus-putus 
8-10 Baik sekali 
  
b. Penggunaan kalimat ajek, 
tidak terlalu cepat, namun 
sesekali pembicaraan 
terputus 
5-7 Baik 
  
c. Pembicaraan terputus-putus 
dan sedikit menyelipkan 
bunyi /ə/, /a/, /o/. 
3-4 Cukup 
  
d. Pembicaraan terputus dan 
banyak sekali menyelipkan 
bunyi /ə/, /a/, /o/. 
1-2 Kurang 
10 
Penguasaan topik 
pembicaraan 
a. Penguasaan topic 
pembicaraan sangat baik. 
8-10 Baik sekali 
  
b. Penguasaan topic 
pembicaraan sudah baik. 
5-7 Baik 
  
c. Penguasaan topic 
pembicaraan cukup baik 
3-4 Cukup 
  
d. Pembicara masih kurang 
menguasai topic 
pembicaraan. 
1-2 Kurang 
 
2. Pedoman Wawancara 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara terpimpin yaitu pewawancara menggunakan sederetan 
pertanyaan menggunakan pedoman wawancara. Peneliti menyusun 
pedoman wawancara agar proses wawancara dapat dilakukan dengan 
maksimal dan sistematis. Pertanyaan diajukan merujuk pada peningkatan 
kemampuan komunikasi lisan yang dirasakan siswa setelah pemberian 
tindakan. Kisi-kisi pedoman wawancara dapat dilihat di tabel 3 dan 4. 
Tabel 3. Pedoman Wawancara Untuk Siswa 
No Pertanyaan 
Jawaban 
Subyek 
1 Bagaimana kesan kalian ketika melakukan sosiodrama?  
2 
Apakah kalianmemahami cara berkomunikasi lisan dengan baik 
setelah melakukan sosiodrama? 
 
3 Apakah kalian mampu berkomunikasi lisan dengan baik?  
4 Kesulitan apa yang kalian alami ketika melakukan sosiodrama?  
5 Apakah sosiodrama dapat meningkatkan kemampuan  
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komunikasi lisan kalian? 
 
Tabel 4. Pedoman Wawancara Untuk Guru 
No Pertanyaan 
Jawaban 
Subyek 
1 
Apakah ada perubahan kemampuan komunikasi lisan siswa 
antara sebelum dan sesudah tindakan? 
 
2 Apakah tindakan yang dilakukan dapat dianggap berhasil?  
3 Hambatan apa yang ada selama pemberian tindakan?  
4 Bagaimana hasil dari tindakan yang telah dilakukan?  
5 
Apakah sosiodrama dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi lisanpada siswa? 
 
 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif 
sebagai data utama dan data kualitatif sebagai data pendukung. Data 
kuantitatif diperoleh dari daftar penilaian sedangkan data kualitatif diperoleh 
dari wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. 
Analisis data kuantitatif dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kuantitatif hasil daftar penilaian kemampuan komunikasi lisan. Teknik analisis 
deskriptif kuantitatif adalah dengan mencari rerata. Rumus untuk mencari 
rerata menurut Burhan Nurgiantoro (2010: 219) ialah sebagai berikut: 
 
Hasil analisis berdasarkan rumus tersebut kemudian diinterpretasikan 
dalam lima tingkatan menurut Suharsimi Arikunto, dkk (2010: 269) seperti 
pada tabel 5, sebagi berikut: 
Keterangan: 
M : nilai rata-rata (mean) 
∑X : jumlah nilai seluruh siswa 
N : jumlah siswa 
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Tabel 5. Tingkat Kriteria Penilaian 
No Rentang Nilai Kategori 
1 0-20 Sangat Kurang 
2 21-40 Kurang 
3 41-60 Cukup 
4 61-80 Baik 
5 81-100 Baik Sekali 
 
Analisis deskriptif kualitatif dilakukan sesuai dengan konsep Miles & 
Huberman (1992: 15-21) yaitu analisis data model interaktif. Data hasil 
wawancara tersebut kemudian dideskripsikan sebagai data pendukung 
observasi daftar penilaian kemampuan komunikasi lisan. 
I. KriteriaKeberhasilan Tindakan 
Sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan, keberhasilan 
penelitian tindakan ini ditandai dengan adanya peningkatan kemampuan 
komunikasi lisan siswa SD Negeri 3 Banjarejo Puring Kebumen. Siswa dapat 
dikatakan mampu berkomunikasi lisan dengan baik apabilasiswa mampu 
memunculkan aspek kebahasaan dan non kebahasaan dalam komunikasi lisan 
yaitu ditandai dengan cara berkomunikasi lisan siswa dalam mengucapkan 
vokalisasi secara jelas, mudah dipahami, tekanan nada sesuai, berbicara sesuai 
dengan sasaran pembicaraan, bersikap tenang, mengarahkan pandangan pada 
lawan bicara, serta gerak gerik mimik sesuai dengan pernyataan.  Peneliti akan 
menghentikan penelitian apabila skorrata-rata kemampuan komunikasi lisan 
masing-masing siswa sebesar 70 atau lebih. 
  
72 
 
BAB IV 
HASIL PENELITAIN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini diuraikan tentang hasil penelitian yang telah dilaksanakan 
disertai dengan analisis data dan pembahasan tentang peningkatan kemampuan 
komunikasi lisan melalui teknik sosiodrama pada siswa kelas V SD Negeri 3 
Banjarejo Puring Kebumen. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November- 
Desember  2015 di SD Negeri 3 Banjarejo Puring Kebumen. 
A. Deskripsi Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 3 Banjarejo terletak di desa 
Banjarejo Kecamatan Puring Kabupaten Kebumen. Letak sekolah berada 
di pinggir jalan yang di sekelilingnya terdapat persawahan. Sekolah ini 
mempunyai 6 kelas terdiri dari kelas I sampai kelas VI. Kondisi fisik 
sekolah dapat dikatakan baik, keadaan sekolah nampak bersih dan terawat. 
Fasilitas sekolah juga menunjang seperti perpustakaan, koperasi sekolah, 
lapangan olah raga, kantin dan mushola. 
Peneliti mengambil setting di kelas V karena menurut hasil 
observasi dan wawancara guru kelas menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi lisan pada siswa kelas V masih sangat rendah. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 30 November 2015 sampai 
tanggal 17 Desember  2015. Berikut penjabaran dan tanggal pelaksanaan 
kegiatan pada penelitian ini: 
a. Pemberian pra tindakan :30 November 2015 
b. Pelaksanakan tindakan suklus I : 1, 3 dan 4 Desember 2015 
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c. Pemberian refleksi I : 4 Desember 2015 
d. Pelaksanaan tindakan siklus II : 14, 15 dan 17 Desember 2015 
e. Pemberian refleksi II : 17 Desember 2015 
B. Deskripsi Subyek Penelitian 
Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 3 
Banjarejo. Subyek penelitian ini terdiri dari 14 siswa yaitu 4 orang siswa laki-
laki dan 10 siswa perempuan. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi dan wawancara 
dengan guru kelas V sebelum penelitian dilaksanakan didapat data bahwa 
kemampuan komunikasi lisan siswa masih sangat rendah. Kemampuan 
komunikasi lisan adalah dimana siswa mampu berinteraksi dengan orang lain 
secara baik. Aspek-aspek dalam komunikasi lisan ada dua aspek yaitu aspek 
kebahasaan dan non kebahasaan.Aspek kebahasaan meliputi ketepatan 
pengucapan, penempatan tekanan dan nada, pilihan kata (diksi) dan ketepatan 
sasaran pembicaraan. Sedangkan aspek non kebahasaan meliputi sikap yang 
tenang dan wajar ketika berkomunikasi, pandangan yang diarahkan ke lawan 
bicara, gerak gerik dan mimic wajah yang tepat, kenyaringan suara, 
kelancaran dan penguasaan topik pembicaraan. 
C. Deskripsi Data Studi Awal Sebelum Penelitian 
Sebelum melakukan tindakan penelitian, peneliti melakukan 
wawancara dan observasi. Hasil wawancara dengan guru kelas V menunjukan 
bahwa kemampuan komunikasi lisan siswa masih sangat rendah. Hal ini dapat 
dilihat ketika pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi bercerita siswa masih 
sangat pasif dan tidak antusias. Siswa masih sangat kesulitan dalam menyusun 
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kalimat dan siswa belum mengenal banyak kosa kata bahasa Indonesia 
sehingga menyebabkan kemampuan komunikasi lisannya sangat kurang. 
Peneliti memberikan permainan yang bertema lanjutkan ceritaku untuk 
mengetahui kemampuan awal kemampuan komunikasi lisan siswa. Pada 
permainan ini awalnya guru memberikan awalan cerita yang bertema 
kehidupan sehari-hari, kemudian siswa secara bergiliran melanjutkan cerita 
tersebut sehingga menjadi sebuah cerita yang lengkap. Saat siswa sedang 
bermain, peneliti dan guru kelas V mengobservasi melalui lembar penilaian. 
Lembar penilaian ini terdiri dari dua aspek komunikasi lisan yang diuraikan 
menjadi 10 indikator dengan jumlah skor maksimal 100. 
Tabel 6. Hasil Kemampuan Komunikasi Lisan Pra Tindakan 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa kemampuan 
komunikasi lisan setiap siswa berbeda-beda dan dalam kategori kurang. Dapat 
dilihat dari 14 siswa, 2 siswa memiliki kemampuan komunikasi lisan kategori 
sangat kurang dan 12 siswa memiliki kemampuan komunikasi lisan kategori 
kurang. 
D. Deskripsi Pelaksanaan dan Hasil Tindakan 
1. Siklus I 
a. Tahap Persiapan 
Tahap persiapan yang disusun untuk Siklus I adalah sebagai berikut: 
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1) Peneliti dan guru kelas berdiskusi mengenai metode sosiodrama, 
cara melakukan tindakan, dan peran yang dilakukan oleh guru 
dalam melakukan tindakan penelitian. Peneliti menjelaskan alur 
pelaksanaan sosiodrama sampai guru benar-benar memahami 
jalannya penelitian. 
2) Peneliti dan guru menentukan jadwal pelaksanaan penelitian. 
Waktu pertemuan tindakan siklus I adalah tanggal 1, 3, dan 4 
Desember 2015 dengan alokasi waktu 35 menit. Pelaksaan di ruang 
kelas V. 
3) Peneliti menyiapkan Rencana Pemberian Layanan (RPL) 
bimbingan klasikal dan materi yang akan diberikan. Materi atau 
naskah sosiodrama pada siklus I terdiri dari tiga judul yaitu “Di 
Atas Langit Masih Ada Langit”, “Sok Jagoan” dan “Salah Paham”. 
4) Peneliti menyiapkan kartu nama siswa yang akan ditempel di 
seragam guna mempermudah mengenali nama siswa selama 
penelitian. 
5) Peneliti dan guru menyiapkan pedoman observasi berupa lembar 
penialain kemampuan komunikasi lisan untuk merekam fakta yang 
terjadi selama tindakan berlangsung. 
6) Peneliti mempersiapkan kamera untuk mendokumentasikan 
aktivitas pada saat proses penelitian berlangsung. 
b. Tahap Tindakan SiklusI 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan sebanyak tiga 
kali pertemuan. Setiap pertemuan mambahas materi dengan durasi 35 
menit. Materi disampaikan peneliti dengan monitoring peneliti dan 
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guru kelas sebagai observer. Pada pertemuan pertama siswa dibagi 
menjadi tiga kelompok dan masing-masing kelompok mendapat judul 
naskah sosiodrama yang berbeda. Pada pertemuan kedua masing-
masing kelompok bertukar judul sosiodrama, begitu juga pada 
pertemuan ketiga. Jadi setiap kelompok pernah memerankan semua 
judul sosiodrama. 
1. Pertemuan Pertama 
Pelaksanaan penelitian tindakan dalam rangka 
meningkatkan kemampuan komunikasi lisan siswa kelas V SD 
Negeri 3 Banjarejo Puring Kebumen dilaksanakan mulai tanggal 1 
Desember 2015. Pertemuan pertama ini dilaksanakan pada jam 
pertama dengan durasi 35 menit. Waktu pelaksanaan telah 
disepakati oleh peneliti, guru kelas dan pihak sekolah. 
Kegiatan inti pada pertemua pertama ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Siswa dibagikan kartu nama. Kegiatan ini dimaksudkan untuk 
memudahkan peneliti mengenali siswa. 
b) Guru menjelaskan tentang jalannya sosiodrama yang akan 
dilaksanakan sedangkan siswa memperhatikan penjelasan guru. 
c) Siswa dibagikan naskah sosiodrama yang berjudul “Di Atas 
Langit Masih Ada Langit”, “Sok Jagoan” dan “Salah Paham” 
d) Siswa dibagi menjadi tiga kelompok secara acak. Setiap 
kelompok terdiri dari 5 siswa, 5 siswa dan 4 siswa. Pada 
kelompok pertama yang berjudul “Di Atas Langit Masih Ada 
Langit” diperankan oleh VF sebagai Bona, AU sebagai Arif, 
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NA sebagai Naysila, dan FI sebagai Bu Sinta. Sedangkan pada 
kelompok kedua yang berjudul “Sok Jagoan” diperankan oleh 
RF sebagai Obit, AW sebagai Pepen, AK sebagai Reta, DD 
sebagai Dina, dan AA sebagai Bu Dewi. Kemudian pada 
kelompok ketiga yang berjudul “Salah Paham” diperankan oleh 
AR sebagai Tika, DT sebagai Ratna, RL sebagai Tata, NS 
sebagai Indri, dan HN sebagai Feni 
e) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya apabila masih ada 
yang belum jelas. 
f) Perwakilan setiap kelompok maju untuk mengambil urutan 
maju kemuadian satu persatu kelompok maju memerankan 
judul sosiodrama masing-masing. 
g) Peneliti dan guru kelas mengobservasi kegiatan siswa. 
h) Siswa dengan bimbingan peneliti dan menyimpulkan isi cerita 
sosiodrama. 
2. Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 3 
Desember 2015. Kegiatan dimulai setelah istirahat pertama yaitu 
pukul 09.30 dan berlangsung selama 35 menit. Kegiatan inti dari 
pertemuan kedua ini adalah sebagai berikut: 
a) Siswa kembali dibagi menjadi perkelompok sama seperti pada 
pertemuan pertama. 
b) Siswa melakukan tanya jawab dengan guru dan peneliti tentang 
kesan-kesan bermain sosiodrama dipertemuan sebelumnya. 
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c) Siswa diberi motivasi agar pertemuan kedua ini menampilakan 
yang lebih baik dan lebih berani. 
d) Kelompok siswa bertukar judul cerita sosiodrama kemudian 
membagi peran sesuai dengan karakter masing-masing. Pada 
kelompok yang mendapat judul “Sok Jagoan” diperankan oleh 
RL sebagai Obit, NS sebagai Pepen, AR sebagai Reta, DT 
sebagai Ratna dan HN sebagai Bu Dewi. Kelompok yang 
memerankan cerita berjudul “Salah Paham” diperakan oleh Fi 
sebagai Tika, NA sebagai Ratna, RF sebagai Tata, VF sebagai 
Indri dan AU sebagai Feni. Sedangkan kelompok yang 
mendapat cerita berjudul “Di Atas Langit Masih Ada Langit” 
diperankan oleh DD sebagai Bona, AA sebagai Arif, AW 
sebagai Naysila dan AK sebagai Bu Dewi. 
e) Perwakilan siswa mengambil urutan maju kemudian kelompok 
maju persatu memainkan sosiodrama. 
f) Sembari menunggu kelompok lain memerankan sosiodrama, 
siswa yang belum maju dipersilahkan untuk berlatih. 
g) Peneliti dan guru kelas menilai setiap penampilan siswa. 
h) Siswa dengan bimbingan guru menyimpulkan dan menemukan 
makna yang terkadung dalam cerita. 
3. Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Jumat pada 
tanggal 4 Desember 2015. Guru dan peneliti masuk kelas dan 
memulai kegiatan penelitian seusai istirahat pertama sekitar pukul 
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09.30 dan kegiatan berlangsung selama 35 menit (1 jam pelajaran). 
Kegiatan inti dari pertemuan ketiga ini adalah sebagai berikut: 
a) Siswa diberi motivasi oleh guru agar lebih menyaringkan suara 
dan lebih berani berekspresi saat memainkan sosiodrama. 
b) Siswa kembali bertukar judul cerita sosiodrama kemudian 
membagi peran. Pada kelompok yang mendapat cerita berjudul 
“Di Atas Langit Masih Ada Langit” diperankan oleh DT 
sebagai Bona, HN sebagai Arif, NS sebagai Bu Sinta, AR dan 
sebagai Naysila. Sedangkan kelompok yang mendapat cerita 
berjudul “sok Jagoan” diperankan oleh FI sebagai Obit, VF 
sebagai Pepen, NA sebagai Reta, AU sebagai Dina dan RL 
sebagai BU Dewi. Kemudian kelompok yang mendapat cerita 
berjudul “Salah Paham” diperankan oleh  DD sebagai Tika, AK 
sebagai Ratna, AA sebagai Tata, RF sebagai Indri dan AW 
sebagai Feni. 
c) Siswa diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru atau 
peneliti apabila ada yang belum dipahami. 
d) Siswa dipersilahkan untuk berlatih sosiodrama sebelum 
memerankannya. 
e) Perwakilan kelompok mengambil urutan kemudian satu per 
satu kelompok maju sesui urutan. 
f) Peneliti dan guru menilai setiap penampilan siswa. 
g) Siswa diminta mendeskripsikan karakter tokoh yang 
diperankan. 
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c. Hasil Tindakan Siklus I 
Hasil tindakan dari ketiga pertemuan dalam siklus I ini dapat 
dilihat dari hasil observasi berupa lembar penilaian dan wawancara. 
Wawancara dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 4 Desember 2015 
setelah kegiatan pada pertemuan ketiga. Data kemampuan komunikasi 
lisan siswa setelah dilakukan tindakan pada siklus I dapat dilihat pada 
lembar penilaian dari 14 siswa. Berikut hasil penilaian selama tindakan 
berlangsung. 
Tabel. 7. Hasil Penilaian Kemampuan Komunikasi pada Siklus I 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Berdasarkan hasil pra tindakan dan siklus I dengan perolehan 
rata-rata skor pra tindakan 44.29 danrata-rata skor siklus I 69.09 sudah 
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 24.8. Hasil wawancara juga 
menunjukkan bahwa siswa mulai mampu meningkatkan kemampuan 
komunikasi lisannya, walaupun masih ada sebagian siswa yang masih 
malu-malu dan kurang mampu berkomunikasi lisan dengan baik. 
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Peningkatan tersebut dapat dilihat dari hasil pra tindakan dan 
penilaian siklus I, seperti pada table berikut: 
Tabel 8. Peningkatan Rata-rata Kemampuan Komunikasi Lisan 
Siswa dari PraTindakanhingga Siklus 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa, telah 
terjadi peningkatan dengan rata-rata peningkatan skor  sebesar 
24,8.Seluruh siswa sudah mengalami peningkatan skor. 
d. Refleksi Siklus I 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang ada 
pada pelaksanaan tindakan. Refleksi dilakukan dengan melakukan 
diskusi antara peneliti dan guru kelas V. Pada dasarnya penerapan 
teknik sosiodrama pada tindakan ini sudah menunjukkan adanya 
peningkatan kemampuan komunikasi lisan pada siswa. 
Kekurangan-kekurangan yang terjadi di siklus I diantaranya: a) 
kerjasama kelompok dalam mempelajari naskah sosiodrama belum 
terbentuk, siswa hanya membagi peran masing-masing kemudian 
belajar menghafalkan naskah sosiodrama masing-masing, b) guru 
belum menjelaskan aspek kebahasaan dan non kebahasaan yang harus 
diperhatikan siswa pada saat berkomunikasi lisan dalam kaitannya 
dengan memerankan sosiodrama sehingga hasil penilaian aspek 
berkomunikasi lisan masih rendah, c) siswa masih merasa takut, malu 
dan kurang percaya diri untuk memerankan sosiodrama, d) pemberian 
waktu untuk menghafalkan masih sangat kurang sehingga siswa 
merasa kesulitan dalam menghafal naskah sosiodrama, e)hasil 
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penilaian kemampuan komunikasi lisan siswa dengan menggunakan 
teknik sosiodrama pada siklus I belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal. 
Peneliti mengatasi kekurangan pada siklus I dengan 
memberikan tindakan lanjutan dan melakukan perbaikan-perbaikan. 
Perbaikan dilakukan antara lain dengan memberikan naskah drama 
yang lebih jelas, kata-kata dalam naskah di sederhanakan sehingga 
mudah dipahami oleh siswa yang akan mempraktekkan. Peneliti juga 
akan memberikan waktu kepada pemain peran sebelum sosiodrama 
dimulai untuk dilakukan briefing. Sebelum sosiodrama berlangsung 
peneliti akan menanyakan terlebih dahulu kesiapan dari para pemain 
untuk memastikan bahwa para pemain akan menampilkan yang 
terbaik. 
Berdasarkan hasil observasi yang masih belum optimal, maka 
peneliti bersama dengan guru kelas V memutuskan untuk melakukan 
tindakan lanjutan yaitu siklus II sebagai upaya mengoptimalkan 
tindakan sehingga memperoleh hasil yang optimal. 
2. Siklus II 
a. Tahap Persiapan Siklus II 
Persiapan tindakan siklus II hampir sama dengan persiapan 
pada siklus I. Namun pelaksanaan tindakan siklus II dilakukan dengan 
memperhatikan hasil refleksi pada siklus I. Kendala-kendala yang 
dihadapi pada pelaksanaan tindakan siklus I diupayakan untuk 
diantisipasi. Berdasarkan refleksi pada siklus I, maka pada tahap 
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perencanaan siklus II peneliti merancang tindakan yang akan 
dilaksanakan sebagai berikut: 
1. Peneliti bersama guru kelas V berdiskusi mengenai kegiatan 
selanjutnya dengan melihat refleksi pada siklus I. 
2. Peneliti dan guru menentukan jadwal pelaksanaan penelitian. 
Waktu pertemuan tindakan siklus II adalah tanggal 14, 15 dan 17 
Desember 2015 dengan alokasi waktu 35 menit. Pelaksaan di ruang 
kelas V. 
3. Peneliti menyiapkan Rencana Pemberian Layanan (RPL) 
bimbingan klasikal dan materi yang akan diberikan. Materi atau 
naskah sosiodrama pada siklus II terdiri dari tiga judul yaitu “Dua 
Sahabat”, “Mukena Bunda”, dan “Raihan, Si Anak Pemalu” 
Pada siklus II, ada beberapa tambahan kegiatan berdasarkan 
hasil refleksi siklus I, yaitu sebagai berikut: 
a. Pembagian kelompok dan naskah sosiodrama diberikan 
beberapa hari sebelum kegiatan agar siswa memiliki waktu 
yang cukup dalam menghafalkan naskah. 
b. Dengan bimbingan guru dan peneliti, siswa dituntut untuk 
dapat bekerja sama, membagi peran, dan berlatih sosiodrama 
dengan baik di dalam kelompoknya. 
c. Sebelum penilaian  kemampuan komunikasi lisan dilakukan, 
guru memberikan penguatan positif, menjelaskan aspek-aspek 
kebahasaan dan nonkebahasaan dalam berbicara beserta skor 
nilainya, dan pemberian nilai bagus untuk siswa yang dapat 
tampil dengan baik. 
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d. Peneliti memberikan hadiah kepada siswa yang memberikan 
penampilan yang baik. 
b. Tindakan Siklus II 
1. Pertemuan Pertama 
Pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 14 
Desember 2015 dimulai pada pukul 08.00 seusai upacara bendera 
berlangsung. Kegiatan penelitian berlangsung selama 35 menit. 
Kegiatan inti pertemuan pertama ini adalah: 
a. Siswa menyimak saat guru menyampaikan apersepsi dan tujuan 
kegiatan. 
b. Siswa memperhatikan penjelasan guru tentang cara 
memerankan naskah sosiodrama yang benar dan aspek-aspek 
kebahasaan dan nonkebahasaan dalam berkomunikasi lisan 
beserta skor setiap unsur di dalam setiap aspek. 
c. Siswa berkumpul dalam kelompoknya. 
d. Siswa dipersilahkan untuk bertanya apabila ada yang belum 
jelas. 
e. Siswa berlatih memerankan sosiodrama bersama kelompok 
masing-masing. 
f. Siswa diberi penguatan positif oleh guru untuk dapat tampil 
lebih baik dan berani. 
g. Perwakilan kelompok maju untuk mengambil urutan tampil 
kemudian setiap kelompok maju memerankan sosiodrama. 
h. Siswa menjawab pertanyaan dariguru dan dengan bimbingan 
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guru siswa menyimpulkan dan mengambil hikmah dari isi 
cerita sosiodrama tersebut. 
i. Kelompok bertukar naskah sosiodrama dan membagi peran 
untuk pertemuan berikutnya. 
j. Siswa diminta untuk berlatih di rumah masing-masing. 
2. Pertemuan Kedua 
Pertemuan kedua dilaksanakan hari Selasa, 15 Desember 
2015. Guru dan peneliti masuk kelas pada pukul 09.30 dan 
berlangsung selama 35 menit. Kegiatan inti pertemuan kedua 
adalah sebagai berikut: 
a. Siswa menyimak pada saat guru menyampaikan apersepsi dan 
tujuan kegiatan yang akan dilakukan. 
b. Siswa diingatkan kembali tentang cara memerankan naskah 
sosiodrama dan aspek-aspek kebahasaan dan nonkebahasaan 
dalam berkomunikasi lisan beserta skor setiap unsur di dalam 
setiap aspek. 
c. Siswa berkumpul dalam kelompoknya. Pembagian kelompok 
sama seperti pada siklus II pertemuan pertama. 
d. Siswa diberi motivasi berupa pemberian reward bagi siswa 
yang dapat memerankan sosiodrama dengan baik dan benar. 
e. Siswa diberikan kesempatan untuk mempelajari naskah 
sosiodrama dan berlatih memerankannya bersama kelompok 
masing-masing. 
f. Siswa diingatkan untuk dapat tampil lebih baik dan berani, 
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serta memperhatikan aspek kebahasaan dan nonkebahasaan dalam 
berkomunikasi lisan. 
g. Perwakilan kelompok maju untuk mengambil urutan dan maju 
memerankan sosiodrama. Peneliti dan guru menilai setiap 
penampilan siswa. 
h. Siswa mengemukakan pendapat tentang isi dari cerita 
sosiodrama serta hikmah yang dapat dipetik dari cerita tersebut. 
i. Siswa bertukar naskah sosiodrama dan membagi peran untuk 
pemeranan sosiodrama yang akan dimainkan pada hari ketiga. 
3. Pertemuan Ketiga 
Pertemuan ketiga dilaksankan pada hari Kamis, 17 
Desember 2015. Kegiatan dimulai pada pukul 07.00 dan 
berlangsung selama 35 menit. Kegiatan inti dari pertemuan ketiga 
ini adalah: 
a. Siswa menyimak pada saat guru menyampaikan apersepsi dan 
tujuan kegiatan yang akan dilakukan. 
b. Siswa kembali diingatkan tentang cara memerankan naskah 
sosiodrama yang benar dan aspek-aspek kebahasaan dan 
nonkebahasaan dalam berkomunikasi lisan beserta skor setiap 
unsur di dalam setiap aspek. 
c. Siswa berkumpul dalam kelompoknya. 
d. Siswa melakukan diskusi dengan guru tentang kesulitan apa 
yang dihadapi siswa selama pembelajaran dengan 
menggunakan metode sosiodrama. 
e. Siswa diberikan kesempatan untuk mempelajari berlatih 
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memerankan sosiodrama bersama kelompoknya. 
f. Siswa kembali diberi penguatan positif oleh guru untuk dapat 
tampil lebih baik dan berani, serta memperhatikan aspek 
kebahasaan dan nonkebahasaan dalam berkomunikasi lisan. 
g. Siswa juga diberi motivasi dengan pemberian reward bagi 
siswa yang tampil dengan berani. 
h. Setiap kelompok maju memerankan sosiodrama. Peneliti 
menilai setiap penampilan siswa. 
i. Siswa mengemukakan pendapat mengenai karakter tokoh yang 
ada dalam cerita tersebut, dan dengan bimbingan guru siswa 
menyimpulkan dan mengambil hikmah dari isi cerita 
sosiodrama tersebut. 
j. Siswa diberi nasihat agar selalu melatih diri untuk dapat 
berkomunikasi lisan dengan baik dan lancer di muka umum. 
c. Hasil Tindakan Siklus II 
Hasil tindakan dari keenam pertemuan dalam penelitian ini 
dapat dilihat dari hasil observasi dan wawancara. Wawancara 
dilakukan setelah tindakan pada hari ketiga siklus II yaitu pada tanggal 
17 Desember 2015. Berikut hasil penilaian kemampuan komunikasi 
lisan terhadap 14 siswa. 
 
 
 
 
 
88 
 
Tabel 9. Hasil Penilaian Siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil penilaian pada siklus II diperoleh rata-rata sebesar 81.29 
telah terjadi peningkatan dibanding dengan siklus I dengan skor rata-
rata 69.09. Peningkatan pada siklus II ini sebesar 12,2. 
Berdasarkan hasil penilaian siklus II dengan perolehan skor 
tersebut sudah menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
komunikasi lisan siswa. Skor peningkatan diperoleh hasil yang 
memuaskan yaitu mencapai kategori skor rata-rata baik. Peningkatan 
rata-rata kemampuan komunikasi lisan siswa dapat dilihat dari hasil 
penilaian pada tabel berikut: 
Table 10. Perbandingan Skor Rata-rata Pra Tindakan, Siklus I dan 
Siklus II 
 
 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa telah terjadi 
peningkatan dari pra tindakan,siklus I dan siklus II dengan rata-rata 
peningkatan skor sebesar 37. Rata-rata siswa mencapai kategori baik. 
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Grafik Rata-rata Peningkatan 
Kemampuan Komunikasi Lisan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
kemampuan komunikasi lisan pada siswa kelas V SD Negeri 3 
Banjarejo. Peningkatan kemampuan komunikasi lisan siswa ini dapat 
dilihat dari perbandingan hasil pra tindakan dengan siklus I maupun 
siklus II yang digambarkan pada gambar grafik berikut ini: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Grafik Peningkatan Skor Rata-rata Kemampuan 
Komunikasi Lisan 
 
Hal tersebut dikuatkan dengan hasil wawancara. Pada saat 
siswa diwawancarai tentang bagaimana kesan siswa ketika melakukan 
sosiodrama, siswa merasa nyaman dan hibur. Siswa merasa senang 
dapat belajar dengan cara yang berbeda, dengan sosiodrama siswa 
mengaku lebih memahami materi mengenai komunikasi lisan 
dibanding dengan suasana belajar secara klasikal. Selama kegiatan 
berlangsung siswa mengaku lebih percaya diri untuk berkomunikasi 
lisan yang sebelumnya merasa takut, kaku dan malu untuk 
berkomunkasi lisan dengan orang lain. Siswa mengaku memahami 
cara berkomunikasi lisan dengan baik dan mempraktikannya dalam 
kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara juga telah menunjukkan 
adanya peningkatan kemampuan komunikasi lisan yang ditunjukkan 
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dengan kemampuan siswa untuk mengekpresikan apa yang 
disampaikan, bersikap tenang ketika berkomunikasi lisan, pandangan 
yang diarahkan kepada lawan bicara, suara yang nyaring dan 
kelancaran dalam berkomunikasi lisan. 
Teknik sosiodrama dirasakan sangat memberikan warna yang 
berbeda dalam dunia belajar mengajar bagi siswa maupun guru di SD 
Negeri 3 Banajrejo Puring Kebumen. Sehingga guru bersedia 
menerapkan teknik sosiodrama sebagai alternatif metode belajar pada 
pelajaran Bahasa Indonesia. 
d. Refleksi Siklus II 
Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan yang ada 
pada pelaksanaan tindakan. Refleksi dilakukan dengan melakukan 
diskusi antara peneliti dan guru. Pada dasarnya penerapan teknik 
sosiodrama pada tindakan ini sudah baik dan berjalan lancar dan sudah 
menunjukkan adanya peningkatan pada siswa. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sudah sesuai dengan 
kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu rata-rata 
kemampuan komunikasi lisan masing-masing siswa mencapai skor 70. 
Selain itu dalam pelaksanaan tindakan, peneliti tidak mengalami 
hambatan dan kendala yang dapat mempengaruhi hasil sehingga 
peneliti bersama dengan guru bersepakat untuk tidak melanjutkan ke 
siklus selanjutnya. Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
komunikasi lisan siswa kelas V SD Negeri 3 Banjarejo telah 
mengalami peningkatan setelah diberikan dua siklus menggunakan 
teknik sosiodrama. 
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E. Pembahasan 
Bahasa merupakan sarana untuk saling berkomunikasi, saling berbagi 
pengalaman, saling belajar dari yang lain, serta untuk meningkatkan 
kemampuan intelektual dan kesusasteraan. Standar kompetensi mata pelajaran 
Bahasa Indonesia adalah program untuk mengembangkan pengetahuan, 
keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa Indonesia, serta 
menghargai manusia dan nilai-nilai kemanusiaan. 
Seseorang dalam kenyataan berbahasa lebih banyak berkomunikasi 
secara lisandibandingkan dengan cara lain. Begitu juga dalam kehidupan 
sehari-hari lebih dari separuh waktu digunakan untuk berkomunikasi lisan dan 
mendengarkan (Arsjad dan Mukti, 1991:1). 
Ruang lingkup standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia 
SD dan MI terdiri dari beberapa aspek, diantaranya (1) mendengarkan, seperti 
mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman, perintah, bunyi atau suara, 
bunyi bahasa, lagu, kaset, pesan, penjelasan, laporan, ceramah, khotbah, 
pidato, pembicaraan narasumber, dialog atau percakapan, pengumuman, serta 
perintah yang didengar dengan memberikan respon secara tepat serta 
mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan mendengarkan hasil 
sastra berupa dongeng, cerita anak-anak,cerita rakyat, cerita binatang, puisi 
anak, syair lagu, pantun, dan menonton drama anak. (2) berbicara, seperti 
mengungkapkan gagasan dan perasaan; menyampaikan sambutan, dialog, 
pesan, pengalaman, suatu proses, menceritakan diri sendiri, teman, keluarga, 
masyarakat, benda, tanaman, binatang, pengalaman, gambar tunggal, gambar 
seri, kegiatan sehari-hari, peristiwa, tokoh, kesukaan/ketidaksukaan, 
kegemaran, peraturan, tata tertib, petunjuk, dan laporan serta mengapresiasi 
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dan berekspresi sastra melalui kegiatan melisankan hasil sastra berupa berupa 
dongeng, cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair 
lagu, pantun, dan drama anak. (3) Membaca, seperti membaca huruf, suku 
kata, kata, kalimat, pragraf, berbagai teks bacaan, denah, petunjuk, tata tertib, 
pengumuman, kamus, ensiklopedia serta mengapresiasi dan berekspresi sastra 
melalui kegiatan membaca hasil sastra berupa dongeng, cerita anakanak,cerita 
rakyat, cerita binatang, puisi anak, syair lagu, pantun, dan drama anak. 
Kompetensi membaca juga diarahkan menumbuhkan budaya membaca. Dan 
(4) Menulis, seperti menulis karangan naratif dan nonnaratif dengan tulisan 
rapi dan jelas dengan memperhatikan tujuan dan ragam pembaca, pemakaian 
ejaan dan tanda baca, dan kosakata yang tepat dengan menggunakan kalimat 
tunggal dan kalimat majemuk serta mengapresiasi dan berekspresi sastra 
melalui kegiatan menulis hasil sastra berupa cerita dan puisi. Kompetensi 
menulis juga diarahkan menumbuhkan kebiasaan menulis. 
Standar kompetensi mata pelajaran Bahasa Indonesia juga merupakan 
salah satu sarana yang dapat mengakses berbagai informasi dan kemajuan 
ilmu pengetahuan. Untuk itu kemahiran berkomunikasi dalam bahasa 
Indonesia secara lisan dan tertulis harus benar-benar dimiliki dan ditingkatkan 
(Departemen Pendidikan nasional, 2006). 
Rendahnya kemampuan dalam berkomunikasi lisan dialami oleh siswa 
kelas V SD Negeri 3 Banjarejo Puring Kebumen. Siswa tidak dapat 
menyampaikan pesan atau informasi dalam bahasa lisan dengan baik. Selain 
itu, masih banyak siswa yang kurang mampu mengekspresikan diri melalui 
kegiatan berkomunikasi lisan. Siswa sering kali malu ketika diminta untuk 
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maju bercerita didepan kelas, bahkan tidak jarang beberapa siswa berkeringat 
dingin, berdiri kaku lupa segalanya jika berdiri di depan kelas untuk bercerita. 
Pemilihan teknik sosiodrama didasarkan pada kegiatannya yang 
berpengaruh positif terhadap pengembangan kemampuan komunikasi lisan. 
Djamarah & Zain (2010: 88) menjelaskan bahwa sosiodrama pada dasarnya 
mendramatisasikan tingkah laku dalam hubungannya dengan masalah sosial. 
Dalam arti yang lebih luas, sosiodrama berarti bertindak, berlaku, dan 
berbahasa sebagaimana tokoh yang diperankannya. Selaras dengan pendapat 
tersebut Dhieni (2008: 27) juga menyebutkan bahwa sosiodrama dapat 
dilakukan dengan menggunakan teknik dramatisasi. Teknik dramatisasi adalah 
suatu kegiatan dimana anak-anak memerankan peranan orang-orang yang ada 
di lingkungannya, atau tokoh-tokoh dari suatu cerita maupun dongeng. 
Melalui dramatisasi, anak dapat belajar bertutur kata dan memberi kesempatan 
kepada setiap anak untuk bergantian berkomunikasi lisan. 
Teknik sosiodrama sangat efektif karena dalm prosesnya tercipta suatu 
dinamika dalam belajar. Sosiodrama membuat suasana belajar menjadi lebih 
rileks dan lebih santai namun serius. Siswa terlihat menjadi lebih nyaman 
dalam mengikuti proses bimbingan. Teknik ini secara tidak langsung juga 
melatih kepercayan diri siswa, saling mambantu dan memberikan barang 
untuk keperluan sosiodrama, dalam prosesnya juga melibatkan semua siswa 
untuk saling bekerjasama dan mendramatisasikan tingkah laku dalam 
hubungannya dengan masalah sosial, jadi secara tidak langsung juga melatih 
kemampuan siswa dalam berkomunikasi lisan.Sesuai dengan pendapat Yuni 
Pratiwi (2009) yang menyatakan bahwa teknik sosiodrama dapat digunakan 
untuk menciptakan suasana pembelajaran inovatif. Sosiodrama merupakan 
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salah satu model pembelajaran yang diarahkan pada upaya pemecahan 
masalah-masalah yang berkaitan dengan hubungan antarmanusia. Kompetensi 
yang dikembangkan melalui teknik ini antara lain kompetensi bekerjasama, 
tanggung jawab, toleransi, dan komunikasi untuk menginterpretasikan suatu 
kejadian. 
Melalui sosiodrama, siswa mampu memahami aspek-aspek dalam 
komunikasi lisan, mempraktekan tokoh-tokoh dalam sosiodramasehingga 
meningkatkan kemampuan berkomunikasi lisan siswa. Pada siklus I 
pertemuan pertama, siswa dibagi menjadi tiga kelompok kemudian 
dilaksanakan sosiodrama dengan judul “Di Atas Langit Masih Ada Langit”, 
Sok Jagoan”, dan “Salah Paham”. Siklus I pertemuan kedua siswamasih 
bersama kelompok yang sama namun antar kelompok saling bertukar judul 
untuk diperankan. Begitupun pada pertemuan ketiga, sehingga setiap 
kelompok pernah memerankan semua judul sosiodrama. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I belum berjalan dengan lancar 
karena masih ada beberapa kendala. Di antara kendala tersebut adalah siswa 
masih merasa takut, malu, dan kurang percaya diri untuk memerankan 
sosiodrama. Siswa belum terbiasa untuk tampil berkomunikasi lisan di muka 
umum. Selain itu, kerjasama di antara anggota kelompok belum terbentuk, dan 
belum maksimalnya kesadaran siswa untuk menghafal naskah sosiodrama. 
Akibatnya pencapaian nilai yang diharapkan belum optimal. 
Berbekal pengamatan dan refleksi yang dilakukan, guru dan peneliti 
mengadakan perbaikan-perbaikan dan melanjutkan pada siklus II. Perbaikan 
tindakan pada siklus II antara lain pembagian naskah dilakukan beberapa hari 
sebelum dilaksanakannya kegiatan penelitian, menciptakan suasana kondusif 
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selama penelitian berlangsung, guru memberikan penguatan positif dan 
motivasi berupa reward kepada siswa untuk berani tampil dengan percaya diri 
dan memberikan penampilan yang baik, serta pemberian informasi terhadap 
bobot nilai yang dimiliki oleh setiap aspek komunikasi lisan. 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dapat berjalan dengan lebih baik 
dibandingkan pada pelaksanaan tindakan siklus I. Pada siklus II ini 
dilaksanakan sosiodrama dengan judul “Dua Sahabat”, “Mukena Bunda”, dan 
“Raihan, Si Anak Pemalu”. Pertemuan kedua dan ketiga pada siklus II ini 
sama seperti pertemuan kedua dan ketiga pada siklus I, yaitu masing-masing 
kelompok bertukar judul cerita untuk diperankan. Pelaksanaan penelitian pada 
siklus II ini sebagian siswa sudah lebih percaya diri untuk memerankan 
sosiodrama dan mampu berkomunikasi lisan dengan lancar. Hal tersebut 
ditunjukkan saat siswa bermain sosiodrama, kenyaringan suara siswa menjadi 
lebih lantang, intonasi lebih jelas dan siswa lebih luwes untuk tampil 
memerankan sosiorama. 
Hasil observasi telah menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
komunikasi lisan yang ditunjukkan dengan keberanian siswa dalam 
berkomunikasi lisan di depan umum, mengekspresikan apa yang disampaikan, 
bersikap tenang ketika berkomunikasi lisan, pandangan yang diarahkan 
kepada lawan bicara, suara yang nyaring, jelas pengucapan artikulasi dan 
kelancaran dalam mengucapkan kata-kata ketika berkomunikasi lisan. 
Hasil wawancara juga menunjukkan bahwa siswa mengaku lebih 
bersemangat dan lebih memahami materi mengenai kemampuan komunikasi 
lisan dibanding dengan suasana belajar klasikal. Siswa merasa lebih 
memahami cara berkomunikasi lisan dengan baik dan pentingnya bagi 
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kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara dengan guru juga terlihat adanya 
peningkatan kemampuan komunikasi lisan siswa yang signifikan dari sebelum 
dilakukannya tindakan hingga setelah dilakukannya tindakan pada siklus II. 
Data yang ada menggambarkan peningkatan kemampuan komunikasi lisan 
siswa mencapai ketuntasan yang ditentukan, sehingga penelitian pun 
dilakukan hanya sampai siklus II. 
Pembelajaran dengan menggunakan teknik sosiodrama dari kedua 
siklus ini dapat meningkatkan kemampuan komunikasi lisan siswa dengan 
skor sebesar 37, dari kondisi skor awal 44.29 meningkat menjadi 69.09 pada 
siklus I kemudian pada silus II meningkat menjadi 81.29.Hasil penelitian ini 
telah sesuai dengan tujuan penelitian yaitu meningkatkan proses dan hasil 
kemampuan komunikasi lisan siswa kelas V SD Negeri 3 Banjarejo Puring 
Kebumen. 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian yang dilakukan di kelas V SD Negeri 3 Banjarejo Puring 
Kebumen dalam pelaksanaanya masih terdapat keterbatasan, yaitu: 
1. Cakupan penelitian ini hanya berlaku untuk SD Negeri 3 Banjarejo Puring 
Kebumen, khususnya kelas V. Hasil penelitian tidak dapat 
digeneralisasikan untuk semua sekolah dasar. 
2. Peneliti membuat nametag untuk mengenali nama masing-masing siswa 
dengan mudah ketika proses penelitian berlangsung, namun beberapa 
siswa lupa membawa nametag yang telah dibagikan. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
J. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan 
bahwa teknik sosiodrama dapat meningkatkan kemampuan komunikasi lisan 
pada siswa kelas V SD Negeri 3 Banjarejo Puring Kebumen. Tindakan pada 
penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus. Setiap siklus terdiri dari tiga 
kali pertemuan. Siswa dibagi menjadi tiga kelompok. Pada pertemuan pertama 
dibagiakan naskah dengan tiga judul sosiodrama, pertemuan kedua setiap 
kelompok bertukar judul sosiodrama, pertemuan ketiga setiap kelompok juga 
saling bertukar judul sosiodrama. Sehingga ketiga kelompok tersebut 
memerankan tiga judul sosiodrama pada setiap siklus. 
Hasil observasi dengan daftar penilaian pada pra tindakan diperoleh 
hasil skor rata-rata 44.29, pada siklus I diperoleh skor rata-rata sebesar 69.09, 
terjadi peningkatan skor sebesar 24.8. Siklus II diperoleh skor rata-rata 81.29, 
terjadi peningkatan skor sebesar 12.2 dari siklus I. Sehingga dapat diperoleh 
peningkatan skor sebesar 37.00 dari pra tindakan hingga siklus II. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan komunikasi lisan selalu 
meningkat pada setiap siklus. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa memiliki keberanian 
untuk berkomunikasilisan di depan umum setelah melakukan sosiodrama. 
Siswa juga lebih mengenal banyak kosa kata. Selama kegiatan berlangsung 
siswa mengaku lebih percaya diri untuk berkomunikasi lisan yang sebelumnya 
merasa takut, kaku dan malu untuk berkomunkasi lisan dengan orang lain. 
Siswa mengaku lebih memahami cara berkomuikasi lisan dengan baik setelah 
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mempraktekkan langsung dengan sosiodrama. Peneliti berhasil melaksanakan 
penelitian sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu kemampuan komunikasi lisan 
siswa kelas V SD Negeri 3 Banjarejo Puring Kebumen mengalami 
peningkatan melalui teknik sosiodrama. 
K. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, dapat dikemukakan saran-
saran sebagai berikut: 
1. Bagi Siswa 
Diharapkan siswa memiliki keberanian untuk saling bertegur sapa dan 
membuka percakapan dengan orang lain, sehingga siswa mampu 
berkomunikasi lisan dengan baik dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Bagi Guru Kelas 
Guru diharapkan dapat melatih kemampuan komunikasi lisan siswa, serta 
teknik sosiodrama dijadikan sebagai alternatifpenerapan metode 
pembelajaran dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
3. Bagi Guru BK 
Guru bimbingan dan konseling diharapkan dapat menggunakan teknik 
sosiodrama sebagai salah satu teknik bimbingan untuk membantu siswa  
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi lisan siswa. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya sebaiknya merancang sosiodrama dengan ide 
cerita yang lebih menarik. 
b. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan berbagai macam  teknik 
layanan bimbingan yang lebih kreatif dan inovatif untuk melatih 
kemampuan komunikasi lisan siswa. 
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PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA 
UPT DINAS UNIT KECAMATAN PURING 
SD NEGERI 3 BANJAREJO 
Alamat : Ds. Banjarejo, Kec. Puring, Kab. Kebumen, 54383 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
Semester Satu Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
1. Bidang BK Sosial 
2. Topik Salah Paham 
3. Tujuan 
  
Umum 
 
 
 
Peserta didik dapat melakukan interaksi sosial secara baik dengan 
lingkungannya, serta dapat memecahkan dan mengatasi kesulitan 
sosial, sehingga peserta didik dapat menyesuaikan diri secara baik 
dan wajar dalam lingkungan sosialnya. 
  Khusus a. Sikap 
    
Peserta didik dapat menuangkan cerita dalam bentuk permainan 
peran 
  b. Pengetahuan 
    
Peserta didik dapat mengetahui cara berkomunikasi lisan 
dengan baik dan benar 
  c. Keterampilan 
    Peserta didik dapat melatih kemampuan komunikasi lisannya 
4. Fungsi 
Pemahaman, Peserta didik dapat memahami pentingnya 
kemempuan berkomunikasi lisan 
5. Sasaran Kelas V SD 
6. Waktu 35 menit 
7. Tempat Ruang kelas 
8. Metode Sosiodrama 
9. Alat - 
10. Kegiatan Guru Siswa 
  a. Pendahuluan 
a) Guru mengucapkan salam dan 
memimpin berdoa 
Siswa mengucapkan salam 
dan berdoa 
  
   
b) Guru menyampaikan tujuan 
layanan 
Siswa menyimak 
  
   
c) Guru menyampaikan alur 
cerita yang akan dimainkan 
Siswa menyimak 
        
d) Guru membagi siswa menjadi 
tiga kelompok 
Siswa bergabung dengan 
kelompoknya masing-masing 
  b. Kegiatan Inti 
    1) Berfikir 
a) Guru mengadakan tanya jawab 
tentang arti komunikasi lisan 
secara umum menurut peserta 
didik 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
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b) Guru mengadakan tanya 
jawab tentang pentingnya 
komunikasi lisan bagi 
peserta didik 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
    2) Merasa 
Guru meminta peserta didik 
mengungkapkan perasaannya 
ketika sedang melaksanakan 
sosiodrama 
Peserta didik 
mengungkapkan 
perasaannya ketika sedang 
melaksanakan sosiodrama 
    3) Bersikap 
Guru mengajak peserta didik 
untuk melatih kemampuan 
komunikasi lisan 
Peserta didik melatih 
kemampuan komunikasi 
lisannya 
    4) Bertindak 
Guru mengajak peserta didik 
mempraktekkan komunikasi 
lisan dengan sosiodrama 
Peserta didik 
mempraktekan sosiodrama 
    5) Bertanggungjawab 
Guru meminta peserta didik 
membuat komitmen untuk 
berkomunikasi lisan dengan baik 
Peserta didik berkomitmen 
  c. Penutup 
  
   
a) Guru menyimpulkan 
kegiatan bersama peserta 
didik 
Peserta didik beserta guru 
menyimpulkan kegiatan 
yang telah dilakukan 
  
   
b) Guru meminta peserta 
didik merefleksi kegiatan 
dengan menanyakan 
manfaat dan kebermaknaan 
kegiatan 
Peserta didik merefleksi 
dan menyimpulkan manfaat 
yang bisa diambil dari 
kegiatan yang telah 
dilakukan 
  
   
c) Guru menutup pelajaran 
dan mengajak peserta didik 
bersyukur dan 
mengucapkan salam 
Peserta didik bersyukur 
bersama-sama dan 
menjawab salam 
11. Sumber Majalah Bobo 
12. Rencana Penilaian       
  1) Penilaian Hasil 
a) Understanding (Pengetahuan dan Pemahaman Baru) 
Tes Lisan 
  
   
b) Comfortable (Sikap/ Perasaan Positif)  
Observasi 
  
   
c) Action (Tindakan/Keterampilan) 
Pemantauan terhadap kemandirian perilaku siswa 
  2) Penilaian Proses a) Kesesuaian program   
  
   
b) Antusiasme peserta didik   
  
   
c) Peserta didik mampu mengungkapkan pendapatnya 
        d) Kebermanfaatan dan kebermaknaan kegiatan 
13. Catatan Khusus 
Memberikan layanan lanjutan bagi peserta didik yang 
mengalami masalah dalam kemampuan komunikasi lisannya 
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Salah Paham 
“Eh dompetku mana ya?” Tanya Tika sambil mengubek-ubek isi tasnya. 
“Dompet yang merah kan Tik?” Tanya Ratna sambil ikut membantu mencari di kolong meja. 
Tika mengangguk sambil terus mencari.  
“Jangan-jangan jatuh di luar!” ujar Ratna. 
Mereka pun pergi ke luar kelas dan mencari di koridor sekolah. Namun dompet itu tidak 
ditemukan. 
“Memang uangnya banyak Tik?” Tanya Ratna 
“Nggak sih, tapi itu kan hadiah ulang tahun dari ayahku..” jawab Tika lesu. 
Ratna merasa heran karena selama ini tidak pernah ada barang hilang di kelas. Bahkan jika 
tertinggal di kelas pun, besok barang itu masih ada. Kejadian itu membuat ramai seisi kelas. 
Seminggu kemuadian terjadi lagi kejadian yang lebih heboh. 
“Eh Tika tadi kamu menaruh ponselku dimana?” Tanya Ratna sambil merogoh sakunya. 
Namun ponselnya tidak ada. 
“Loh, aku kan cuma lihat-lihat sebentar. Tadi langsung aku kembalikan ke kamu, kan. Aku 
taruh di meja. Kenapa Na?” Tanya Tika sambil berdebar. 
“Kok nggak ada ya? Di tas juga nggak ada” kata Ratna. 
“Aduh, jangan-jangan hilang lagi seperti dompetku minggu kemarin” sahut Tika. 
“Jangan gitu doong, itu kan ponsel ibuku…” kata Ratna cemas. 
“Kamu sih, ngapain juga bawa-bawa ponsel ibumu ke sekolah?” sesal Tika. 
Mereka berdua lalu  mencari lagi mencari ponsel Ratna, namun tidak juga ditemukan. 
“Telpn saja Na di dari warnet” usul Tata. 
“Oh iya!” ujar Ratna setuju dengan Tata. “Ta, tolong ya nanti kamu yang cari disini. Tika dan 
Ratna segera bergegas ke wartel di depan sekolah. 
Tata menunggu beberapa menit lalu terdengar lantunan berbahasa Indonesia. Tata mencari 
sumber suara dan ternyata dari… hah????!! Tas Feni!! Teman-teman yang ada di kelas 
langsung mengelilingi tas Feni. 
“Feni dimana?” Tanya Tata 
“Tadi keluar” jawab Indri 
“apa langsung kita ambil saja?” kata Tata 
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Dari balik tas Feni terlihat cahaya. Ponsel itu benar-benar ada di dalam tas Feni. 
“Hey, lagi pada ngapain kalian” Tanya Feni keheranan melihat teman-temannya berkerumun 
di depan tasnya. 
“Emmm…emmm…” Tata bingung akan berkata apa. 
Tiba-tiba Ratna datang dan ponsel itu kembali berbunyi. Ternyata Tika yang menelpon dari 
wartel, sedangkan Ratna kembali ke kelas.Ratna langsung menerobos kerumunan. Tanpa 
seijin Feni Ratna mengambil ponsel dari dalam tas Feni. Ternyata benar itu ponsel ibunya. 
“Jadi kamu yang mengambil Fen?” sindir Ratna tajam. 
“Bukan! Tadi kan ponsel itu tergeletak di meja. Aku cuma mau lihat-lihat. Pas aku mau 
kembalikan ternyata kamu sudah keluar kelas. Jadi aku simpan di tasku dulu, takut hilang” 
tutur Feni membela diri. 
“Ah sudahlah! Dari kemarin kamu kan yang ribut bilang kalau kamu ingin punya ponsel!” 
ujar Ratna ketus tanpa mau mendengar penjelasan Feni. 
Teman-teman yang lain hanya bisa melihat Feni yang menagis. Sejak kejadian itu Feni 
dijauhi oleh teman-temannya. Bahkan mereka juga menuduh Feni yang mengambil dompet 
Tika yang hilang minggu lalu. 
“Na, lihat ini! Kata Tika sambil mengacungkan dompet merah. 
“loh ketemu dimana dompetmu?” Tanya Ratna penasaran. 
“Itu di laci meja yang di pojok itu” jawab Tika sambil menunjuk. “Kayaknya ketinggalan 
waktu kita ulangan dulu. Kita kan sempat pindah tempat duduk di pojok” lanjut Tika. 
“Iya juga ya..” Ratna jadi ingat. Eh Tik aku jadi nggak enak nih berati bukan Feni yang 
mengambil dompet ini. Berati waktu itu Feni nggak bohong. Ia memang berniat 
mengembalikan ponselku”. Ratna menjadi merasa bersalah. 
“Hmmm.. kayaknya sih iya” Tika ikut merasa bersalah. 
Kemudian mereka berdua mendatangi Feni yang duduk sendirian di bangkunya. 
“Fen lihat ini, Tika sudah menemukan dompetnya, maafkan aku ya sudah menuduhmu yang 
nggak-nggak” ujar Ratna malu. 
“Maafkan aku juga ya Fen” ujar Tika sambil menyodorkan tangannya. 
Feni pun tersenyum sambil memandangi dompet dan teman-temannya yang meminta maaf 
lalu menyambut tangan Tika. 
“Iya nggak apa-apa, maafkan aku jga nggak langsung mengembalikan ponselmu secepatnya, 
Na” jawab Feni. 
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Akhirnya mereka saling bersalaman dan saling memaafkan. 
 
Sumber: Majalah Bobo 
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PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA 
UPT DINAS UNIT KECAMATAN PURING 
SD NEGERI 3 BANJAREJO 
Alamat : Ds. Banjarejo, Kec. Puring, Kab. Kebumen, 54383 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
Semester Satu Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
1. Bidang BK Sosial 
2. Topik Sok Jaoan 
3. Tujuan 
  
Umum 
 
 
 
Peserta didik dapat melakukan interaksi sosial secara baik dengan 
lingkungannya, serta dapat memecahkan dan mengatasi kesulitan 
sosial, sehingga peserta didik dapat menyesuaikan diri secara baik 
dan wajar dalam lingkungan sosialnya. 
  Khusus a. Sikap 
    
Peserta didik dapat menuangkan cerita dalam bentuk permainan 
peran 
  b. Pengetahuan 
    
Peserta didik dapat mengetahui cara berkomunikasi lisan 
dengan baik dan benar 
  c. Keterampilan 
    Peserta didik dapat melatih kemampuan komunikasi lisannya 
4. Fungsi 
Pemahaman, Peserta didik dapat memahami pentingnya 
kemempuan berkomunikasi lisan 
5. Sasaran Kelas V SD 
6. Waktu 35 menit 
7. Tempat Ruang kelas 
8. Metode Sosiodrama 
9. Alat - 
10. Kegiatan Guru Siswa 
  a. Pendahuluan 
a) Guru mengucapkan salam dan 
memimpin berdoa 
Siswa mengucapkan salam 
dan berdoa 
  
   
b) Guru menyampaikan tujuan 
layanan 
Siswa menyimak 
  
   
c) Guru menyampaikan alur 
cerita yang akan dimainkan 
Siswa menyimak 
        
d) Guru membagi siswa menjadi 
tiga kelompok 
Siswa bergabung dengan 
kelompoknya masing-masing 
  b. Kegiatan Inti 
    1) Berfikir 
a) Guru mengadakan tanya jawab 
tentang arti komunikasi lisan 
secara umum menurut peserta 
didik 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
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b) Guru mengadakan tanya 
jawab tentang pentingnya 
komunikasi lisan bagi 
peserta didik 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
    2) Merasa 
Guru meminta peserta didik 
mengungkapkan perasaannya 
ketika sedang melaksanakan 
sosiodrama 
Peserta didik 
mengungkapkan 
perasaannya ketika sedang 
melaksanakan sosiodrama 
    3) Bersikap 
Guru mengajak peserta didik 
untuk melatih kemampuan 
komunikasi lisan 
Peserta didik melatih 
kemampuan komunikasi 
lisannya 
    4) Bertindak 
Guru mengajak peserta didik 
mempraktekkan komunikasi 
lisan dengan sosiodrama 
Peserta didik 
mempraktekan sosiodrama 
    5) Bertanggungjawab 
Guru meminta peserta didik 
membuat komitmen untuk 
berkomunikasi lisan dengan baik 
Peserta didik berkomitmen 
  c. Penutup 
  
   
a) Guru menyimpulkan 
kegiatan bersama peserta 
didik 
Peserta didik beserta guru 
menyimpulkan kegiatan 
yang telah dilakukan 
  
   
b) Guru meminta peserta 
didik merefleksi kegiatan 
dengan menanyakan 
manfaat dan kebermaknaan 
kegiatan 
Peserta didik merefleksi 
dan menyimpulkan manfaat 
yang bisa diambil dari 
kegiatan yang telah 
dilakukan 
  
   
c) Guru menutup pelajaran 
dan mengajak peserta didik 
bersyukur dan 
mengucapkan salam 
Peserta didik bersyukur 
bersama-sama dan 
menjawab salam 
11. Sumber Majalah Bobo 
12. Rencana Penilaian       
  1) Penilaian Hasil 
a) Understanding (Pengetahuan dan Pemahaman Baru) 
Tes Lisan 
  
   
b) Comfortable (Sikap/ Perasaan Positif)  
Observasi 
  
   
c) Action (Tindakan/Keterampilan) 
Pemantauan terhadap kemandirian perilaku siswa 
  2) Penilaian Proses a) Kesesuaian program   
  
   
b) Antusiasme peserta didik   
  
   
c) Peserta didik mampu mengungkapkan pendapatnya 
        d) Kebermanfaatan dan kebermaknaan kegiatan 
13. Catatan Khusus 
Memberikan layanan lanjutan bagi peserta didik yang 
mengalami masalah dalam kemampuan komunikasi lisannya 
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 Kebumen, 3 Desember 2015 
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Sok Jagoan 
 Obit baru saja masuk ke kantin. Ia melihat Pepen menyambar kue di depan Reta. Reta 
yang sedang asik mengobrol dengan Dina, sepertinya tidak melihat kuenya raib. 
“Pepen!” teriak Obit, membuat Pepen, Reta, dan Dina menengok ke arahnya. 
“Ada apa?” jawab Pepen sambil terus menjilati coklat yang melapisi donat di tangannya. 
“Kalau berani macam-macam sama anak perempuan, hadapi aku!” kata Obit sambil bertolak 
pinggang. 
“Hah?” Pepen langsung berhenti mengunyah donat. Bengong. Begitu juga Reta dan Dina. 
Wajah mereka tampak bingung. 
“Reta, kamu gak tahu kalau kuemu diambil Pepen? Makanya jangan suka keasikan ngobrol! 
Ada maling gak tahu kan?” obit nyerocos. 
“Kamu apa-apaan sih, Bit? Pepen memang aku panggil karena mau aku kasih kue” jelas Reta. 
Kali ini Obit yang bengong. Ternyata ia salah duga. Obit merasa malu. Untung Pepen tidak 
marah, malah tertawa meledek Obit. 
Teman-teman Obit merasa heran sikap Obit yang mendadak berlagak seperti pahlawan. 
“Kamu kenapa sih Bit? Kok sekarang sikapmu jadi kaya jagoan?” Tanya Pepen penasaran. 
“Aku memang ingin menjadi jagoan yang membela siapa saja yang membutuhkan bantuan”. 
Jawab Obit tegas. 
“Bagus itu, tapi sikap kamu terlalu berlebihan Bit” sahut Dina. 
“Iya bikin orang jadi sebel dengan gayamu!” timpal Reta sambil memonyongkan mulutnya. 
“Mana salah lagi..” tambah Pepen lalu tertawa. 
“Eh kalian kenapa jadi menyerang aku?” Obit berteriak marah. 
Bu Dewi yang sedang membeli minuman di kantin pun mendekati kerumunan anak-anak 
karena bu Dewi pikir ada keributan. 
“Obit ada apa teriak-teriak? Tanya bu Dewi. 
Pepen dan teman-temannya menceritakan semua kejadian yang baru saja terjadi. Bu Dewi 
manggut-manggut dengan sesekali tersenyum. 
“Obit, kamu belajar bela diri bukan untuk sombong-sombongan seperti itu” kata Bu Dewi. 
Kali ini giliran teman-teman Obit yang manggut-manggut sambil tersenyum. Mereka baru 
paham dengan sikap Obit belakangan ini. Obit nyengir malu. 
“Namanya juga bela diri, jadi digunakan hanya ketika ada yang ingin berbuat jahat kepada 
kita. Fungsinya untuk membela diri. Bukan untuk menentang atau melawan orang lain.” Jelas 
Bu Dewi. 
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Obit memang baru seminggu berlatih karate. Setelah kejadian ini Obit berjanji tidak akan 
bersikap seperti jagoan lagi. 
 
Sumber: Majalah Bobo 
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PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA 
UPT DINAS UNIT KECAMATAN PURING 
SD NEGERI 3 BANJAREJO 
Alamat : Ds. Banjarejo, Kec. Puring, Kab. Kebumen, 54383 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
Semester Satu Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
1. Bidang BK Sosial 
2. Topik Di Atas Langit Masih Ada Langit 
3. Tujuan 
  
Umum 
 
 
 
Peserta didik dapat melakukan interaksi sosial secara baik dengan 
lingkungannya, serta dapat memecahkan dan mengatasi kesulitan 
sosial, sehingga peserta didik dapat menyesuaikan diri secara baik 
dan wajar dalam lingkungan sosialnya. 
  Khusus a. Sikap 
    
Peserta didik dapat menuangkan cerita dalam bentuk permainan 
peran 
  b. Pengetahuan 
    
Peserta didik dapat mengetahui cara berkomunikasi lisan 
dengan baik dan benar 
  c. Keterampilan 
    Peserta didik dapat melatih kemampuan komunikasi lisannya 
4. Fungsi 
Pemahaman, Peserta didik dapat memahami pentingnya 
kemempuan berkomunikasi lisan 
5. Sasaran Kelas V SD 
6. Waktu 35 menit 
7. Tempat Ruang kelas 
8. Metode Sosiodrama 
9. Alat - 
10. Kegiatan Guru Siswa 
  a. Pendahuluan 
a) Guru mengucapkan salam dan 
memimpin berdoa 
Siswa mengucapkan salam 
dan berdoa 
  
   
b) Guru menyampaikan tujuan 
layanan 
Siswa menyimak 
  
   
c) Guru menyampaikan alur 
cerita yang akan dimainkan 
Siswa menyimak 
        
d) Guru membagi siswa menjadi 
tiga kelompok 
Siswa bergabung dengan 
kelompoknya masing-masing 
  b. Kegiatan Inti 
    1) Berfikir 
a) Guru mengadakan tanya jawab 
tentang arti komunikasi lisan 
secara umum menurut peserta 
didik 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
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b) Guru mengadakan tanya 
jawab tentang pentingnya 
komunikasi lisan bagi 
peserta didik 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
    2) Merasa 
Guru meminta peserta didik 
mengungkapkan perasaannya 
ketika sedang melaksanakan 
sosiodrama 
Peserta didik 
mengungkapkan 
perasaannya ketika sedang 
melaksanakan sosiodrama 
    3) Bersikap 
Guru mengajak peserta didik 
untuk melatih kemampuan 
komunikasi lisan 
Peserta didik melatih 
kemampuan komunikasi 
lisannya 
    4) Bertindak 
Guru mengajak peserta didik 
mempraktekkan komunikasi 
lisan dengan sosiodrama 
Peserta didik 
mempraktekan sosiodrama 
    5) Bertanggungjawab 
Guru meminta peserta didik 
membuat komitmen untuk 
berkomunikasi lisan dengan baik 
Peserta didik berkomitmen 
  c. Penutup 
  
   
a) Guru menyimpulkan 
kegiatan bersama peserta 
didik 
Peserta didik beserta guru 
menyimpulkan kegiatan 
yang telah dilakukan 
  
   
b) Guru meminta peserta 
didik merefleksi kegiatan 
dengan menanyakan 
manfaat dan kebermaknaan 
kegiatan 
Peserta didik merefleksi 
dan menyimpulkan manfaat 
yang bisa diambil dari 
kegiatan yang telah 
dilakukan 
  
   
c) Guru menutup pelajaran 
dan mengajak peserta didik 
bersyukur dan 
mengucapkan salam 
Peserta didik bersyukur 
bersama-sama dan 
menjawab salam 
11. Sumber Majalah Bobo 
12. Rencana Penilaian       
  1) Penilaian Hasil 
a) Understanding (Pengetahuan dan Pemahaman Baru) 
Tes Lisan 
  
   
b) Comfortable (Sikap/ Perasaan Positif)  
Observasi 
  
   
c) Action (Tindakan/Keterampilan) 
Pemantauan terhadap kemandirian perilaku siswa 
  2) Penilaian Proses a) Kesesuaian program   
  
   
b) Antusiasme peserta didik   
  
   
c) Peserta didik mampu mengungkapkan pendapatnya 
        d) Kebermanfaatan dan kebermaknaan kegiatan 
13. Catatan Khusus 
Memberikan layanan lanjutan bagi peserta didik yang 
mengalami masalah dalam kemampuan komunikasi lisannya 
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Di Atas Langit Masih Ada Langit 
Bona suka sekali mengganggu teman-temannya di kelas. Namun, meskipun nakal 
begitu tidak ada seorang anak pun yang berani menegurnya. Semua anak segan pada Bona 
karena dia adalah anak Pak Marwan, kepala sekolah di sekolah itu. Guru-guru pun enggan 
menegur Bona ketika anak itu berbuat nakal. Tak heran, Bona menjadi semakin besar kepala. 
Di kelas V Bona membentuk kelomok bersama Eka dan Erna. Mereka sangat 
berkuasa di kelas, bahkan tidak pernah mengerjakan PR sendiri. Mereka selalu  memaksa 
meminjm buku, lalu menyalin PR sebelum pelajaran tersebut dimulai. 
Kali ini Bona dan kawan-kawannya pun berbuat ulah. Bona melempari Sari dengan sisa roti 
yang dimakannya sambil berteriak pada Sari. “Heh tukang sapu! Cepat bersihkan sampah 
ini!” 
Arif, ketua kelas V mencoba menegur karena Bona dan teman-temannya. “Hey Bona, 
jangan membuang sampah sembarangan di dalam kelas, kalau mau nyampah diluar banyak 
tempat sampah” tegur Arif. 
“Ah jangan belagu kamu mentang-mentang jadi ketua kelas! Aku adukan pada ayahku baru 
tahu rasa!” bentak Bona saat itu. 
Arif menarik napas panjang, “Kamu sabar saja Sar, dia itu anak Kepala Sekolah, kalau 
dilawan nanti kita sendiri yang susah. Mudah-mudahan nanti kita mendapatkan jalan keluar” 
hibur Arif kepada Sari. 
Keesokan harinya ada murid baru di kelas V. anak baru itu datang paling pagi dan menunggu 
di dalam kelas. Dia melempar senyum pada semua anak yang baru saja datang. Anak-anak 
kelas V pun langsung berkenalan dengan anak tersebut. Hanya Bona dan teman-temannya 
yang tidak suka dengan anak itu lalu mendekatinya. 
“Eh anak baru! Kamu jangan belagu ya disini!” bentaknya. 
“Saya Naysila, pindahan dari SD Bintang Prestasi.” Murid itu tidak perduli dengan Bona. Ia 
tersenyum sambil mengulurkan tangannya. 
Bona tidak mau menyambut uluran tangan itu. “Oh, aku kira kamu Si Cungkring!!” ejek 
Bona, disambut tawa teman-teman kelompoknya. 
“Tidak baik mengejek Miss Big.” Si murid baru balas meledek Bona yang bertubuh besar.  
Bona terbelalak kaget melihat keberanian Naysila. “Heh kamu berani melawanku! Kamu tau 
siapa aku?” bentak Bona. 
“Tahu, kamu Miss Big kan?” Sahut Naysila disambut gelak tawa anak kelas V. 
Bona tambah marah. Namun bel masuk berbunyi. Tidak lama kemuadian Bu Sinta wali kelas 
V datang. Ibu Sinta meminta Rini maju ke depan kelas. 
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“Anak-anak kalian pasti sudah berkenalan dengan murid baru ini kan? Namanya Naysila, 
mulai hari ini dia akan bersekolah di sini. Naysila adalah anak dari Pak Subroto, ketua 
yayasan sekaligus pemilik sekolah ini.” Ujar Bu Sinta. 
Murid-murid terkejut, terlebih lagi Bona dan kelompoknya. Tiba-tiba Bona lemas, ternyata 
sekarang ada anak yang lebih tinggi kedudukannya di sekolah. Hati Bona langsung ciut. 
“Pantas saja tadi dia berani padaku” kata Bona pada kelompoknya. “Iya bos” sahut kelompok 
itu, 
Kemudian semua anak kelas bergantian menyalami Naysila di depan kelas termasuk Bona 
dan kelompoknya. Anak-anak kelas berharap semoga kedatangan Naysila bisa menyadarkan 
Bona dan kelompoknya. 
 
Sumber: Majalah Bobo 
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PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA 
UPT DINAS UNIT KECAMATAN PURING 
SD NEGERI 3 BANJAREJO 
Alamat : Ds. Banjarejo, Kec. Puring, Kab. Kebumen, 54383 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
Semester Satu Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
1. Bidang BK Sosial 
2. Topik Raihan, Si Anak Pemalu 
3. Tujuan  
Umum Peserta didik dapat melakukan interaksi sosial secara baik dengan 
lingkungannya, serta dapat memecahkan dan mengatasi kesulitan 
sosial, sehingga peserta didik dapat menyesuaikan diri secara baik 
dan wajar dalam lingkungan sosialnya. 
Khusus a. Sikap 
Peserta didik dapat menuangkan cerita dalam bentuk 
permainan peran 
b. Pengetahuan 
Peserta didik dapat mengetahui cara berkomunikasi lisan 
dengan baik dan benar 
c. Keterampilan 
Peserta didik dapat melatih kemampuan komunikasi 
lisannya 
4. Fungsi Pemahaman, Peserta didik dapat memahami pentingnya 
kemampuan berkomunikasi lisan 
5. Sasaran Kelas V SD 
6. Waktu 35 menit 
7. Tempat Ruang kelas 
8. Metode Sosiodrama 
9. Alat - 
10. Kegiatan Guru Siswa 
a. Pendahuluan a) Guru mengucapkan salam dan 
memimpin berdoa 
b) Guru menyampaikan tujuan 
layanan 
c) Guru menyampaikan alur 
cerita yang akan dimainkan 
d) Guru membagi siswa menjadi 
tiga kelompok 
e) Guru memberikan penguatan 
positif dan menjelaskan aspek 
yang dinilai 
Siswa mengucapkan salam 
dan berdoa 
Siswa menyimak 
 
Siswa menyimak 
 
Siswa bergabung dengan 
kelompoknya masing-masing 
Siswa menyimak 
b. Kegiatan Inti   
1) Berpikir a) Guru mengadakan tanya jawab 
tentang arti komunikasi lisan 
secara umum menurut peserta 
didik 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
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 b. Guru mengadakan tanya jawab 
tentang pentingnya komunikasi 
lisan bagi peserta didik 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
1) Merasa Guru meminta peserta didik 
mengungkapkan perasaannya 
ketika sedang melaksanakan 
sosiodrama 
Peserta didik mengungkapkan 
perasaannya ketika sedang 
melaksanakan sosiodrama 
2) Bersikap Guru mengajak peserta didik 
untuk melatih kemampuan 
komunikasi lisan 
Peserta didik melatih 
kemampuan komunikasi 
lisannya 
3) Bertindak Guru mengajak peserta didik 
mempraktekkan komunikasi lisan 
dengan sosiodrama 
Peserta didik mempraktekan 
sosiodrama 
4) Bertanggung  
jawab 
Guru meminta peserta didik 
membuat komitmen untuk 
berkomunikasi lisan dengan baik 
Peserta didik berkomitmen 
a. Penutup  
 a. Guru menyimpulkan kegiatan 
bersama peserta didik 
Peserta didik beserta guru 
menyimpulkan kegiatan yang 
telah dilakukan 
b. Guru meminta peserta didik 
merefleksi kegiatan dengan 
menanyakan manfaat dan 
kebermaknaan kegiatan 
Peserta didik merefleksi dan 
menyimpulkan manfaat yang 
bisa diambil dari kegiatan 
yang telah dilakukan 
c. Guru memberikan reward bagi 
siswa yang mampu memberikan 
penampilan bagus 
Siswa memberi penghargaan 
berupa tepuk tangan kepada 
siswa yang mendapatkan 
reward 
d. Guru menutup pelajaran dan 
mengajak peserta didik bersyukur 
dan mengucapkan salam 
Peserta didik bersyukur 
bersama-sama dan menjawab 
salam 
1. Sumber Majalah Bobo 
2. Rencana Penelitian  
1. Penilaian Hasil a. Understanding (Pengetahuan dan Pemahaman Baru) 
Tes Lisan 
b. Comfortable (Sikap/ Perasaan Positif)  
Observasi 
c. Action (Tindakan/Keterampilan) 
Pemantauan terhadap kemandirian perilaku siswa 
2. Penilaian Proses a. Kesesuaian program 
b. Antusiasme peserta didik 
c. Peserta didik mampu mengungkapkan pendapatnya 
d. Kebermanfaatan dan kebermaknaan kegiatan 
3. Catatan Khusus Memberikan layanan lanjutan bagi peserta didik yang mengalami 
masalah dalam meningkatkan kemampuan komunikasi lisannya 
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PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN 
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA 
UPT DINAS UNIT KECAMATAN PURING 
SD NEGERI 3 BANJAREJO 
Alamat : Ds. Banjarejo, Kec. Puring, Kab. Kebumen, 54383 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
Semester Satu Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
11. Bidang BK Sosial 
12. Topik Mukena Bunda 
13. Tujuan  
Umum Peserta didik dapat melakukan interaksi sosial secara baik dengan 
lingkungannya, serta dapat memecahkan dan mengatasi kesulitan 
sosial, sehingga peserta didik dapat menyesuaikan diri secara baik 
dan wajar dalam lingkungan sosialnya. 
Khusus d. Sikap 
Peserta didik dapat menuangkan cerita dalam bentuk 
permainan peran 
e. Pengetahuan 
Peserta didik dapat mengetahui cara berkomunikasi lisan 
dengan baik dan benar 
f. Keterampilan 
Peserta didik dapat melatih kemampuan komunikasi 
lisannya 
14. Fungsi Pemahaman, Peserta didik dapat memahami pentingnya 
kemampuan berkomunikasi lisan 
15. Sasaran Kelas V SD 
16. Waktu 35 menit 
17. Tempat Ruang kelas 
18. Metode Sosiodrama 
19. Alat - 
20. Kegiatan Guru Siswa 
c. Pendahuluan f) Guru mengucapkan salam dan 
memimpin berdoa 
g) Guru menyampaikan tujuan 
layanan 
h) Guru menyampaikan alur 
cerita yang akan dimainkan 
i) Guru membagi siswa menjadi 
tiga kelompok 
j) Guru memberikan penguatan 
positif dan menjelaskan aspek 
yang dinilai 
Siswa mengucapkan salam 
dan berdoa 
Siswa menyimak 
 
Siswa menyimak 
 
Siswa bergabung dengan 
kelompoknya masing-masing 
Siswa menyimak 
d. Kegiatan Inti   
2) Berpikir b) Guru mengadakan tanya jawab 
tentang arti komunikasi lisan 
secara umum menurut peserta 
didik 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
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 c. Guru mengadakan tanya jawab 
tentang pentingnya komunikasi 
lisan bagi peserta didik 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
5) Merasa Guru meminta peserta didik 
mengungkapkan perasaannya 
ketika sedang melaksanakan 
sosiodrama 
Peserta didik mengungkapkan 
perasaannya ketika sedang 
melaksanakan sosiodrama 
6) Bersikap Guru mengajak peserta didik 
untuk melatih kemampuan 
komunikasi lisan 
Peserta didik melatih 
kemampuan komunikasi 
lisannya 
7) Bertindak Guru mengajak peserta didik 
mempraktekkan komunikasi lisan 
dengan sosiodrama 
Peserta didik mempraktekan 
sosiodrama 
8) Bertanggung  
jawab 
Guru meminta peserta didik 
membuat komitmen untuk 
berkomunikasi lisan dengan baik 
Peserta didik berkomitmen 
b. Penutup  
 e. Guru menyimpulkan kegiatan 
bersama peserta didik 
Peserta didik beserta guru 
menyimpulkan kegiatan yang 
telah dilakukan 
f. Guru meminta peserta didik 
merefleksi kegiatan dengan 
menanyakan manfaat dan 
kebermaknaan kegiatan 
Peserta didik merefleksi dan 
menyimpulkan manfaat yang 
bisa diambil dari kegiatan 
yang telah dilakukan 
g. Guru memberikan reward bagi 
siswa yang mampu memberikan 
penampilan bagus 
Siswa memberi penghargaan 
berupa tepuk tangan kepada 
siswa yang mendapatkan 
reward 
h. Guru menutup pelajaran dan 
mengajak peserta didik bersyukur 
dan mengucapkan salam 
Peserta didik bersyukur 
bersama-sama dan menjawab 
salam 
4. Sumber Majalah Bobo 
5. Rencana Penelitian  
3. Penilaian Hasil d. Understanding (Pengetahuan dan Pemahaman Baru) 
Tes Lisan 
e. Comfortable (Sikap/ Perasaan Positif)  
Observasi 
f. Action (Tindakan/Keterampilan) 
Pemantauan terhadap kemandirian perilaku siswa 
4. Penilaian Proses e. Kesesuaian program 
f. Antusiasme peserta didik 
g. Peserta didik mampu mengungkapkan pendapatnya 
h. Kebermanfaatan dan kebermaknaan kegiatan 
6. Catatan Khusus Memberikan layanan lanjutan bagi peserta didik yang mengalami 
masalah dalam meningkatkan kemampuan komunikasi lisannya 
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 Kebumen, 15 Desember 2015 
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Mukena Bunda 
Mukena berwarna biru muda dengan corak bunga-bunga lavender menjadi perhatian Keisha. 
Terus ditatapnya benda itu di etalase toko pakaian muslim. 
"Hey!" sapa sebuah suara. Keisha tersentak, ternyata sura Nina, teman sekelasnya. 
"Kok belum pulang, Nin?" tanya Keisha. 
"Belum! Kamu kok belum pulang?" Nina balik bertanya. 
"Aku ..." Keisha kembali menatap mukena biru muda itu. 
"Lupakan! Eh Nin, menurutmu harga mukena itu berapa, ya?" 
"Enggak tahu! Tapi, kapan-kapan aku coba tanyakan, ya. Soalnya, pemilik butik ini kan, 
teman akrab mamaku! Ok??" kata Nina sambil mengerlingkan mata. 
"Terima kasih! Aku pulang duluan, ya," pamit Keisha. Setibanya di rumah, Keisha melihat 
bunda sedang menunggunya sambil membaca majalah keluarga di teras. 
"Bundaaa!" seru Keisha. 
"Eh Sayang! Lho, kok kamu jalan kaki?" tanya Bunda heran. Keisha hanya tersenyum, 
"Nggak apa-apa, kok! Aku pengen sekali-sekali jalan kaki," Bunda hanya manggut-manggut. 
Bunda Keisha memang super baik, dan perhatian kepada anak tunggalnya yang duduk di 
kelas 3 SD ini. Ayah bekerja di luar kota, pulang hanya sebulan beberapa kali saja. 
Walau begitu, Keisha tak kehilangan kasih sayang. Masih ada Bunda yang selalu merawatnya 
setiap saat. Pikiran Keisha kembali kepada mukena biru muda itu. 
"Kalau aku hadiahkan untuk Bunda di hari ulang tahunnya, Bunda pasti suka! Tapi, aku 
hanya punya 40 ribu, hasil dari sisa uang sakuku selama ini," kata Keisha sambil menunduk. 
Lima hari lagi, Bunda ulang tahun. Keisha ingin membelikan Bunda mukena biru muda itu. 
Sudah dua minggu dia menabung, hasilnya baru empat puluh ribu rupiah. Tapi, Keisha tak 
patah semangat. Ia ingin membuat Bunda tercintanya merasa bahagia sekaligus bangga. 
"Lagipula, mukena Bunda kan sudah lama! Sudah agak rusak," batin Keisha. Sepulang 
sekolah, Keisha kembali menatap mukena di butik itu. Tiba-tiba, Nina datang. 
"Keisha!" sapa Nina. 
"Eh, Nina! Kamu udah tahu harganya berapa?" tanya Keisha. 
"Sudah! Tapi waktu itu, katanya pemilik toko itu sedang sibuk! Maaf, ya. Tapi kita bisa tanya 
ke pelayan. Yuk aku temani??" tawar Nina. Keisha mengangguk, lalu mengekoor Nina. 
"Mbak, Mbak! Harga mukena ini berapa, sih?" tanya Nina. 
"Oh, kalau ini 70 ribu, dik!" kata pelayan itu. 
"Oh, makasih, ya, Mbak! Permisi," ujar Nina. 
"Harganya 70 ribu, ya?" tanya Keisha sedih. Uangnya baru 40 ribu, kurang 30 ribu rupiah 
lagi. Padahal, ulang tahun Bunda lima hari lagi! Keisha berjalan dengan sedih. Ia sengaja 
tidak jajan dan pulang jalan kaki demi membeli mukena tersebut. 
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Hari ini adalah ulang tahun Bunda. Keisha terus memikirkan mukena itu. Karena melamun, 
Keisha jadi hampir tersandung. Keisha tampak kaget, tapi dia lebih kaget lagi saat melihat 
benda yang menyandungnya adalah ... 
"Dompet? Milik siapa, ini?" tanya Keisha. Entah kenapa, pikiran Keisha menjadi kacau. 
Seolah ada setan yang membisikinya, "Keisha, ambil saja! Lagipula itu kan kamu yang 
menemukan! Ayolah, kamu kan bisa beli mukena buat bundamu!!" 
Tapi, tidak!! Keisha tidak mau membeli mukena itu dengan uang yang bukan miliknya. 
Walau saat Keisha lihat, nominal uang di dalam dompet itu banyak! Tiba-tiba, ada seorang 
ibu-ibu berjilbab mengeluh kehilangan dompetnya. Keisha segera menghampiri ibu itu. 
"Bu, apakah ini dompet Ibu?" tanya Keisha. 
"Wah, iya Nak! Alhamdullilah, akhirnya ketemu juga. Terima kasih, sebagai imbalan, Ibu 
kasih kamu hadiah! Kamu mau apa, Nak?" tanya ibu bernama Fatma itu. Keisha menggeleng. 
"Saya ikhlas, Bu! Saya tidak mau meminta apapun! Saya ikhlas mengembalikan dompet itu 
kepada Ibu. Mencuri kan, nggak baik," kata Keisha polos. Ibu itu tersenyum. 
"Ikut ke butik Ibu, yuk! Ibu mau kasih kamu sesuatu. Tolong diterima, ya!" Bu Fatma 
membawa Keisha ke butik yang dikatakannya. Ternyata, butik itu adalah ... butik yang 
menjual mukena idaman Keisha!! 
"Kamu mau apa?" tanya Bu Fatma. Keisha menggeleng. 
"Ayo, Nak! Tidak apa-apa," bujuk Bu Fatma. 
"B ... Bolehkah saya membeli mukena berwarna biru muda itu dengan har ... harga 40 ribu??" 
tanya Keisha takut-takut. 
"Boleh, Nak!" Bu Fatma mengambil mukena itu dan menyerahkan kepada Keisha, tapi tak 
menerima uang dari Keisha. 
"Uangnya buatmu saja! Anggap saja mukena ini hadiah dari saya. Sekarang, pulanglah!" kata 
Bu Fatma. Keisha mengangguk dengan perasaan haru. 
"Bundaaa!!" teriak Keisha dari luar. 
"Ya ampun, ada apa, Sayang? Kok teriak-teriak??" tanya Bunda kaget. 
"Ini buat Bunda!" kata Keisha. 
"Hah!?!" Bunda terkejut, heran. 
"Bunda, ini hadiah ulang tahun Bunda! Keisha menabung uang Keisha untuk membeli ini," 
kata Keisha. Lalu menceritakan kejadian tadi dan alasan kenapa Keisha tak jajan, serta 
pulang jalan kaki. Bunda menangis haru, tak menyangka anaknya sebaik ini. 
"Terima kasih, Keisha! Bunda percaya, kamu bisa jadi anak yang baik," bisik Bunda sambil 
memeluk anak semata wayangnya itu 
Sumber: Majalah BOBO  
Rabu, 06 Maret 2013 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING 
Semester Satu Tahun Pelajaran 2015/2016 
 
21. Bidang BK Sosial 
22. Topik Dua Sahabat 
23. Tujuan  
Umum Peserta didik dapat melakukan interaksi sosial secara baik dengan 
lingkungannya, serta dapat memecahkan dan mengatasi kesulitan 
sosial, sehingga peserta didik dapat menyesuaikan diri secara baik 
dan wajar dalam lingkungan sosialnya. 
Khusus g. Sikap 
Peserta didik dapat menuangkan cerita dalam bentuk 
permainan peran 
h. Pengetahuan 
Peserta didik dapat mengetahui cara berkomunikasi lisan 
dengan baik dan benar 
i. Keterampilan 
Peserta didik dapat melatih kemampuan komunikasi 
lisannya 
24. Fungsi Pemahaman, Peserta didik dapat memahami pentingnya 
kemampuan berkomunikasi lisan 
25. Sasaran Kelas V SD 
26. Waktu 35 menit 
27. Tempat Ruang kelas 
28. Metode Sosiodrama 
29. Alat - 
30. Kegiatan Guru Siswa 
e. Pendahuluan k) Guru mengucapkan salam dan 
memimpin berdoa 
l) Guru menyampaikan tujuan 
layanan 
m) Guru menyampaikan alur 
cerita yang akan dimainkan 
n) Guru membagi siswa menjadi 
tiga kelompok 
o) Guru memberikan penguatan 
positif dan menjelaskan aspek 
yang dinilai 
Siswa mengucapkan salam 
dan berdoa 
Siswa menyimak 
 
Siswa menyimak 
 
Siswa bergabung dengan 
kelompoknya masing-masing 
Siswa menyimak 
f. Kegiatan Inti   
3) Berpikir c) Guru mengadakan tanya jawab 
tentang arti komunikasi lisan 
secara umum menurut peserta 
didik 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
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 d. Guru mengadakan tanya jawab 
tentang pentingnya komunikasi 
lisan bagi peserta didik 
Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
9) Merasa Guru meminta peserta didik 
mengungkapkan perasaannya 
ketika sedang melaksanakan 
sosiodrama 
Peserta didik mengungkapkan 
perasaannya ketika sedang 
melaksanakan sosiodrama 
10) Bersikap Guru mengajak peserta didik 
untuk melatih kemampuan 
komunikasi lisan 
Peserta didik melatih 
kemampuan komunikasi 
lisannya 
11) Bertindak Guru mengajak peserta didik 
mempraktekkan komunikasi lisan 
dengan sosiodrama 
Peserta didik mempraktekan 
sosiodrama 
12) Bertanggun
g  
jawab 
Guru meminta peserta didik 
membuat komitmen untuk 
berkomunikasi lisan dengan baik 
Peserta didik berkomitmen 
c. Penutup  
 i. Guru menyimpulkan kegiatan 
bersama peserta didik 
Peserta didik beserta guru 
menyimpulkan kegiatan yang 
telah dilakukan 
j. Guru meminta peserta didik 
merefleksi kegiatan dengan 
menanyakan manfaat dan 
kebermaknaan kegiatan 
Peserta didik merefleksi dan 
menyimpulkan manfaat yang 
bisa diambil dari kegiatan 
yang telah dilakukan 
k. Guru memberikan reward bagi 
siswa yang mampu memberikan 
penampilan bagus 
Siswa memberi penghargaan 
berupa tepuk tangan kepada 
siswa yang mendapatkan 
reward 
l. Guru menutup pelajaran dan 
mengajak peserta didik bersyukur 
dan mengucapkan salam 
Peserta didik bersyukur 
bersama-sama dan menjawab 
salam 
7. Sumber Majalah Bobo 
8. Rencana Penelitian  
5. Penilaian Hasil g. Understanding (Pengetahuan dan Pemahaman Baru) 
Tes Lisan 
h. Comfortable (Sikap/ Perasaan Positif)  
Observasi 
i. Action (Tindakan/Keterampilan) 
Pemantauan terhadap kemandirian perilaku siswa 
6. Penilaian Proses i. Kesesuaian program 
j. Antusiasme peserta didik 
k. Peserta didik mampu mengungkapkan pendapatnya 
l. Kebermanfaatan dan kebermaknaan kegiatan 
9. Catatan Khusus Memberikan layanan lanjutan bagi peserta didik yang mengalami 
masalah dalam meningkatkan kemampuan komunikasi lisannya 
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 Kebumen, 17 Desember 2015 
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Dua Sahabat 
Bel berbunyi itu berarti menandakan siswa-siswi di sekolah untuk pulang ke 
rumahnya masing-masing. Kevin dan Udin selalu pulang ke rumah bersama-sama karena 
rumah mereka berdekatan. Sewaktu berjalan untuk pulang, tiba-tiba saja mereka dicegat oleh 
seorang preman yang lumayan besar badannya. Preman itu lalu meminta uang kepada Kevin 
dan Udin yang sedang asyik ngobrol tentang ujian nasional. Preman itu lalu berkata: 
“Woi mana duit lu atau gua bunuh lu (sambil menunjukkan pisau yang baru ia keluarkan)”.  
“Emang siapa lu seenaknya minta duit ke kami, kalo berani jangan pake pisau, dasar banci” 
ujar Udin.  
“Mending kita kabur daripada kita cari masalah sama orang ini” bisik Kevin kepada Udin. 
Preman itu lalu memasukkan pisaunya kembali ke dalam kantong celananya dan berkata 
“Untuk lawan dua bocah kayak kalian cukup pake satu tangan”. 
Udin langsung melempar batu yang ada di dekatnya dan ternyata batu itu tepat mengenai 
kepala si preman tersebut sehingga kepalanya bocor.  
Preman tersebut yang sedang terluka langsung ditonjok oleh Udin sehingga preman itu pun 
pingsan. 
“Hebat kamu din, belajar darimana cara nonjok kayak gitu”. 
 “Nanti aku ajarin Vin soalnya aku biasa latihan karate setiap minggu jadi bisa kayak gitu”. 
Mereka pun pulang sambil bercerita satu sama lain tentang pelajaran Bahasa Indonesia tadi 
siang. Sementara itu preman yang tadi pingsan dilihat oleh temannya. Preman itu pun 
mengatakan kepada temannya bahwa dia diserang oleh dua anak SD. Lalu teman si preman 
itu langsung memanggil anak buahnya dan langsung menyuruh anak buahnya supaya besok 
untuk menangkap dua anak SD yang telah menyerang temannya. 
Keesokan harinya seperti biasa Kevin dan Udin pergi ke sekolah untuk belajar intensif 
menghadapi ujian nasional. Tidak terasa waktu begitu cepat berlalu, jam pelajaran pun telah 
selesai. Kevin dan Udin lalu pulang bersama-sama seperti biasa. “Din kita sebaiknya jangan 
pulang melalui jalan yang sama, soalnya nanti preman kemarin datang lagi”. 
“Ya elah vin, kamu masih aja takut sama preman, kalo ada preman lagi nanti aku yang hajar” 
kata Udin 
“Terserah apa kata kamulah din, pokoknya nanti kalo ada preman itu salah kamu”. 
Mereka pun tetap melalui jalan yang sama untuk pulang ke rumahnya masing-masing. Tiba-
tiba mereka dicegat oleh sekumpulan preman yang telah menunggu mereka. 
Kevin dan Udin pun langsung kabur melarikan diri. Mereka lari sekencang-kencangnya 
seperti kijang yang dikejar singa. 
Mereka lalu mengumpat di sebuah warung. 
“Tuh kan bener din kataku pasti mereka ada lagi” kata Kevin 
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“Ya deh maaf Vin, aku juga gak nyangka mereka ada lagi disitu”. 
“Kalo besok-besok ada preman lagi nanti aku abisin tenang aja Vin, soalnya nanti aku kalo 
udah besar mau jadi polisi”. 
“Baguslah Din kalo kamu mau jadi polisi daripada jadi preman, betul kan din?”. 
“Betul vin makanya kita itu harus melindungi orang yang sedang dalam kesusahan, karena 
tujuan hidup itu adalah untuk menjadi orang yang bermanfaat bagi orang lain”. 
 
 
 
Cerpen Karangan: Aldo Rahmat 
Blog: aldorahmat108.blogspot.com 
http://cerpenmu.com/cerpen-persahabatan/dua-sahabat-2.html 
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Lampiran 2. Pedoman Observasi 
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Daftar Penilaian Kemampuan Komunikasi Lisan 
Variabel 
Aspek Indikator 
Deskriptor Skor 
Maks 
Kemampuan 
Komunikasi 
Lisan 
Kebahasaan a. Ketepatan 
pengucapan 
Anak mampu mengucapkan bunyi bahasa 
dengan tepat, jelas, mudah dipahami, dan 
keefektifan komunikasi baik 
15 
b. Penempatan 
tekanan, nada, 
sendi, dan 
durasi yang 
sesuai 
Anak mampu menempatkan  tekanan,nada, 
sendi, dan durasi sangat sesuai, serta 
pembicaraan terlihat menarik 15 
c. Pilihan kata 
(diksi) 
Anak mampu memilih kata yang 
digunakan dengan  jelas, tepat, dan 
bervariasi sehingga pendengar sangat 
memahami maksud dari pembicara 
10 
b. Ketepatan 
sasaran 
pembicaraan 
Anak mampu menggunakan kalimat 
dengan efektif (keutuhan, perpautan, 
pemusatanperhatian,  dan kehematan 
20 
Non 
Kebahasaan 
c. Sikap yang 
wajar, tenang, 
dan tidak kaku 
Anak mampu menguasai ketiga sikap 
(wajar, tenang, tidak kaku) dalam 
berkomunikasi lisan 
5 
d. Pandangan 
harus diarahkan 
kepada lawan 
bicara 
Anak mampu mengarahkan pandangannya 
ke arah lawan bicara saat mereka 
berkomunikasi lisan 
5 
e. Gerak gerik dan 
mimik yang 
tepat 
Gerak gerik dan mimik anak tepat sesuai 
peryataan 5 
f. Kenyaringan 
suara 
Anak mampu mangatur volume suaranya 
dengan tepat, sesuai dengan situasi dan 
kondisi, sehingga pendengar dapat 
menangkap maksud dari si pembicara 
5 
g. Kelancaran Anak mampumengucapkan kalimat tidak 
terlalu cepat, dan tidak terputus-putus 
10 
h. Penguasaan 
topik 
pembicaraan 
Anak mampu menguasai topik 
pembicaraan sangat baik 10 
Jumah 100 
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Rubrik Penilaian Kemampuan Komunikasi Lisan 
No 
Aspek yang 
Diamati 
Deskripsi Skor 
Kriteria 
Keberhasilan 
Aspek Kebahasaan 
1 Ketepatan 
pengucapan. 
a. Pengucapan bunyibahasa sudah tepat, 
jelas,mudah dipahami, dan 
keefektifan komunikasisudah baik 
12-
15 
Baik sekali 
  b. Pengucapan bunyibahasa sudah tepat, 
dapatdipahami, vokalisasi 
jelas,namun keefektifankomunikasi 
masih kurang 
8 – 
11 
Baik 
  c. Pengucapan bunyibahasa sudah tepat, 
namunsekali-kali timbulkesukaran 
untukmemahami, dan masihkurang 
efektif dalamberkomunikasi. 
4 – 7 Cukup 
  d. Pengucapan kurangtepat, susah 
dipahami,dan komunikasi tidakefektif 
1 – 3 Kurang 
2 Penempatan 
tekanan, 
nada, 
sendi,dan 
durasi yang 
sesuai. 
a. Penempatan tekanan,nada, sendi, dan 
durasisangat sesuai, sertapembicaraan 
terlihatmenarik. 
12 – 
15 
Baik sekali 
  b. Penempatan tekanan, nada, dan 
durasisudah sesuai, sertapembicaraan 
cukupmenarik. 
8 – 
11 
Baik 
  c. Penempatan tekanan,nada, sendi, dan 
durasicukup sesuai, sertapembicaraan 
cukupmenarik 
4 – 7 Cukup 
  d. Penempatan tekanan,nada, sendi, dan 
durasi kurang sesuai, 
sehinggapembicaraan kurangmenarik. 
1 – 3 Kurang 
3 Pilihan kata 
(diksi) 
a. Pemilihan kata yangdigunakan sangat 
jelas,tepat, dan bervariasisehingga 
pendengarsangat memahami 
maksuddari pembicara. 
8 – 
10 
Baik sekali 
  b. Pemilihan kata yangdigunakan jelas, 
tepat, danbervariasi 
sehinggapendengar dapatmemahami 
maksud daripembicara. 
5 – 7 Baik 
  c. Pemilihan kata yangdigunakan cukup 
jelas,tepat, dan bervariasisehingga 
pendengar cukupmemahami maksud 
3 – 4 Cukup 
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dari pembicara. 
  d. Pemilihan kata yangdigunakan kurang 
jelas,tepat, dan bervariasisehingga 
pendengarkurang memahamimaksud 
dari pembicara. 
1 – 2 Kurang 
4 Ketepatan 
sasaran 
pembicaraan 
a. Penggunaan kalimatsangat efektif 
(keutuhan,perpautan, 
pemusatanperhatian, dankehematan). 
16 – 
20 
Baik sekali 
  b. Penggunaan kalimatsudah efektif 
(keutuhan,perpautan, 
pemusatanperhatian, dankehematan). 
11 – 
15 
Baik 
  c. Penggunaan kalimatcukup efektif 
(keutuhan,perpautan, 
pemusatanperhatian, dankehematan). 
6 – 
10 
Cukup 
  d. Penggunaan kalimatkurang efektif 
(keutuhan,perpautan, 
pemusatanperhatian, dankehematan). 
1 – 5 Kurang 
 
Aspek Non Kebahasaan 
5 Sikap yang 
wajar tenang 
dan tidak 
kaku 
a. Pembicara menguasaiketiga sikap 
(wajar, tenang, tidak kaku) dengan 
baik. 
4-5 Baik sekali 
  b. Dua dari ketiga sikap(wajar, tenang, 
tidak kaku)tampak jelas 
dilakukanoleh pembicara. 
3 Baik 
  c. Satu dari ketiga sikap(wajar, tenang, 
tidak kaku)cukup dikuasai 
olehpembicara 
2 Cukup 
 
  d. Ketiga sikap (wajar,tenang, tidak 
kaku) kurangdikuasai oleh pembicara. 
1 Kurang 
6 Pandangan 
harus 
diarahkan 
kepada 
lawan 
bicara 
a. Pembicara 
selalumengarahkanpandangannya ke 
arahlawan bicara saat 
merekaberbicara 
4-5 Baik sekali 
 
  b. Pembicara 
seringmengarahkanpandangannya ke 
arahlawan bicara, namunsesekali 
mengarahkan pandangan ke arah yang 
lain. 
3 Baik 
  c. Pembicaramengarahkanpandangannya 
ke arah lawan bicara, namun lebih 
sering mengarahkanpandangan ke 
arah yang lain 
2 Cukup 
  d. Pembicara hanyasesekali 1 Kurang 
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mengarahkanpandangannya ke 
arahlawan bicara, dan lebihsering 
mengarahkanpandangan ke arah 
yanglain. 
7 Gerak gerik 
dan mimik 
yang tepat 
a. Gerak gerik danmimik pembicara 
sangattepat 
4-5 Baik sekali 
  b. Gerak gerik danmimik 
pembicarasudahtepat. 
3 Baik 
  c. Gerak gerik danmimikpembicara 
cukuptepat. 
2 Cukup 
  d. Gerak gerik danmimikpembicara 
kurangtepat. 
1 Kurang 
8 Kenyaringan 
suara 
a. Pembicara dapatmangatur volume 
suaranyadengan tepat, sesuaidengan 
situasi dan kondisi,sehingga 
pendengar dapatmenangkap maksud 
dari sipembicara. 
4-5 Baik sekali 
  b. Pembicara cukupdapat mangatur 
volume suaranya sesuai dengansituasi 
dan kondisi,sehingga pendengar 
cukupdapat menangkap maksuddari si 
pembicara. 
3 Baik 
  c. Pembicara kurangdapat mangatur 
volumesuaranya sesuai dengansituasi 
dan kondisi,sehingga 
pendengarkurang mampumenangkap 
maksud dari sipembicara. 
2 Cukup 
  d. Pembicara tidak dapatmangatur 
volumesuaranya sesuai dengansituasi 
dan kondisiruangan, 
sehinggapendengar tidak 
tertarikuntuk memperhatikan. 
1 Kurang 
9 Kelancaran a. Penggunaan kalimatajek, tidak terlalu 
cepat,dan tidak terputus-putus 
8-10 Baik sekali 
  b. Penggunaankalimatajek, tidak terlalu 
cepat,namun sesekalipembicaraan 
terputus 
5-7 Baik 
  c. Pembicaraanterputus-putus dan 
sedikitmenyelipkan bunyi /ə/, /a/,/o/. 
3-4 Cukup 
  d. Pembicaraan terputusdan banyak 
sekalimenyelipkan bunyi /ə/, /a/,/o/. 
1-2 Kurang 
10 Penguasaan 
topik 
pembicaraan 
a. Penguasaan topic pembicaraan sangat 
baik. 
8-10 Baik sekali 
  b. Penguasaan topik pembicaraan sudah 
baik. 
5-7 Baik 
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  c. Penguasaan topik pembicaraan cukup 
baik 
3-4 Cukup 
  d. Pembicara masihkurang menguasai 
topik pembicaraan. 
1-2 Kurang 
 
Skor Maksimal      100 
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Lampiran 3. Hasil Observasi 
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HASIL PENILAIAN AWAL KEMAMPUAN KOMUNIKASI LISAN SISWA KELAS 
V SD NEGERI 3 BANJAREJO PURING KEBUMEN 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Kategori 
Kebahasaan Non Kebahasaan 
1 AR 7 8 5 5 2 2 2 1 4 6 42 Cukup 
2 AU 8 6 5 6 2 2 2 2 5 6 44 Cukup 
3 RF 8 6 6 5 2 2 2 2 4 4 41 Cukup 
4 AW 7 7 5 6 2 2 2 2 5 5 43 Cukup 
5 AK 7 6 5 5 1 2 2 1 4 6 39 Kurang 
6 AA 7 8 6 7 2 2 2 2 6 5 47 Cukup 
7 DT 9 10 7 8 3 3 2 3 7 8 60 Cukup 
8 DD 6 7 5 6 2 2 2 1 6 6 43 Cukup 
9 FI 7 6 5 7 2 2 2 2 5 6 44 Cukup 
10 HN 6 6 5 6 2 2 2 2 6 6 43 Cukup 
11 NS 6 6 5 7 2 2 2 1 5 7 43 Cukup 
12 VF 6 7 5 5 1 2 2 2 4 5 39 Kurang 
13 RL 7 7 5 6 2 2 2 1 4 5 41 Cukup 
14 NA 8 9 6 7 2 2 2 3 6 6 51 Cukup 
Rata-rata 44.29   
 
  
141 
 
HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI LISAN SISWA 
KELAS V SD NEGERI 3 BANJAREJO PURING KEBUMEN 
SIKLUS I PERTEMUAN PERTAMA 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Kategori 
Kebahasaan Non Kebahasaan 
1 AR 11 11 7 13 4 4 3 5 7 7 72 Baik 
2 AU 9 9 6 13 3 3 3 4 7 6 63 Baik 
3 RF 8 6 6 10 3 3 3 4 5 6 54 Cukup 
4 AW 12 9 8 13 4 4 3 5 9 8 75 Baik 
5 AK 7 7 5 10 4 3 2 3 5 5 51 Cukup 
6 AA 9 8 6 10 3 4 3 5 8 5 61 Baik 
7 DT 8 9 7 13 4 3 3 3 7 8 65 Baik 
8 DD 11 10 8 14 4 4 3 4 8 7 73 Baik 
9 FI 10 8 6 10 4 3 2 4 7 8 62 Baik 
10 HN 9 7 6 11 3 4 3 3 7 4 57 Cukup 
11 NS 13 9 7 13 5 4 3 4 9 8 75 Baik 
12 VF 9 9 6 11 4 3 3 4 8 7 64 Baik 
13 RL 8 8 7 12 4 3 3 4 8 8 65 Baik 
14 NA 7 7 7 11 4 4 3 2 8 7 60 Cukup 
Rata-rata 64.07   
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HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI LISAN SISWA 
KELAS V SD NEGERI 3 BANJAREJO PURING KEBUMEN 
SIKLUS I PERTEMUAN KEDUA 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Kategori 
Kebahasaan Non Kebahasaan 
1 AR 11 11 8 14 4 4 3 5 8 8 76 Baik 
2 AU 9 10 7 13 3 3 3 4 8 7 67 Baik 
3 RF 8 9 7 12 4 3 3 4 8 7 65 Baik 
4 AW 12 10 8 15 5 4 3 5 9 8 79 Baik 
5 AK 9 7 6 10 4 3 3 4 6 7 59 Cukup 
6 AA 9 8 7 11 3 4 4 5 8 6 65 Baik 
7 DT 10 11 8 13 4 3 3 4 8 8 72 Baik 
8 DD 12 11 8 16 5 4 3 4 9 8 80 Baik 
9 FI 10 8 7 12 4 5 3 4 7 8 68 Baik 
10 HN 9 9 7 12 4 4 3 4 7 8 67 Baik 
11 NS 13 10 8 15 5 4 3 4 9 8 79 Baik 
12 VF 9 11 7 13 4 3 3 4 9 7 70 Baik 
13 RL 9 9 8 13 5 3 3 4 8 8 70 Baik 
14 NA 8 8 8 14 5 4 4 3 9 8 71 Baik 
Rata-rata 70.57   
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HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI LISAN SISWA 
KELAS V SD NEGERI 3 BANJAREJO PURING KEBUMEN 
SIKLUS I PERTEMUAN KETIGA 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Kategori 
Kebahasaan Non Kebahasaan 
1 AR 11 11 8 15 4 4 4 5 8 8 78 Baik 
2 AU 9 10 8 13 4 3 3 4 8 7 69 Baik 
3 RF 8 9 7 12 4 3 3 4 8 8 66 Baik 
4 AW 12 10 8 15 5 4 4 5 9 8 80 Baik 
5 AK 10 7 6 10 4 3 3 4 7 7 61 Baik 
6 AA 9 9 7 12 5 4 4 5 8 7 70 Baik 
7 DT 11 10 9 13 4 3 3 4 8 8 73 Baik 
8 DD 12 11 8 16 5 4 4 4 9 8 81 Baik Sekali 
9 FI 10 9 7 12 4 4 4 4 7 8 69 Baik 
10 HN 9 9 7 13 4 4 3 3 9 7 68 Baik 
11 NS 13 10 9 16 5 4 5 4 9 8 83 Baik Sekali 
12 VF 9 10 9 13 4 3 5 4 9 7 73 Baik 
13 RL 10 9 8 13 5 5 4 4 9 8 75 Baik 
14 NA 9 8 8 14 5 4 3 3 9 8 71 Baik 
Rata-rata 72.64   
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HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI LISAN SISWA 
KELAS V SD NEGERI 3 BANJAREJO PURING KEBUMEN 
SIKLUS II PERTEMUAN PERTAMA 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Kategori 
Kebahasaan Non Kebahasaan 
1 AR 12 11 8 15 4 4 4 5 8 9 80 Baik 
2 AU 10 9 8 13 4 4 5 4 8 9 74 Baik 
3 RF 11 10 8 12 4 3 3 4 8 7 70 Baik 
4 AW 12 11 9 15 5 4 4 5 9 8 82 Baik Sekali 
5 AK 10 10 9 11 4 3 5 4 9 8 73 Baik 
6 AA 13 9 8 13 3 4 5 3 8 8 74 Baik 
7 DT 11 10 9 14 4 3 3 4 9 8 75 Baik 
8 DD 12 13 8 16 5 4 4 5 8 8 83 Baik Sekali 
9 FI 10 11 9 13 5 5 4 4 9 8 78 Baik 
10 HN 12 13 9 14 4 4 5 4 8 8 81 Baik Sekali 
11 NS 13 11 9 16 5 5 3 5 9 9 85 Baik Sekali 
12 VF 14 12 7 13 4 4 3 4 9 7 77 Baik 
13 RL 12 9 8 13 5 3 4 4 8 9 75 Baik 
14 NA 10 9 8 14 5 4 4 3 9 8 74 Baik 
Rata-rata 77.21   
 
  
145 
 
HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI LISAN SISWA 
KELAS V SD NEGERI 3 BANJAREJO PURING KEBUMEN 
SIKLUS II PERTEMUAN KEDUA 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Kategori 
Kebahasaan Non Kebahasaan 
1 AR 12 11 8 15 5 4 4 5 9 9 82 Baik Sekali 
2 AU 11 11 8 14 5 4 3 4 9 8 77 Baik 
3 RF 10 9 13 13 3 3 4 5 8 8 76 Baik 
4 AW 13 12 9 15 5 4 4 5 9 8 84 Baik Sekali 
5 AK 10 8 9 13 5 4 4 5 8 7 73 Baik 
6 AA 12 9 11 14 4 4 4 5 8 8 79 Baik 
7 DT 13 12 12 14 5 4 5 4 9 8 86 Baik Sekali 
8 DD 12 13 12 17 5 5 4 5 9 9 91 Baik Sekali 
9 FI 11 12 9 13 5 4 4 4 8 8 78 Baik 
10 HN 10 9 12 13 4 5 4 5 8 8 78 Baik 
11 NS 13 12 11 16 5 4 4 4 9 9 87 Baik Sekali 
12 VF 11 11 8 13 4 5 5 4 8 9 78 Baik 
13 RL 12 10 10 14 4 4 5 4 8 8 79 Baik 
14 NA 13 9 13 14 5 4 4 4 9 8 83 Baik Sekali 
Rata-rata 80.79   
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HASIL PENILAIAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI LISAN SISWA 
KELAS V SD NEGERI 3 BANJAREJO PURING KEBUMEN 
SIKLUS II PERTEMUAN KETIGA 
No Nama 
Aspek yang Dinilai 
Jumlah Kategori 
Kebahasaan Non Kebahasaan 
1 AR 13 14 9 17 5 5 4 5 9 8 89 Baik Sekali 
2 AU 11 13 8 16 4 4 4 4 9 8 81 Baik Sekali 
3 RF 12 12 8 13 5 4 5 4 8 9 80 Baik 
4 AW 14 13 9 17 5 5 4 5 9 9 90 Baik Sekali 
5 AK 13 12 9 15 5 4 4 4 8 9 83 Baik Sekali 
6 AA 12 13 9 14 5 4 4 5 8 8 82 Baik Sekali 
7 DT 14 14 9 17 5 5 5 5 9 9 92 Baik Sekali 
8 DD 14 13 9 18 5 5 4 5 9 9 91 Baik Sekali 
9 FI 12 13 9 14 5 5 4 5 9 9 85 Baik Sekali 
10 HN 10 13 8 15 5 5 5 4 9 9 83 Baik Sekali 
11 NS 13 14 9 18 5 5 4 5 9 9 91 Baik Sekali 
12 VF 13 13 9 14 4 4 5 4 9 9 84 Baik Sekali 
13 RL 14 13 9 17 5 4 4 4 9 8 87 Baik Sekali 
14 NA 13 10 9 16 5 5 4 4 9 9 84 Baik Sekali 
Rata-rata 85.86   
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HASIL RATA-RATA PENILAIAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI LISAN 
MELALUI TEKNIK SOSIODRAMA  
PRA TINDAKAN, SIKLUS I DAN SIKLUS II 
 
No Nama 
Kondisi 
Awal 
Siklus I Siklus II 
P1 P2 P3 P1 P2 P3 
1 AR 42 72 76 78 80 82 89 
2 AU 44 63 67 69 74 77 81 
3 RF 41 54 65 66 70 76 80 
4 AW 43 75 79 80 82 84 90 
5 AK 39 51 59 61 73 73 83 
6 AA 47 61 65 70 74 79 82 
7 DT 60 65 72 73 75 86 92 
8 DD 43 73 80 81 83 91 91 
9 FI 44 62 68 69 78 78 85 
10 HN 43 57 67 68 81 78 83 
11 NS 43 75 79 83 85 87 91 
12 VF 39 64 70 73 77 78 84 
13 RL 41 65 70 75 75 79 87 
14 NA 51 60 71 71 74 83 84 
Jumlah 620 897 988 1017 1081 1131 1202 
Rata-rata 44.29 
64.07 70.57 72.64 77.21 80.79 85.86 
69.09 81.29 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara 
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Pedoman Wawancara Sebelum Tindakan 
Untuk Guru 
No Pertanyaan 
Jawaban 
Subyek 
1 Bagaimana kemampuan komunikasi lisan siswa kelas V 
SD Negeri 3 Banjarejo? 
 
2 Seberapa banyak siswa yang menunjukkan kemampuan 
komunikasi lisan yang rendah? 
 
3 Apakah penyebab kemampuan komunikasi lisan siswa 
rendah? 
 
4 Apa metode yang digunakan guru dalam pembelajaran 
berbahasa untuk kelas V SD? 
 
5 Bagaimana respon siswa terhadap metode pembelajaran 
yang digunakan? 
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Pedoman Wawancara Setelah Tindakan 
 
Untuk Siswa 
No Pertanyaan 
Jawaban 
Subyek 
1 Bagaimana kesan kalian ketika melakukan sosiodrama?  
2 Apakah kalianmemahami cara berkomunikasi lisan 
dengan baik setelah melakukan sosiodrama? 
 
3 Apakah kalian mampu berkomunikasi lisan dengan baik?  
4 Kesulitan apa yang kalian alami ketika melakukan 
sosiodrama? 
 
5 Apakah sosiodrama dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi lisan kalian? 
 
 
 
Untuk Guru 
No Pertanyaan 
Jawaban 
Subyek 
1 Apakah ada perubahan kemampuan komunikasi lisan 
siswa antara sebelum dan sesudah tindakan? 
 
2 Apakah tindakan yang dilakukan dapat dianggap 
berhasil? 
 
3 Hambatan apa yang ada selama pemberian tindakan?  
4 Bagaimana hasil dari tindakan yang telah dilakukan?  
5 Apakah sosiodrama dapat meningkatkan kemampuan 
komunikasi lisanpada siswa? 
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Lampiran 5. Hasil Wawancara 
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Hasil Wawancara dengan Guru Sebelum Tindakan 
No Pertanyaan Jawaban Subyek 
1 Bagaimana kemampuan komunikasi 
lisan siswa kelas V SD Negeri 3 
Banjarejo? 
“Kemampuan komunikasi lisan siswa 
kelas V di sekolah ini masih rendah, 
saya pernah menyuruh siswa untuk 
bercerita di depan kelas, namun saat 
di depan kelas mereka terlihat sangat 
tegang, kaku sehingga kalimat yang 
diucapkan terbata-bata”. 
2 Seberapa banyak siswa yang 
menunjukkan kemampuan komunikasi 
lisan yang rendah? 
“Sebagian besar siswa itu  
kemampuannya rendah, mungkin 
hanya satu atau dua anak yang 
mangenal agak banyak kosa kata 
bahasa Indonesia sehingga lebih 
lancar berkomunikasi lisan 
dibanding siswa yang lain”. 
3 Apakah penyebab kemampuan 
komunikasi lisan siswa rendah? 
“Penyebab kemampuan komunikasi 
lisan mereka rendah ada beberapa 
faktor salah satunya adalah untuk 
sarana komunikasi sehari-hari 
mereka menggunakan bahasa 
daerah, jadi mereka tidak terbiasa 
untuk berkomunikasi lisan apalagi 
dengan bahasa Indonesia”. 
4 Apa metode yang digunakan guru 
dalam pembelajaran berbahasa untuk 
anak kelas V SD? 
“Saya lebih sering menggunakan 
metode penugasan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia 
dengan materi yang ada di buku, 
seperti materi membaca, menyimak 
ketika siswa lain membacakan, 
menulis dll”. 
5 Bagaimana respon siswa terhadap 
metode pembelajaran yang digunakan? 
“Respon dari siswa itu mereka 
seperti kurang berminat, kurang 
antusias dan tidak memperhatikan 
dengan baik” 
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Hasil Wawancara dengan Guru Setelah Tindakan 
No Pertanyaan Jawaban Subyek 
1 Apakah ada perubahan kemampuan 
komunikasi lisan siswa antara sebelum 
dan sesudah tindakan? 
“Tentu saja ada, bahkan terlihat 
sekali dari sebelum siswa memainkan 
sosiodrama mereka masih malu-malu 
ketika diberi pertanyaan, malah diam 
seperti kebingungan. Sesudah 
tindakan yang saya amati siswa 
terlihat lebih aktif berkomunikasi 
lisan” 
2 Apakah tindakan yang dilakukan dapat 
dianggap berhasil? 
“Ya berhasil” 
3 Hambatan apa yang ada selama proses 
pemberian tindakan? 
“Hambatannya ya pada siklus I itu 
kan siswa mungkin belum biasa 
bermain sosiodrama jadi mereka 
malah menghafalkan naskah sendiri-
sendiri, akibatnya ketika praktek 
bersama anggota kelompoknya jadi 
bingung sama urutannya. Siswa juga 
masih malu-malu untuk memerankan 
sosiodrama. 
4 Bagaimana hasil dari tindakan yang 
telah dilakukan? 
“Menurut saya hasilnya siswa jadi 
semakin luwes berkomunikasi lisan 
disbanding sebelumnya, malah 
beberapa siswa mulai berani 
bertanya ketika ada yang belum 
dipahami”. 
5 Apakah sosiodrama dapat 
meningkatkan kemampuan 
komunikasi lisan pada siswa? 
“Iya. Mungkin ke depannya saya 
juga akan menggunakan sisiodrama 
sebagai salah satu metode 
pembelajaran Bahasa Indonesia”. 
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Hasil Rekapan Wawancara dengan Siswa Setelah Tindakan 
No Pertanyaan Jawaban Subyek 
1 Bagaimana kesan kalian ketika 
melakukan sosiodrama? 
a. Wawancara kepada AR: 
“Aku seneng bermain sosiodrama, 
biasanya kan kalo pelajaran bahasa 
Indonesia cuma disuruh nulis, baca 
gitu, kalo sosiodrama jadi kaya ga 
lagi belajar, seneng aja bu jadi ga 
bosen”. 
b. Wawancara kepada VF: 
“Selain belajar aku juga merasa 
terhibur bu, nonton temen waktu 
memainkan sosiodrama, jadi 
pelajarannya ga bosen, ga ngantuk 
juga”. 
c. Wawancara kepada NA: 
“Kesan aku ketika melakukan 
sosiodrama ya seneng bu, terus aku 
juga jadi lebih paham materinya, 
kalo komunikasi lisan itu harus 
gimana aja, kaya nada-nada waktu 
ngucapin kalimatnya itu bu, terus 
kan pas diakhir itu dibahas 
kesimpulannya jadi paham intinya 
bu”. 
2 Apakah kalianmemahami cara 
berkomunikasi lisan dengan baik 
setelah melakukan sosiodrama? 
a. Wawancara kepada AU: 
“Iya bu, kan waktu sebelum 
memainkan sosiodrama dijelasin 
sama bu guru, terus setelah itu 
mempraktekan, jadinya aku tau 
caranya komunikasi lisan yang 
baik”. 
b. Wawancara kepada AW: 
“Iya bu, aku paham caranya, 
sebelumnya kan cuma dijelasin aja 
jadi ga begitu paham, tapi kan 
setelah itu mraktekin langsung jadi 
ya tau bu”. 
c. Wawancara kepada DD: 
“Paham bu, kaya misalnya yang 
suaranya nyaring biar jelas 
didengar sama orang lain, terus 
pandangannya itu ke temen, terus 
nadanya pas ngucapin kalimat itu 
ada bu, jadi komunikasi lisannya ga 
kaya orang yang lagi baca buku”. 
3 Apakah kalian mampu 
berkomunikasi lisan dengan 
baik? 
a. Wawancara kepada AA: 
“Insyaallah bu, hehe, tapi kalo 
komunikasi lisannya suruh maju aku 
latihan dulu” 
b. Wawancara kepada HN: 
“Insyaallah bu, kalo komunikasi 
lisan kaya sisiodrama itu insyaallah 
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aku bias”. 
4 Kesulitan apa yang kalian alami 
ketika melakukan sosiodrama? 
a. Wawancara kepada AK: 
“Kalo aku kesulitannya itu ngapalin 
naskah sosiodramanya bu, kan 
banyak terus urutan ngomongnya itu 
kadang-kadang lupa, abis aku siapa 
terus abis temenku yang ini siapa, 
gitu, jadi kan sosiodramanya ga 
lancar”. 
b. Wawancara kepada DT: 
“Kesulitannya malu bu, ga biasa 
ngomong di depan kelas, terus jadi 
lupa-lupa, padahal udah diapalin 
tapi pas di depan lupa, karena takut 
salah juga bu, hehe”. 
5 Apakah sosiodrama dapat 
meningkatkan kemampuan 
komunikasi lisan kalian? 
a. Wawancara kepada FI: 
“Iya bu, karena asik banget main 
sosiodrama, pelajarannya jadi ga 
ngantuk, jadi ga malu lagi kalo 
dialog-dialog gitu di depan kelas, 
soalnya kan ga sendirian juga, 
kelompokan, jadi aku ga malu 
komunikasi lisannya bu”. 
b. Wawancara kepada NS: 
“Iya bu, aku tadinya kalo ngomong 
pelan-pelan aja malu takut salah, 
tapi setelah main sosiodrama aku 
jadi ngomongnya harus keras biar 
temen-temen bias denger yang aku 
omongin”. 
c. Wawancara kepada RL: 
“Iya bu, sebelumnya aku kalo 
disuruh komunikasi lisan ya grogi, 
ga biasa, sekarang udah ga begitu, 
udah santai aja”. 
d. Wawancara kepada RF: 
“Iya bu, kalo pakai sosiodrama aku 
jadi lebih bias komunikasi lisan”. 
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Lampiran 6. Dokumentasi 
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DOKUMENTASI SIKLUS I 
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      Siswa memainkan sosiodrama dengan judul Siswa memerankan sosiodrama 
"Salah Paham" 
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